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INTISARI 

 

Kalurahan Pilangrejo adalah salah satu Kalurahan yang memiliki kekayaan 

alam yang cukup banyak. Kekayaan alam itu kemudian diolah dan dihasilkan 

pangan dalam menghidupi kebutuhan sehari-hari. Pemerintah wajib menjadi 

fasilitator dalam mengalokasikan, mengawasi, mengintrol, pembangunan dan 

pelayanan masyarakat termasuk pada bidang pertanian dan infrastruktur Desa. 

Dalam meningkatkan dan mengoptimalkan pertanian maka terlah dibentuk 

kelompok tani guna mempertahankan pangan di desa sesuai amat undang-undang 

desa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana fasilitasi 

pemerintah kalurahan terhadap kelompok tani guna mempertahankan kesediaan 

pangan di Kalurahan Pilangrejo, Kapanewon Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan fasilitasi pemerintah kalurahan terhadap kelompok tani guna 

mempertahankan kesediaan pangan di Kalurahan Pilangrejo, Kapanewon Nglipar, 

Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Objek dalam penelitian ini adalah fasilitasi pemerintah kalurahan terhadap 

kelompok tani guna mewujudkan ketersediaan pangan. dan kelompok tani dalam 

upaya peningkatan pendapatan asli desa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan aset Desa di Kalurahan Pilangrejo Kapanewon Nglipar, Kabupaten 

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta sudah dilakukan dengan optimal. 

Aset-aset Desa yang ada meningkatkan pendapatan asli Desa Kalurahan 

Pilangrejo.  

 

Kata Kunci: Fasilitasi Pemerintah, Ketahanan Pangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang 

berada di Asia Tenggara, kemudian dilintasi garis khatulistiwa yang berada 

diantara Benua Asia dan Oseanian sehingga dikenal sebagai negara lintas 

benua, serta antara Semudera Pasifik dan Samudesa Hindia. Selain itu negara 

Indonesia juga merupakan negara yang memiliki masyarakar terbanyak ke-4 

di dunia dengan penduduk mencapai 277.749.853 jiwa. Letak geografis 

Indonesia berada di antara 6° Lintang Utara – 11° Lintang Selatan dan 95° 

Bujur Timur – 141° Bujur Timur. Pengaruh dari letak geografis menyebabkan 

indonesia dipengaruhi oleh angin musim, sehingga mengAlami dua perubahan 

musim, musim hujan dan musim kemarau. Adanya dua perubahan musim 

tersebut menyebabkan Indonesia memiliki iklim tropis. Berkaitan dengann 

sumberdaya alam Indonesia, karena dapat memberikan dampak yang cukup 

siknifikan terutama dalam sumber daya alam yang dimiliki oleh Indonesia. 

Indonesia adalah negara yang kaya karena memiliki flora dan fauna 

serta berbagai macam keanekaragaman. Oleh karena letak geografi 

menandakan bahwa, Indonesia memiliki tanah subur, hutan luas, serta 

kekayaan lainnya yang berada di atas maupun di bawah bumi Indonesia. Di 

sisi lain, letak negara juga mempengaruhi ekonomi. Dimana dengan suburnya 

tanah, maka dapat dengan mudah berbagai macam tanaman tumbuh dengan 
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baik serta dengan cura hujan dan penyinaran matahari yang cukup dapat 

mendukung tanaman tumbuh dengan baik sehingga para petani dapat 

memproduksi panen. Namun karena kondisi iklim yang sulit ditebak serta 

strategis berperan besar terhadap ekonomi yang ada di negara Indonesia. 

Bumi dan air yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat (Pasal 33 Ayat 3). 

Perekonomian Nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, efisien, berkeadilan dan berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga kemajuan dan 

kesatuan Ekonomi Nasional (Pasal 34 Ayat 4). Dengan demikian sudah 

seharusnya negara menjaga, merawat dan mengembangkan segala kekayaan 

yang ada di darat maupun laut muka untuk keberlangsungan kehidupan 

masyarakat Indoensia. 

Negara Indonesia disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar 

wilayahnya terdiri atas lahan pertanian. Dalam perencanaan pembangunan 

pertanian, data mengenai ketenagakerjaan memegang peran penting karena 

Berdasarkan data badan pusat statistic Indonesia (BPS) sekitar 40 juta 

penduduk Indoensia bekerja disektor pertanian. Hal ini menandakan bahwa 

adanya pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin pesat sehingga 

melahirkan kontroling yang kurang dalam lapisan masyarakat oleh 

pemerintah. kekayaan flora dan fauna adalah tugas yang diamanatkan oleh 

undang-undang kepada pemerintah agar supaya dioptimalisasikan secara baik, 

benar adil dan meyeluruh. Oleh sebab itu jika pertanian tidak mampu 
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dikontrol oleh pemerintah maka akan melahirkan kegagalan pertanian 

sehingga kemampuan pemerintah dalam meningkatkan Pangan Nasional 

ditahun 2045 akan malah semakin merosok dan ambruk. Oleh karena itu, 

Indonesia sangat mmerlukan pembangunan dari bawah ke atas bukan lagi dari 

atas ke bawah contohnya, untuk mempertahankan dan meninngkatkan pangan 

pemerintah hadir sebagai fasilitator untuk mem-back up petani agar supaya 

mampu mengahasilkan hasil panen yang efektif dan efisien.  

Pangan adalah segala sesuatu yangberasal dari sumber hayati produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air. 

Baik yang diolah maupun yang tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi manusia yang mengkomsumsinya termasuk 

bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dana bahan lainya yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan atupun pembuatan makanan 

dan minuman. Definisi diatas dikeluarkan oleh badan dunia urusaan pangan, 

yaitu Food and Agricultur Organization (FAO). 

Pangan memiliki dimensi yang sangat luas dan sangat kompleks, 

menyangkut berbagai hal yang berkenaan dengan pengelolaan produksi 

pangan dan pengelolaan konsumsi, distribusi, pemasaran dan cadangan 

pangan. Pembangunan system ketahanan pangan (food security) yang kokoh 

menjadi salah satu prioritas ke depan, karena sejarah membuktikan 

ketanhanan pangan bahwa ketahanan pangan berkaitan erat dengan ketahanan 

sosial (national security) secara keseluruhan. Ketersediaan pangan bagi 

masyarakat Indonesia sampai saat ini masih menjadi permasalahan yang 
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kompleks. Banyaknya komoditi pangan impor yang beredar di pasar-pasar 

tradisional maupun modern menjadi salah satu pentunjuk masih lemahnya 

pengelolaan pangan dinegara ini. Penyebab lain rendahnya produksi pangan 

dalam negeri dikarenakan beberapa hal antara lain masih sering terjadinya 

serangan hama penyakit, terjadinya bencana seperti banjir, letusan gunung 

berapi, kekeringan dan lain sebagainya. Selain itu semakin berkurangnya luas 

lahan pertanian yang diakibatkan faktor alih fungsi lahan untuk permukiman 

atau kebutuhan prasarana lain yang tidak menguntungkan bagi negara. 

Terlebih kebijaksanaan pemerintah mengimpor beras dari luar negeri 

merupakan kebijakan yang tidak memihak kepada petani, sehingga sampai 

dengan saat ini nasip petani tetap menderita belum mampu meningkatkan 

kesejahteraannya. 

Pembangunan Strategis Nasional salah satunya dalam sektor pangan 

merupakan implikasi Indonesia bergerak menuju Indonesia emas. Lantas ini 

menjadi salah satu indikator utama dalam memperjuangkan perekonomian 

Indonesia dalam sektor pertaniain. Sementara itu, untuk membatasi impor dari 

negara luar Indonesia harus berjuang mewujudkan kemandirian ekonomi 

berskala lokal dan kompetitif. Ketahanan dan peningkatan pangan terletak 

pada pemerintah untuk mendukung dan petani sebagai pekerja. Dalam 

mengejar perekonomian internasional maka Indonesia harus bekerja keras 

bukan sebagai upaya mendapatkan dukungan dan pengakuan dari negara-

negara asing namun juga menjadi fondasi bagi rakyat Indonesia agar dapat 

mengakui negara sebagai pengayom dan kesejahteraan masyarakat umum. 
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Berbagai upaya dilakukan oleh petani dalam rangka memperbaiki 

kesejahteraannya, antara lain meningkatkan jumlah produksi baik dari segi 

kuntitas maupun kualitas produksi, serta mempertahankan posisi tawar 

menawar dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Di sisi lain saat musim 

jual tiba harga jual jauh lebih rendah, sehingga berpengaruh pada pendapatan 

petani. Adanya berbagai permasalahan di sektor pertanian pangan yang 

berkelanjutan. Peran petani sebagai pengelola tani, sebagai juru tani dan 

sebagai anggota keluarga serta anggota masyarakat telah melakukan terobosan 

secara mandiri maupun kelompok untuk memperbaiki nasibnya. Berangkat 

dari kondisi tersebut, maka untuk menjaga dan meningkatkan ketahanan 

pangan sekaligus sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan, perlu 

membentuk kelompok tani. Fasilitasi pemerintah untuk kelompok tani adalah 

upaya paling penting guna mendukung kinerja dari masyarakat untuk 

meningkatkan dan mempertahankan pangan lokal. 

Negara berkewajiban mewujudkan kesediaan, keterjangkauan dan 

pemenuhan konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu dan bergizi 

seimbang, baik pada tingkatan naasional maupun daarah hingga perseorangan 

secara merata di seluruh wilayah Kesatuan Republik Indonesia sepanjang 

waktu dengan memanfaatkan sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal. 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar disisi lain memiliki 

sumber daya alam dan sumber pangan yang beragam, Indonesia harus mampu 

memenuhi kebutuhan pangannya secara berdaulat dan mandiri. 
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Menteri Desa PDTT Drs. A. Halim Iskandar, M.Pd telah mengeluarkan 

Keputusan Menteri Desa PDTT Nomor 82 Tahun 2022 tentang Pedoman 

Ketahanan Pangan di Desa. Kepmendes tersebut diterbitkan pada tanggal 11 

Juli 2022 dengan pertimbangan untuk mewujudkan pangan bagi seluruh warga 

desa, pencapaian kemandirian pangan desa dan memastikan desa terlepas dari 

kerawanan pangan serts pembangunan dana desa untuk ketahanan pangan dan 

hewani di desa. Namun yang jelas masyarakat desa sudah pasti memikirkan 

karena untuk kepentingan sehari-hari sehingga back up dan dukungan dari 

negara adalah faktor terpenting guna meningkatkan ketahahan pangan. 

Dengan hadirnya Keputusan Menteri Desa PDTT Nomor 82 Tahun 2022 

tentang Pedoman Ketahanan Pangan di Desa, menjadi acuan dalam penguatan 

ketahanan pangan di desa. pertimbangan Keputusan Menteri Desa PDTT 

Nomor 82 Tahun 2022 tentang Pedoman Ketahanan Pangan di Desa adalah: 

1. Bahwa untuk mewujudkan kecukupan pangan bagi seluruh warga desa, 

pencapaian kemandirian pangan desa, dan memastikan desa terlepas dari 

kerawanan pangan serta penggunaan dana desa untuk ketahanan pangan 

dan hewani di desa; 

2. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dalam huruf a, perlu 

menetapkan Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Teringgal 

dan Transmigrasi Tentang Pedoman Ketahanan Pangan di Desa; 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat kelaparan tertinggi ke 3 

(tiga) se-Asia Tenggara (Global Hunger Index, 2021). Untuk itu desa harus 

segera bersiap melaksanakan langakah-langakah pencegahan krisis pangan. 
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Disamping hal tersebut, Indonesia juga memiliki tantangan yang cukup besar 

dalam hal upaya pemenuhan ketahanan pangan, disebabkan wilayah Indonesia 

memiliki karakter yang beragam dan laju pertumbuhan penduduk yang terus 

bertambah 1,1% per tahun (setara dengan 2,5 juta orang). 

Tingginya tingkat kelaparan tersebut juga berdampak besar pada aspek 

kesehatan di Indonesia, terutama terkait dengan pemenuhan gizi. Hal ini 

dibuktikan berdarkan data Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 

2021, pravalensi stunting saat ini masih berada pada angka 24,4% atau 5,33 

juta balita. Untuk menghadapi kondisi pangan tersebut, Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mengamanatkan bahwa tujuan 

pembangunan desa adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan 

kualitas hidup serta penanggulangan kemiskianan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan saran dan prasaranan desa, pengembangan 

potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Hal ini kemudian diperkuat dengan adanya Peraturan 

Presiden Nomor 104 Tahun 2021 tentang APBN yang menyatakan bahwa 

dana desa ditentukan penggunaannya untuk program ketahanan pangan dan 

hewani paling sedikit 20% (dua puluh persen), dengan harapan mampu 

menyiapkan sedini mungkin desa menghadapi krisis pangan.  

Desa mempunyai kekuatan secara ekonomi, sosial dan budaya melalui 

uasaha-usaha pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa, maka 

dengan lahirnya Undang-Undang Desa tersebut, kewenangan desa bersifat 

mandate. Kedudukan desa menjadi pemerintahan masyarakat campuran antara 
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self governing community dan lokal self government, bukan lagi sebagai 

organisasi pemerintahan kabupaten/kota (local state government). Desa 

memiliki posisi dan peran yang lebih berdaulat, sangat besar dan luas dalam 

mengatur dan mengurus desa (Ra’is: 2018).  

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional terutama sebagai penyedia pangan rakyat 

Indonesia. Petani juga memberikan sumbangsi yang kongrit dalam 

penggunaan bahan baku industri maupun penyerapan tenaga kerja yang 

nantinya akan berdampat pada turunnya tingkat kemiskinan dan menjaga 

pelestarian lingkungan. Seiring meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

masyarakat yang pesat, semakin besar pula kemungkinan kebutuhan manusia 

yang tidak terbatas dan unutk nisa terpenuhi. Khususnya bagi masyarakat 

pedesaan yang masih memiliki lahan pertanian dan tidak mempunyai keahlian 

lain ataupun golongan pendidikan masih minim maka secara tidak langsung 

untuk mencukupi kebutuhannya dengan cara memanfaatkan lahan pertanian 

yang ada.  

Menurut Peraturan Pemerinntah Republik Indnesia Nomor 17 Tahun 

2015 tentang Ketahanan Pangan adalah keadaan terpenuhnya gizi bagi negara 

kepada masyarakat yang tercermin dari keterjangkauan pangan yang memadai 

baik jumlah maupun mutunya, terlindungi, beragam, bergizi, adil dan wajar 

serta tidak bertentangan dengan agama. Keyakinan dan budaya setempat, 

memiliki pilihan untuk hidup. Terdengar, dinamis dan bermanfaat dengan cara 

yang dapat diatur. Ketahanan pangan adalah kondisi dimana, terpenuhinya 
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pangan bagi masyarakat hingga pada tingkat individu (Nugroho & Mutisari, 

2015). Menurut badan ketahanan pangan kemeterian pertanian (2020) ada 3 

aspek yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan, yakni; 

1. Ketersediaan pangan merupakan kondisi dimana terjadinya pangan jika 

kedua sumber utama belum bisa memenuhi kebutuhan. Ketersediaan 

pangan dapat dihitung mulai dari tingkat nasional, regional, 

kabupaten/kota hingga tingkat masyarakat. 

2. Aspek pangan merupakan kemapuan rumah tangga dalam memperoleh 

cukup pangan yang bergizi, melalui salah satu atau kombinasi dari 

beragam sumber seperti; produksi dan persediaan sendiri, barter, 

pembelian, pinjaman, hadiah dan bantuan pangan. Ketersediaan pangan 

pada suatu daerah ada, akan tetapi tidak bisa diakses oleh rumah tangga 

tertentu apabila mereka tidak mampu secara fisik seperti infrastruktur, 

ekonomi, sosial, mengakses keberagaman dan jumlah makanan yang 

cukup. 

3. Pemanfaatan pangan merupakan penggunaan pangan oleh rumah tangga 

dan kemampuan invidu dalam metabolisme dan menyerap zat gizi. 

Pemanfaatan pangan sendiri meliputi cara mengelola, penyimpanan dan 

penyiapan makanan, kemanan air untuk masaka dan minum, kebiasaan 

pemberian makan, kondisi kebersihan, kontribusi makanan dalam rumah 

tangga sesuai dengan kebutuhan, dan status kesehatan seluruh anggota 

rumah tangga. Peran dari seorang ibu besar dalam meningkatkan 

kesehatan gizi keluarga, terutama untuk bayi atupun anak- anak, 
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pendidikan ibu juga sering menjadi variable untuk mengukur pemanfaatan 

rumah tangga. 

Dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Pembinaan Kelompok tani dan Gabungan Kelompok Tani 

penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dilakukan melalui 

pemberdayaan petani untuk merubah pola pikir petani agar mau meningkatkan 

usaha taninya dan meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam 

melaksanakan fungsinya. Petani sendiri juga merupakan ujung tombak 

keberhasilan dalam sebuah pembangunan sektor pertanian. Contohnya 

Kelompok Tani di Kalurahan Pilangrejo yaitu Suko Makmur (Kelompok Tani) 

sudah dibentuk beberapa tahun lalu, seiring berjalannya waktu suko makmur 

tersebut mulai berjalan tidak lancar sesuai yang diharapkan (dalam artian 

Kelompok Tani tersebut mati atau tidak sehat). Faktor penyebab tidak 

berjalannya kelompok tani itu sendiri adalah masalah internal dan eksternal 

dalam lembaga kelompok tani tersebut. Masalah internal meliputi strukturirasi 

maupun regenerasi kepungurusan yang tidak jelas (simpang-siur) sehingga 

program pengadaan infrastruktur terkait sarana dan prasarana maupun biaya 

operasional. Sehingga kegiatan yang sudah direncanakan tidak berjalan sesuai 

yang diharapkan. Adapun masalah eksternal yaitu kelompok tani sendiri 

kurang melakukan pendekatan dengan pemerintah setempat. Hal ini 

menyebabkan kelompok tani di Desa Pilangrejo sendiri tidak bisa maju. 

Strategi pemberdayaan yang dilakukan Pemerintah Desa terfokus pada petani 

yaitu dengan langkah atau cara untuk meningkatkan mutu sumber Daya 
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Manusia (SDM), menguatkan potensi yang ada serta melindungi, membina 

dan merubah perilaku masyarakat melalui pengembangan potensi-potensi 

yang dimiliki. Petani dalam hal ini merupakan pelaku utama harus 

diberdayakan. Berbagai cara pemberdayaan masyarakat petani perlu disusun 

atau dirancang dengan cara melibatkan partisipasi masyarakat petani secara 

optimal. Aplikasi pemberdayaan masyarakat harus tepat pada target (petani) 

supaya mampu meningkatkan kemampuan personal yang ada, kemudian 

secara terstruktur dan berfokus pada keperluan masyarakat, baik dalam 

layanan perorangan maupun kelompok. Dalam pengamatan peneliti, petani di 

Desa Pilangrejo itu sendiri memiliki dilema Karena belum berjalan dengan 

baik dengan kata lain bisa dikatakan belum bisa maju tanpa campur tangan 

dari pemerintah desa atau kepala desa tersebut. Berdasarkan penjelasan di 

atas, peneliti merasa sangat tertarik dalam melaksanakan penelitan di Desa 

Pilangrejo, dengan tujuan dapat membantu pihak pemerintah desa dalam 

menyusun, merencanakan maupun mengevaluasi setiap kegiatan maupun 

program yang sudah dijalankan melalui hasil-hasil bidang pertanian sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan bersama demi kemajuan desa tersebut. Oleh 

karena, kurangnya pemahaman sosialisasi dan pelatihan sehingga petani 

menglami permasalahan dalam hal menglola pertanian hingga sampai pada 

pemasaran. Pemerintah desa perlu membuka jaringan komunikasi antara 

masarakat, swasta dan pengusahaan dalam hal untuk mendukung petani dalam 

ekonomi kemasyarakatan. Banyak masyarakat memilih bertani secara individu 

lantaran kurangnya dukungan pemeritah desa dalam hal memfasilitasi 
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masyarakat desa agar mampu mengelola dan meningkatkan hasil tani serta 

kelompok juga mempu menjadi kelompok gebrakan sesungguhnya seperti 

yang diharapkan oleh negara. Selanjutnya, warga masyarakat yang 

menyambut gerakan pemberdayaan dari pemerintah dengan harapan agar 

dapat memberikan fasilitas pendukung demi terciptanya pengelolaan pertanian 

yang optimal. Perkembangan desa tingkat kabupaten sampai desa untuk 

menunjukkan semangat kelompok tani yang mereka miliki sebagai wujud 

nyata dari pemberdayaan masyarakat. Melihat berbagai kegiatan masyarakat 

secara menyeluruh, baik fisik maupun non fisik. Kegiatan fisik meliputi 

kondisi infrastruktur, sarana prasarana ketertiban dan keamanan, sarana 

prasana kesehatan, rumah sehat, fasilitas kegiatan ekonomi masyarakat (pasar, 

tempat proses produksi olahan makanan), perikanan, perkebunan, pertanian, 

peternakan, sarana ibadah, lokasi wisata, fasilitas penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Selanjutnya hal paling dasar kehidupan manusia adalah 

pangan, pangan jika dikelola dengan baik dan cepat maka dapat meningkatkan 

atau terciptanya peningkatan hasil pagan yang berkualitas, cepat dan 

menyeluruh. Dengan demikian bahwa pemerintah memiliki peran penting 

untuk mendukung kelompok tani baik melalui pemenuhan fasilitas seperti 

pupuk, alat berat dan lain sebagainya agar supaya kinerja dari kelompok tani 

dapat dengan mudah dan optimal. Sebelumnya peneliti juga merasahkan 

betapa beratnya penggarap yang beulang kali penggarap sawah dengan 

menggunakan cangkul dan manual di atas tanah yang kering dan tandus. 

Rentang irigasi air yang kurang memadahi dan fasilitas yang kurang cukup ini 
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meciptakan momentum buruk bagi kelompok tani. Dengan demikian muncul 

dualisme dalam satu kubuh yang mengakibatkan renggangnya hubungan saru 

dengan lainnya. 

Kalurahan Pilangrejo Nglipar Gunungkidul Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki masyarakat yang mayoritasnya adalah petani. Sehingga 

masyarakat memiliki sikap mandiri untuk membentuk kelompok (kelompok 

tani) yang sudah dibentuk dan tersebar di 7 padukuhan. Pemberdayaan 

kemasyarakatan adalah kekayaan terbesar agar supaya masyarakat mampu 

mengelola kekayaan alamnya secara mandiri. Masyarakat Pilangrejo memiliki 

problem secara krusial dalam fasilitasi yang meliputi, pupuk, alat berat, irigasi 

dan pemasaran. Pada permasalahan ini peneliti melihat dan merasahkan bahwa 

adanya keminiman fasilitasi pemerintah terhadap masyarakat petani 

khususnya kelompok tani, sehingga sampai saat ini masyarakat Pilangrejo 

masih menggunakan alat manual atau cangkul untuk menggarap ladang. Dunia 

sudah semakin modern dan hal-hal krusial yang dibutuhkan oleh manusia 

malah tidak diperhatikan dan dikembangkan. Tanpa petani masyarakat 

Indonesia pada umunya tidak mampu bertahan hidup. Dalam kehidupan hal 

yang paling dasar adalah makan dan minum. Pemerintah sebagai orangtua dari 

rakyat untuk menjamin kesejahteraan rakyat. Namun, sejauh ini pemerintah 

Gunungkidul terlebih khusunya masyarakat Pilangrejo yang kurang difasilitasi 

oleh pemerintah memiliki tekat bangkit bekerja meski banyak kelompok tani 

lainya memilih bubar atau fakum. Dimulai dari faktor eksternal dan internal. 
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Suko Makmur adalah kelompok tani memiliki upaya kinerja organisasi 

yang cukup baik dalam mempertahankan elektabilitasnya dan 

mempertahankan kinerja kelompok tani yang mandiri dan bergerak secara 

universal. Sepanjang kemarau kelompok ini bertahan tanpa irigasi yang jelas 

dengan mengandalkan alat cangkul manual, sepanjang ladang digarap, banyak 

kegagalan panen. Kelompok yang cukup aktif diabaikan tana harus difasilitasi. 

Peneliti merasa bahwa, Indonesia seakan berada di zaman purba dengan 

system pertanian nomaden menggunakan alat manual. Negara Indonesia saat 

ini lagi mengejar ketertinggalan teknologi dan informatika lantas 

ketertinggalan tercerminan dalam hidup masyarakat sehingga pertanian sebagi 

ujung tombak yang menjamin hidup negara melalui makanan tidak 

diperhatikan dan difasilitasi dengan baik lantas bagaimana kinerja pemerintah 

dalam mengejar Indonesia emas tahun 2045 dengan mengabaikan dan 

menurunkan derajat petani dalam mempertahankan ketersediaan pangan. 

Tanah tandus sepanjang kemarau, minim pupuk dalam masyarakat sehingga 

mengakibatkan proses penggarapan yang cukup memakan beban otot hal ini 

menandakan bahwa pemerintah belum selayaknya berada bersama rakyat. 

Permasalahan kelompok tani akan lahir kejernihan bila pemerintah bekerja 

beorientas pada rakyat. Berdasarkan ulasan kemarau diatas, peneliti 

beranggapan bahwa pemerintah sedang membunuh rakyat karena irigasi dan 

permasalah krusial dalm kemarau belum diatasi, mungkin membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam hal mengatasi krisi irigasi persawahan. 

Dinamika masyarakat petani khusunya kelompok tani Suko Makmur berada 
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diambang kemunduran hal ini terjadi karena beberapa faktor penyebab tidak 

berjalannya kelompok tani itu sendiri adalah masalah internal dan eksternal 

dalam lembaga kelompok tani tersebut. Masalah internal meliputi strukturirasi 

maupun regenerasi kepungurusan yang tidak jelas (simpang-siur) sehingga 

program pengadaan infrasruktur terkait sarana dan prasarana maupun biaya 

operasional. Sehingga kegiatan yang sudah direncanakan tidak berjalan sesuai 

yang diharapkan. Adapun masalah eksternal yaitu kelompok tani dan 

pemerintah kurang memiliki hubungan yang baik. Dengan demikian, 

pemerintah harus semestinya hadir sebagai fasilitator dalam hal apapun. 

Masyarakat Pilangrejo adalah masyarakat pekerja keras khusunya dalam dunia 

pertanian hal ini terlihat sekitika mereka bekerja tanpa lelah demi menjamin 

kehidupan masyarakat Indonesia secara umum. Kekurangan fasilitas oleh 

pemerintah terhadap kelompok tani akan memberikan dapak krusial dalam hal 

mempertahankan pangan. masyarakat petani sebagai garda terdepan 

seharusnya pemerintah memberikan fasilitas yang cukup dalam dunia 

pertanian entah pupuk, alat berat, irigasi, pemasaran serta fasilitas yang kurang 

dalam masyarakat lainya guna meminimalis dampak yang tidak pernah 

terselesaikan contohnya adalah kemarau. Selain masalah diatas yang telah 

dijabarkan ada juga hal lain yang menyebabkan kelompok tani di Desa 

Pilangrejo tidak berkembang. Oleh karena itu, Strategi pemberdayaan yang 

dilakukan Pemerintah Desa terfokus pada petani dengan langkah atau cara 

untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM), menguatkan potensi 

yang ada serta melindungi, membina dan merubah perilaku masyarakat 



16 
 

melalui pengembangan potensi-potensi yang dimiliki. Petani dalam hal ini 

merupakan pelaku utama harus diberdayakan. Berbagai cara pemberdayaan 

masyarakat petani perlu disusun atau dirancang dengan cara melibatkan 

partisipasi masyarakat petani secara optimal. Aplikasi pemberdayaan 

masyarakat harus tepat pada target (petani) supaya mampu meningkatkan 

kemampuan personal yang ada, kemudian secara terstruktur dan berfokus pada 

keperluan masyarakat, baik dalam layanan perorangan maupun kelompok. 

Dalam pengamatan peneliti, petani di Kalurahan Pilangrejo itu sendiri 

memiliki dilema karena belum berjalan dengan baik dengan kata lain bisa 

dikatakan belum bisa maju tanpa campur tangan dari pemerintah desa atau 

kepala desa tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti merasa sangat 

tertarik dalam melaksanakan penelitan di KalurahanPilangrejo, dengan tujuan 

dapat membantu pihak pemerintah desa dalam menyusun, merencanakan 

maupun mengevaluasi setiap kegiatan maupun program yang sudah dijalankan 

melalui hasil-hasil bidang pertanian sehingga manfaatnya dapat dirasakan 

bersama demi kemajuan desa tersebut. Oleh karena, kurangnya pemahaman 

sosialisasi dan pelatihan sehingga petani menglami permasalahan dalam hal 

menglola pertanian hingga sampai pada pemasaran. Pemerintah desa perlu 

membuka jaringan komunikasi antara masarakat, swasta dan pengusahaan 

dalam hal untuk mendukung petani dalam ekonomi kemasyarakatan. Banyak 

masyarakat memilih bertani secara individu lantaran kurangnya dukungan 

pemeritah desa dalam hal menfasilitasi masyarakat desa agar mampu 

mengelola dan meningkatkan hasil tani serta kelompok juga mempu menjadi 
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kelompok gebrakan sesungguhnya seperti yang diharapkan oleh negara. 

Selanjutnya, warga masyarakat yang menyambut gerakan pemberdayaan dari 

pemerintah dengan harapan agar dapat memberikan fasilitas pendukung demi 

terciptanya pengelolaan pertanian yang optimal. Perkembangan desa tingkat 

kabupaten sampai desa untuk menunjukkan semangat kelompok tani yang 

mereka miliki sebagai wujud nyata dari pemberdayaan masyarakat. Melihat 

berbagai kegiatan masyarakat secara menyeluruh, baik fisik maupun non fisik. 

Kegiatan fisik meliputi kondisi infrastruktur, sarana prasarana ketertiban dan 

keamanan, sarana prasana kesehatan, rumah sehat, fasilitas kegiatan ekonomi 

masyarakat (pasar, tempat proses produksi olahan makanan), perikanan, 

perkebunan, pertanian, peternakan, sarana ibadah, lokasi wisata, fasilitas 

penyelenggaraan pemerintahan desa. Selanjutnya hal paling dasar kehidupan 

manusia adalah pangan, pangan jika dikelola dengan baik dan cepat maka 

dapat meningkatkan atau terciptanya peningkatan hasil pagan yang 

berkualitas, cepat dan menyeluruh. Dengan demikian bahwa pemerintah 

memiliki peran penting untuk mendukung kelompok tani baik melalui 

pemenuhan fasilitas seperti pupuk, alat berat dan lain sebagainya agar supaya 

kinerja dari kelompok tani dapat dengan mudah dan optimal. Sebelumya 

peneliti juga merasahkan betapa beratnya penggarap yang beulang kali 

menggarap sawah dengan menggunakan cangkul dan manual diatas tanah 

yang kering dan tandus. Rentang irigasi air yang kurang memadahi dan 

fasilitas yang kurang cukup ini menciptakan momentum buruk bagi kelopok 
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tani. Dengan demikian muncul dualisme dalam satu kubu yang mengakibatkan 

renggangnya hubungan saru dengan lainnya. 

Setiap permasalahan pasti memiliki solusi dan setiap solusi memiliki 

keputusan untuk kebijaksanaan demi semua orang. Berdasarkan penjabaran 

dan penjelasan di atas, terdapat beberapa permasalahan ketahanan pangan 

yang kemudian akan menjadi landasan penulis dalam melakukan penelitian di 

Desa Pilangrejo, penulis akan mencoba megidentifikasikan masalah-

masalahnya baik internal dan eksternal, yaitu sebagai berikut; 

1. Kurangnya fasilitasi (irigasi, pupuk, alat berat dan pemberdayaan SDM 

lainya) pemerintah kepada kelompok tani yang cukup dalam 

meningkatkan dan mempertahankan kesediaan pangan. 

2. Minimya pendekatan komunikasi antara masyarakat petani, kelompok tani 

dan pemerintah itu sendiri. 

3. Belum memiliki solusi dalam mengatasi kemarau yang berkepanjangan.  

4. Kurang minat generasi muda untuk bergabung dalam bertani atau 

kelompok tani. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Kalurahan 

Pilangrejo Nglipar Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta dikarenakan 

berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan diketahui bahwa proses dalam 

mempertahankan ketersediaan pangan adalah fondasi utama dengan demikian, 

kelompok tani adalah sebuah wadah utama yang sangat penting didukung dan 

diback-up oleh seluruh lembaga-lembaga sosial masyarakat (LSM) terutama 

pemerintah dalam hal memfasilitasi guna menukung dan mefasilitasi kinerja 



19 
 

dari kelompok tani. Oleh karena permasalahan yang tidak terselesaikan atau 

tidak terecahkan ini, sebagai contoh dalam pembangunan jalan perkebunan 

yang harapan masyarakat untuk diprioritaskan, tetapi sampai sekarang belum 

terealisasi. Disamping itu harapan masyarakat agar supaya tidak bekerja 

manual atau menggunakan cangkul anumun beberapa tahun kedepan untuk 

mendukung Indonesia dalam meningkatkan ketahanan pangan maka, 

pemerintah perlu untuk menyediahkan fasilitas. Dengan melihat judul dari 

peneliti, yakni; “Fasilitasi Pemerintah Kalurahan Pilangrejo Kepada 

Kelompok Tani Guna Mewujudkan Ketersediaan Pangan” memiliki 

kecocokan dalam penelitian ini untuk menggambarkan dan mendeskripsikan 

pemerintah dalam memfasilitasi kelompok tani guna mempertahankan 

kesediaan pangan di Desa Pingrejo. 

Jika dikaji dengan prespektif 5G, maka masalah ini masuk pada 

prespektif Governability dimana Govenability berkaitan dengan (kemampuan 

atau kapasitas pemerintah), di dalamnya akan membahas bagaimana 

pemerintah mengatur dan mengurus dengan berbagai proses, fungsi hingga 

hasil dalam mendukung aspek kehidupan yang berada dalam lingkungan 

masyarakat setempat terkhusus dalam meningkatkan dan mewujudkan serta 

mempertahankan pangan desa. Governability mengandung proses politik, 

hukum dan administrasi. Pembentukan hukum dan kebijakan adalah fungsi 

ekstrasi, distribus proteksi dan koersi yang dijalankan oleh pemerintah atas 

negara, warga dan masyarakat sehingga prespektif Governability dalam 

menjalankan dan mengupayakan berbagai tindakan terutama dalam bidang 
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pertanian dan berbagai fenomena lainya yang akan dibahas sesuai dengan 

judul, yaitu; “Fasilitasi Pemerintah Kalurahan Pilangrejo kepada Kelompok 

Tani Guna Mewujudkan Ketersediaan Pangan”, peneliti melihat bahwa 

pemerintah memiliki fungsi yang jelas untuk mendistribusi segala bentuk 

kebutuhan masyarakat terutama dalam mendukung dan meningkatkan potensi 

desa baik melalui petanian dan lain sebagainya berdasarkan pada kebijakan 

atau pemandu subjek dari pembangunan dan pertahanan kehidupan 

masyarakat desa pada umumnya. Oleh karena pemerintah adalah garda 

terdepan masyarakat maka harus mempunyai kontribusi untuk berpartisipasi 

kepada masyarakat khususnya kelompok tani. Dengan demikian, pengelolaan 

pertanian dapat berjalan dengan baik, entah dari segi penyedian fasilitas dan 

peningkatan serta memberdayakan masyarakat petani lantaran mengingat 

banyak masyarakat yang bergantung pada hasil pertanian untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari. Masalah ini dikaji dari presfektif Governability agar 

dapat melihat bagaimana pemerintah hadir dalam mengambil kebijakan 

sebagai pemerintah Desa untuk mendistribusikan kebutuhan masyarakat dalam 

bidang pertanian untuk memperjuangkan, mewujudkan dan mempertahankan 

serta terlibat bersama kelompok tani dalam mempertahankan ketersediaan 

pangan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah penelitian ini 

terdiri atas beberapa bagian, yakni: 
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1. Bagaimana fasilitasi pemerintah Kalurahan Pilangrejo kepada kelompok 

tani guna mewujudkan ketersediaan pangan? 

2. Bagaimana partisipasi kelompok tani dan masyarakat dalam 

mempertahankan dan mewujudkan ketersediaan pangan?  

 

C. Fokus Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan yang merupakan sumber 

penggalian data-data mengenai objek yang diteliti. Untuk memperoleh data- 

data yang menyangkut masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

yang menjadi subjeknya adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah kalurahan dalam memfasilitasi kelompok tani guna 

mewujudkan ketersediaan pangan. 

2. Bentuk partisipasi dukungan masayarakat dan kelompok tani dalam 

pengelolaan pertanian guna mewujudkan ketersediaan pangan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian dalam pengembangan pertanian di 

Kalurahan Pilangrejo secara rinci adalah: 

1. Mengetahui pemerintah kalurahan dalam memfasilitasi kelompok tani 

untuk mewujudkan ketersediaan pangan di Desa Pilangrejo. 

2. Untuk mengetahui bentuk partisipasi serta hubungan pemerintah, 

kelompok tani dan masyarakat dalam meningkatkan dan mewujudkan 

ketersediaan pangan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

penelitian serta dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan juga 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai strategi pemerintah 

dalam mendukung pengelolaan pertanian disuatu wilayah tertentu selain 

itu juga diharapkan dapat menjadi perbandingan dengan daerah lain. Serta 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan, khususnya apa 

yang terkait dengan masalah penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini bagi pemerintah desa khususnya 

untuk Kalurahan Pilangrejo atau instansi-instansi terkait lainnya adalah 

sebagai bahan masukan dalam pengembangan pertanian di suatu daerah 

terutama untuk meningkatkan produktivitas pengelolaan pertanian yang 

efektif dan efisien agar pendapatan petani secara menyeluruh khususnya 

Kalurahan Pilangrejo itu sendiri. Manfaat bagi peneliti adalah menambah 

pengetahuan secara nyata melalui pengalaman di lapangan, sebagai bahan 

informasi bagi pengambil keputusan untuk perkembangan pengelolaan 

pertanian, dan sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak yang 

membutuhkan. 
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F. Literature Review 

1. “Partisipasi Pemerintah Dalam Memberdayakan Kelompok Tani di 

Kalurahan Manggal Kota Makasar” Penelitian ini membahas mengenai 

pentingnya pemerintah dalam melakukan sosialisasi, pendampingan, 

pelatihan dan kunjungan lapangan kepada kelompok tani untuk 

memberdayakanmereka secara evektif. Partisipasi aktis dan dukungan 

pemerintah sangatlah penting untuk mendukung dan mengembangkan 

sektor pertanian serta kesejahteraan rakyat. Pemberdayaan masyarakat tani 

melibatkan pemberian sumber daya, kesempatan pengetahuan dan 

keterampilan kepada individu dan komunitas untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menentukan masa depan mereka sendiri dan 

dapat mengatasi masalah dan kebutuhan mereka sendiri. Faktor 

penghambat dalam pemberdayaan pentane meliputi anggaran yang tidak 

mencukupi dan kurangnya tenaga fasilitator sedangakan factor pendukung 

meliputi pemerintah dan antusianisme masyarakat (Yanty, Nasrulhaq). 

2. “Peran Pemerintah Dalam Memberdayakan Kelompok Tani di Desa 

Mobuya Kecamatan Pasi Timur Kabupaten Bolaang Mongondow” 

Penelitian ini menyoroti peran pemerintah dalam memberdayakan 

kelompok tani di Desa Mobuya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan peran pemerintah kalurahan dalam memberdayakan 

kelompok petani dan menganalisis data berdasarkan empat peran: 

regulator, dinamisator, fasilitator dan katalisator. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa peran pemerintah kalurahan dalam pemberdayaan 
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kelompok petani di Desa Mobuya tidak optimal karena kurangnya 

perhatian dan ketelibatan dari pemerintah, serta distribusi bantuan yang 

tidak merata kepada kelompok petani. Artikel ini menekankan pentinya 

dukungan pemerintah dalam meningkatkan kehidupan petani dan 

meningkatkan produktifitas petani (Aintung, Sambiran, And Sumanpow 

2021). 

3. Peneltian ini dilakukan oleh Fiandana, Makmur, & Hanafi (2020), dalam 

Jurnal Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya dengan judul Strategi 

Pemerintah Daerah Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan 

Daerah. Hasil studi menunjukan bahwa Pemerintah Kabupaten Malang 

melalui Badan Ketahanan Pangan Pelaksana dan Penyuluhan (BKP3) telah 

berupaya dalam meningkatkan ketahanan pangan daerah melalui 

pengembangan lumbung pangan, mempercepat penganekaragaman 

konsumsi pangan dan gizi, membentuk Dewan Ketahanan Pangan, 

pengembangan desa mandiri pangan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa strategi yang dijalankan oleh pemerintah Kabupaten Malang dalam 

meningkatkan ketahanan pangan daerah sesuai aspek-aspek ketahanan 

pangan. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Mohamad Ikbal Bahua (2018), dalam 

Penelitian Permasalahan dan Usaha Kesejahteraan dengan judul Strategi 

Penguatan Lumbung Pangan Desa Dalam Menunjang Pemenuhan 

Ketahanan Pangan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa keluaran 

(output) dari penguatan kelembagaan lumbung pangan desa antara lain: (1) 
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Terjadinya koordinasi, integrasi dan sinkronisasi di antara seluruh 

penyelenggara dan pemangku kepentingan dan kebijakan ketahanan 

pangan nasional dan daerah; (2) Bangkit dan aktifnya pertain dan 

penyuluh pertanian dalam merencanakan dan menyelenggarakan program 

penyuluhan pertanian secara partisipatif; (3) Terjadinya gerakan perbankan 

dan pelaku usaha pertanian lainnya untuk memberikan modal usaha tani 

serta membimbing sesama petani dalam mengelola Lembaga lumbung 

pangan desa; (4) Terciptanya konsolidasi lahan antar sesama pertain 

melalui sistem corporate farming; (5) Terciptanya pola hubungan 

kemitraan yang saling menguntungkan antara petani dan Badan Urusan 

Logistik dalam rangka menciptakan jiwa kewirausahaan petani; (6) 

Memberikan solusi dalam mengatasi masalah fluktuasi harga dan 

keterbatasan pembiayaan petani dalam mengembangkan usaha agri 

bisnisnya melalui pengembangan Sistem Resi Gudang; (7) Terjadi 

komunikasi antara petani, perguruan tinggi dan peneliti melalui desiminasi 

dan sosialisasi hasil-hasil penelitian dalam bidang inovasi pertanian yang 

berguna untuk pengembangan produksi pertanian.  

5. Penelitian ini ditulis olehMuhammad Nabil dengan judul skripsi 

“Kebijakan Pemerintah Kalurahan Dalam Mendukung Ketersediaan 

Pangan Di Kalurahan Tileng, Kapanewon Girisubo, Kabupaten 

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta”. Dalam skripsi ini 

memiliki mendeskripsikan dan menganalisis bentuk kebijakan pemerintah 

kalurahan untukmendukung ketersediaan pangan. Berdasarkan Penelitian 
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yang lebih berfokus pada strategi pemerintah dalam mengelola ketahanan 

pangan, dan hal ini menunjukan bahwa ketersediaan pangan merupakan 

salah satu sub sistem dari ketahanan pangan. Pada hasil penelitian. dari 

hasil pembahasan dapat diambil benang merah agar yaitu partisipasi 

pemerintah yang kuarang mengakibatkan penurunan ketahanan pangan 

baik lokal maupun nasional sehingga sangat dibutuhkan dukungan dan 

kerja sama dari pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan pangan. 

6. “Kolaborasi Pemerintah Dalam Memberdayakan Kelompok Tani Di 

Kabupaten Wajo” dalam penelitian ini berbicara tentang kolaborasi 

pemerintah dalam memberdayakan kelompok tani di Kabupaten Wajo 

dengan fokus pada pembinaan dan pemberdayaan, berbagi informasi dan 

akses sumber daya sebagai poin paling penting. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penelitian lebih berfokus pada partisipasi dan 

kompetensi masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya dengan 

inisiatif, kreatif mereka sendiri. Kolaborasi dalam kelompok tani 

didasarkan pada komitmen terhadap tujuan bersama (Fatimah, Mahsyar, 

and Kasmad, 2021). 

7. Judul penelitian “Pemberdayaan Kelompok Tani Kopi Desa Balerante 

Kabupaten Klaten” pada penelitian ini peneliti membahas mengenai 

adanya program kemitraan masyarakat yang bertujuan untuk 

memberadayakan kelompok tani kopi di Desa Balerante, Klaten. Program 

ini fokus pada peingkatan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani, 

hasil dari program ini menunjukan bahwa kelompok petani telah 
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meningkatkan pengetahuan dan keteramilan dalam mengidentifikasi dan 

mencegah penyakit pada tanaman kopi di Desa Balerante Kabupaten 

Klaten. Jurnal ini menekankan pentingnya produksi kopi yang 

berkelanjutan dan perlunya teknik pengelolaan professional dalam rantai 

pasok kopi (Lantarsih et al. 2022) 

8. Judul penelitian “Pemberdayaan dan Peran Kelompok Tani Dalam 

Usaha Tani Padi Sawah di Kabupaten Bone” pada penelitian ini peneliti 

menyebutkan bahwa pemberdayaan dan peran kelompok tani dalam usaha 

tani padi sawah di Toro Village, Bone Distrik. Kelompok tani memiliki 

manajemen yang baik dalam mengelola informasi, mengambil keputusan, 

memasarkan produk, dan menetapkan teknologi. Pemberdayaan kelompok 

tani dianggap sangat baik dan memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan produktivitas Usaha Tani Padi Sawah (Afriana, Nuraeni and 

Aminah, 2022). 

9. “Strategi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Dalam 

Meningkatkan Ketahanan Pangan di Kabupaten Tangerang” pada 

skripsi ini memiliki kefokusan yaitu strategi Dinas Pertanian dalam 

mempertahankan ketahanan pangan kepada masyarakat. dalam 

pembahasan dinas memiliki program negara dan kabupaten untuk 

mempertahankan ketahanan pangan hanya saja realisasi dalam lingkungan 

kemasyarakatan yang sangat sulit diajak kerja sama sehingga 

mengakibatkan bias realisasi program. Oleh karena itu karena kurangnya 

gerakan partisipasi dalam pembekalan, pelatian dan diskusi 
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mengakibatkan kemunduran dan penurunan pangan kabupaten maupun 

desa. dalam pembahasan ditemukan bahwa karena kurangnya minat 

generasi muda terhadap pertanian, menyebabkan jumlah petani yang 

menurun.(Hening Febriana, 2021). 

10. Penelitian ini dilakukan oleh Fiandana, Makmur dan Hanafi (2020), dalam 

penelitian Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya dengan judul 

“Strategi Pemerintah Daerah Dalam Meningkatkan Ketahanan 

Pangan Daerah”. Hasil studi menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten 

Malang melalui Badan Ketahanan Pangan Pelaksanaan dan Penyuluhan 

(BKP3) telah berupaya dalam meningkatkan ketahahan pangan daerah 

melalui pengembangan lumbung pangan, mempercepat pengan karagaman 

konsumsi pangan dan gizi, membentuk Dewan Ketahanan Pangan, 

Pengembangan Desa Mandiri Pangan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategis yang dijalankan oleh Pemerintah Kabupaten Malang 

dalam meningkatakan ketahahan pangan daerah sesuai aspek-aspek 

ketahahan pangan. 

Dari beberapa pembahasan di atas jika dikaitkan dengan judul 

penelitian konsep dan fokus pembahasan memiliki beberapa persamaan dan 

perbedaan dimana berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menemukan 

pembahansan yaitu membahasa terkait dengan ketahanan pangan, partisipasi 

dan dukungan pemerinatahan namun saya melihat bahwa ada perbedaan 

penelitian diatas belum ada yang membahas secara mendalam terkait dengan 

fasilitasi pemerintah desa untuk mendukung dan mewujudkan ketersediaan 
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pangan serta teori yang digunakan memiliki perbedaan yaitu peneliti lebih 

menekankan pada observasi eksekusi lapangan atau menjadi petani dalam 

kelompok tani. Sedangkan penelitian di atas hanya berpatokan pada 

pemerintah dan data sedangakan kebutuhan mayarakat secara fundamental 

belum dimiliki terutama dalam fasilitasi pemerintah kepada masyarakat yang 

dalam kasus penelitian saya akan lebih melihat mencerna dan merasahkan 

gejolak dinamika pemerintah dan kelompok tani dalam desa tersebut. 

 

G. Kerangka Konsep 

1. Fasilitasi 

Dalam sebuah kehidupan, manusia tentu sangat membutuhkan 

adanya fasilitas guna memenuhi berbagai macam kebutuhan dasar yang 

dapa mengaktualisasikan dirinya. Berbagai macam fasilitas-fasilitas yang 

dibutuhkan dan perlu dijamin keberadaannya di dalam suatu lingkungan 

kehidupan agar dapat meningkatkan kesejahteraan serta kualitas hidup 

penghuninya meliputi fasilitas sosial diantaranya yaitu pelayanan fasilitas 

umum, fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, fasilitas peribadatan, 

fasilitas perdagangan, taman serta lapangan olahraga. 

Kebutuhan merupakan aspek yang harus dipenuhi oleh manusia 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari guna mencapai kehidupan yang 

nyaman dan sejahtera, dimana salah satu aspek yang termasuk ke dalam 

kebutuhan tersebut adalah kebutuhan fasilitas sosial. Menurut Lupioadi 

dalam Sofyan (2015) fasilitas merupakan penampilan, kemampuan sarana 

prasarana dan keadaan lingkungan sekitarnya dalam menunjukkan 



30 
 

eksistensinya kepada eksternal yang meliputi fasilitas fisik (gedung), 

perlengkapan, dan peralatan. Penyediaan fasilitas membutuhkan adanya 

peran dari lembaga/instansi yang memiliki andil dan kewenangannya di 

dalam pembangunan, yang dapat berupa perseorangan, kelompok, 

pemerintah, dan swasta. Pemerataan ketersediaan fasilitas pelayanan 

memiliki kaitan yang erat dengan prinsip keadilan ruang. Prinsip ini lebih 

memperhatikan bagaimana manfaat dari fasilitas atau sumber daya 

terdistribusi secara adil berdasarkan distribusi kebutuhan atau 

penduduknya (Soja, 2016). Pemerataan dapat diwujudkan melalui 

standarisasi pelayanan minimum dengan memperhatikan bahwa setiap 

individu dapat mengakses berbagai layanan tersebut Hal dalam 

Dadashpoor, Rostami, & Alizadeh (2016). 

Pemerataan pelayanan fasilitas sosial berdasarkan distribusi 

penduduknya ini dimaksudkan agar masyarakat dapat mengakses 

pelayanan fasilitas yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

serta menunjang aktivitasnya sehari-hari. Pemerintah sebagai salah satu 

lembaga yang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan 

fasilitas sosial untuk masyarakat, bertanggung jawab untuk menjamin 

bahwa masyarakat dapat mengakses dan memperoleh layanan fasilitas 

secara baik dan merata. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Yeates 

dalam Sukmawati & Yuliastuti (2014) bahwa fasilitas sosial sebagai 

aktivitas dan materi yang melayani kebutuhan masyarakat dalam 

memberikan kepuasan sosial, mental dan spiritual. Menurut Vincent; 
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Committee Rooms; dan Delwp Victoria dalam Setiawan & Syahbana 

(2017) fasilitas sosial merupakan bagian dari infrastruktu rmasyarakat dan 

infrastruktur publik, dengan tujuan untuk melancarkan kegiatan serta dapat 

memenuhi kebutuhan dasar hidup. 

2. Pemerintah Desa 

a. Pengertian Pemerintah Desa 

Pemerintah desa sebagai penyelenggara pemerintahan 

dilaksanakan Kepala Desa yang dibantu oleh Prangkat Desa sebagai 

unsure penyelenggara pemerintah desa. Dalam kehidupan bernegara 

sangat dibutuhkan untuk mengatur rakyat, mengayomi rakyat serta 

memnuhi kebutuhan rakyat karena sifat hakikat negara memiliki sifat 

memaksa, monopoli dan mencakup keduanya. Dengan adanya 

pemerintahan, semua wilayah dan batasan-batasannya dapat dikontrol 

dan diawasi serta dapat diatur dengan mudah. Setiap wilayah memiliki 

pemerintahan dan perangkat pemerintahannya tersendiri mulai desa, 

kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, propinsi dan pemerintah pusat. 

(Sugiman, 2018). 

Desa merupakan pembagian wilayah administrative di bawah 

kecamatan, yang dipimpin oleh kepala desa dan organisasi pemerintah 

yang berhak menyelenggarakan urusan pemerintah desa yang 

bertanggung jawab terhadap pengelola rumah tangga desanya, 

memenuhi kebutuhan masyarakat serta mengelola potensi-potensi 

lokal yang ada sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan 
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kapasitas dan pemanfaatan dalam pembangunan masyarakat. Struktur 

organisasi yang jelas dalam pemerintahan desa akan mempermudah 

kinerja dalam melaksanakan tugasnya, maka dalam pelaksanaan suatu 

pemerintah desa diperlukan adanaya kinerja yang jelas dalam rangka 

mempermudah pelaksanaan. 

Pemerintah desa merupakan pemerintah terendah sebagai 

penghubung pemerintah indonesia dengan masyarakat, maka 

kedudukan desa dalam proses pembangunan sangatlah penting, karena 

desa merupakan desa yang harus dimaksimalkan, pemerintah 

memberikan program-program pembangunan, pelatihan dan pemberian 

saran isfrastruktur untuk memnuhi kebutuhan desa, guna memenuhi 

unsure pemerintah, pemberian pelatihan kepada masyarakat dan 

pembangunan infrastruktur yang hasil-hasilnya berujung pada 

kesejahteraan masyarakat, pemerintah desa bertanggung jawab secara 

langsung serta memelihara masyarakat untuk mempertahankan standar 

kehidupan yang layak, maka pemerintah desa berhak mengelola 

sumber daya alam yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Desa berasal dari bahasa sansekerta yaitu Deshi, yang berarti 

tanah kelahiran atau tanah tumpah darah. Pengertian Desa itu sendiri 

adalah unit pemusatan penduduk yang bercorak agraris dan terletak 

relatif jauh dari kota. Sutarjo Kartohadikusumo mendefinisikan Desa 

sebagai suatu kesatuan hukum tempat tinggal suatu masyarakat yang 
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berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri. Di dalamnya memiliki 

adat istiadat tersendiri dan juga peraturan tersendiri di dalam 

masyarakat. 

Berdasarkan Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa menegaskan bahwa Desa adalah Desa yang memiliki hak 

asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita 

kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Perjalanan Ketatanegaraan Republik Indonesia, 

desa telah berkembang dalam berbagai bentuk sehingga perlu 

dilindungi dan diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan 

demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat dalam 

melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat 

yang adil, makmur, dan sejahtera. Desa dalam susunan dan tata cara 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan perlu diatur 

tersendiri dengan undang-undang.  

Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 telah menegaskan 

tentang “kewenangan lokal berskala desa” adalah kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat desa yang telah 

dijalankan oleh desa atau mampu dan efektif dijalankan oleh desa atau 

yang muncul karena perkembangan desa dan prakasa masyarakat desa, 

antara lain tambatan perahu, pasar desa, tempat pemandian umum, 

saluran irigasi, sanitasi lingkungan, pos pelayanan terpadu, sanggar 
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seni dan belajar, serta perpustakaan desa, embung desa, dan jalan desa. 

Berbagai jenis kewenangan lokal ini merupakan contoh konkret. 

Namun kewenangan lokal tidak terbatas pada contoh itu, melainkan 

sangat terbuka dan bisa berkembang lebih banyak sesuai dengan 

kontekslokal dan prakarsa masyarakat. Daftar positif kewenangan desa 

juga bisa dijabarkan secara sektoral. 

Kewenaìngaìn lokaìl desaì secaìraì sektoraìl ini meliputi dimensi 

kelembaìgaìaìn, infraìstruktur, komoditaìs, modaìl daìn pengembaìngaìn. 

Paìdaì sektor pertaìniaìn misaìlnyaì, desaì mempunyaìi kewenaìngaìn 

mengembaìngkaìn daìn membinaì kelompok taìni, pelaìtihaìn baìgi petaìni, 

menyediaìkaìn infraìstruktur pertaìniaìn berskaìlaì desaì, penyediaìaìn 

aìnggaìraìn untuk modaìl, pengembaìngaìn benih, konsolidaìsi laìhaìn, 

pemilihaìn bibit unggul, sistem taìnaìm, pengembaìngaìn teknologi tepaìt 

gunaì, maìupun diversifikaìsi usaìhaì taìni. Desaì bukaìn sekaìdaìr 

pemerintaìhaìn desaì, bukaìn sekaìdaìr pemerintaìh desaì, daìn bukaìn 

sekaìdaìr kepaìlaì desaì. Naìmun Kepaìlaì Desaì menempaìti posisi paìling 

penting daìlaìm kehidupaìn desaì. Semaìngaìt Undang-Undang Nomor  6 

Tahun 2014 aìdaìlaìh menempaìtkaìn Kepaìlaì Desaì bukaìn sebaìgaìi 

kepaìnjaìngaìn taìngaìn pemerintaìh, melaìinkaìn sebaìgaìi pemimpin 

maìsyaìraìkaìt. AÌrtinyaì Kepaìlaì Desaì haìrus mengaìkaìr dekaìt dengaìn 

maìsyaìraìkaìt, sekaìligus melindungi, mengaìyomi daìn melaìyaìni waìrgaì 

maìsyaìraìkaìt (Sutoro Eko, 2015). 
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Pemerintaìh aìdaìlaìh sekumpulaìn oraìng-oraìng yaìng mengelolaìh 

kewwenaìngaìn-kewenaìngaìn, melaìksaìnaìkaìn kepemimpinaìn daìn 

koordinaìsi pemerintaìhaìn sertaì pembaìngunaìn maìsyaìraìkaìt daìri 

lembaìgaì-lembaìgaì dimaìnaì merekaì ditempaìtkaìn, paìdaì aìwaìl laìhirnyaì 

pemerintaìhaìn aìdaìlaìh untuk menjaìgaì suaìtu sistem keterlibaìtaìn 

maìsyaìraìkaìt di daìlaìmnyaì. Dengaìn demikiaìn maìsyaìraìkaìt daìpaìt 

menjaìlaìnkaìn kehidupaìn secaìraì waìjaìr, tertib daìn terkoordinir. Seiring 

dengaìn perkembaìngaìn maìsyaìraìkaìt yaìng ditaìndaìi dengaìn 

meningkaìtnyaì kebutuhaìn, peraìn pemerintaìh kemudiaìn berubaìh 

menjaìdi melaìyaìni raìkyaìt, pemerintaìh modern paìdaì haìkikaìtnyaì aìdaìlaìh 

pelaìyaìn kepaìdaì raìkyaìt. Menurut definisi PBB tentaìng pembaìngunaìn 

maìsyaìraìkaìt disebut pemerintaìh berperaìn memberi bimbingaìn daìn 

baìntuaìn teknis kepaìdaì maìsyaìraìkaìt dengaìn maìksud aìgaìr paìdaì suaìtu 

saìaìt maìsyaìraìkaìt maìmpu melaìkukanìnyaì sendiri, misaìlnyaì daìlaìm haìl 

perencaìnaìaìn, aìwaìl pemerintaìh melaìkukaìn perencaìnaìaìn untuk 

maìsyaìraìkaìt, kemudiaìn perencaìnaìaìn bersaìmaì maìsyaìraìkaìt daìn 

aìkhirnyaì perencaìnaìaìn oleh maìsyaìraìkaìt, pemerintaìh jugaì daìpaìt 

melaìkukaìn pembinaìaìn terhaìdaìp orgaìnisaìsi kemaìsyaìraìkaìtaìn yaìng 

daìpaìt berfungsi memudaìhkaìn koordinaìsi aìntaìraì pemerintaìh daìn 

maìsyaìraìkaìt daìlaìm melaìkukaìn haìl-haìl gunaì meningkaìtkaìn 

keberhaìsilaìn pembaìngunaìn. 

3. Kelompok Taìni 

Kelompok taìni dibentuk berdaìsaìrkaìn suraìt keputusaìn daìn 

dimaìksudkaìn sebaìgaìi waìdaìh komunikaìsi aìntaìr petaìni, sertaìaìntaìr petaìni 
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dengaìn kelembaìgaìaìn terkaìit daìlaìm proses aìlih teknologi. Suraìt keputusaìn 

tersebut dilengkaìpi dengaìn ketentuaìn-ketentuaìn aìtaìu tolaìk ukur untuk 

memonitor daìn mengevaìluaìsi kinerjaìnyaì. Kinerjaì tersebut aìkaìn 

menentukaìn tingkaìt kemaìmpuaìn kelompok (Firdaìus, 2019). Penelitiaìn 

mengenaìi kinerjaì kelompok taìni telaìh baìnyaìk dilaìkukaìn dengaìn 

menggunaìkaìn tolaìk ukur yaìng berbedaì-bedaì. Menurut Firdaìus (2019), 

kelompok taìni mempunyaìi peraìnaìn penting daìlaìm pengembaìngaìn 

usaìhaìtaìni, naìmun maìsih bnyaìk kelompok taìni beraìdaì paìdaì tingkaìtaìn 

pemulaì. Faìktor yaìng mempengaìruhi kinerjaì kelompok di aìntaìraìnya 

ìaìdaìlaìh jumlaìh aìnggotaì, struktur daìn aìsset kelompok, staìtus aìnggotaì 

kelompok daìlaìm pemilikaìn laìhaìn, kridibilitaìs pengurus daìn kelembaìgaìaìn 

penunjaìng. Untuk meningkaìtkaìn kinerjaì kelompok taìni perlu dilaìkukaìn 

pemberdaìyaìaìn yaìng diaìwaìli dengaìn perkenaìlaìn aìntaìraì petugaìs/peneliti 

daìn petaìni, sertaì sosiaìlisaìsi prograìm yaìng menjaìwaìb enaìm pertaìnyaìaìn 

itu, yaìitu: aìpaì, siaìpaì, mengaìpaì, dimaìnaì, kaìpaìn, daìn baìgaìimaìnaì. 

Ketaìhaìnaìn Paìngaìn Haìsil penelitiaìn Maìrbun dkk., (2019) menghubungkaìn 

kinerjaì kelompok taìni dengaìn peraìn penyuluh pertaìniaìn, dimaìnaì peraìn 

penyuluh pertaìniaìn sebaìgaìi motivaìtor, komunikaìtor, faìsilitaìtor, daìn 

innovaìtor tidaìk berpengaìruh secaìraì serempaìk terhaìdaìp pengembaìngaìn 

kelompok taìni, peraìn penyuluh pertaìniaìn sebaìgaìi komunikaìtor daìn 

faìsilitaìtor secaìraì paìrsiaìl berpengaìruh terhaìdaìp pengembaìngaìn kelompok 

taìni, sedaìngkaìn peraìn penyuluh sebaìgaìi motivaìtor daìn inovaìtor secaìraì 

paìrsiaìl tidaìk berpengaìruh terhaìdaìp pengembaìngaìn kelompok taìni. Daìri 
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haìsil ini disaìraìnkaìn aìgaìr paìraì petaìni bekerja ìsaìmaì daìlaìm meraìncaìng 

kegiaìtaìn kelompok daìn lebih mengedepaìnkaìn paìrtisipaìsi aìnggotaì daìlaìm 

segaìlaì lini, mulaìi daìri perencaìnaìaìn saìmpaìi evaìluaìsi kegiaìtaìn. Kelompok 

taìni yaìng aìdaì haìrus memiliki geraìk aìtaìu kekuaìtaìn yaìng daìpaìt 

menentukaìn daìn mempengaìruhi perilaìku kelompok daìn aìnggotaì- 

aìnggotaìnyaì daìlaìm mencaìpaìi tujuaìn-tujuaìn secaìraì efektif. Dengaìn kaìtaì 

laìin kelompok tersebut haìrus dinaìmis sehinggaì daìpaìt berfungsi efektif 

baìgi kepentingaìn paìraìaìnggotaìnyaì untuk mencaìpaìi kemaìndiriaìn daìlaìm 

berusaìhaì taìni. Saìlaìh saìtu upaìyaì meningkaìtkaìn pengetaìhuaìn daìn 

waìwaìsaìn kelompok taìni aìdaìlaìh melaìlui aìktivitaìs penyuluhaìn sebaìgaìi 

baìgiaìn daìri straìtegi peningkaìtaìn kemaìmpuaìn daìn waìwaìsaìn sertaì 

paìrtisipaìsi aìnggotaì kelompok taìni (Sutriaìni dkk., 2018). 

Tigaì metode pemberdaìyaìaìn kelompok yaìng daìpaìt diteraìpkaìn 

meliputi : 

a. Sosiaìlisaìsi prograìm yaìng diaìwaìli dengaìn perkenaìlaìn aìntaìraì faìsilitaìtor 

daìn petaìni daìn dilaìjutkaìn dengaìn penjelaìsaìn enaìm isu penting tentaìng 

prograìm yaìitu: aìpaì, siaìpaì, kaìpaìn, dimaìnaì, baìgaìimaìnaì;  

b. Meneraìpkaìn pendekaìtaìn paìrtisipaìtif daìn bottom up;  

c. Mengikutsertaìkaìn ibu taìni yaìng berperaìn sebaìgaìi motivaìtor daìlaìm 

aìdopsi sertaì sosiaìlisaìsi teknologi (Firdaìus, 2019). 

Penelitiaìn Jaìtmikaì & Dewi (2020) menunjukkaìn pengaìruh 

kepemimpinaìn ketuaì kelompok daìn motivaìsi terhaìdaìp kinerjaì kelompok 

taìni, dimaìnaì terdaìpaìt pengaìruh secaìraì signifikaìn daìn positif daìri vaìriaìbel 
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kepemimpinaìn terhaìdaìp kinerjaì kelompok taìni sertaì kepemimpinaìn daìpaìt 

memberikaìn motivaìsi untuk meningkaìtkaìn kinerjaì aìnggotaì kelompok taìni. 

Keberaìdaìaìn suaìtu kelompok taìni ini saìngaìt penting untuk diberdaìyaìkaìn 

kaìrenaì potensinyaì yaìng besaìr. Tetaìpi jikaì haìnyaì mengaìndaìlkaìn tenaìgaì 

penyuluh yaìng jumlaìhnyaì tidaìk sebaìnding dengaìn jumlaìh petaìni 

membuaìt paìraì tenaìgaì penyuluh ini tidaìk efesien daìlaìm melaìkukaìn 

penyuluhaìn. Selaìin penyuluh yaìng kuraìng baìnyaìk jumlaìhnyaì, maìkaì 

penyuluh sendiri terkendaìlaì dengaìn kuraìngnyaìaìlaìt traìnsportaìsi, sehinggaì 

mengaìkibaìtkaìn mobilitaìs yaìng kuraìng. Melihaìt daìri berbaìgaìi maìsaìlaìh 

Sulit untuk berhaìraìp terwujudnyaì suaìtu kelompok taìni yaìng penuh 

keterbaìtaìsaìn tersebut. Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo, Kapanewon Nglipaìr, 

Kaìbupaìten Gunungkidul, merupaìkaìn saìlaìh saìtu wilaìyaìh di Kaìbupaìten 

Gunungkidul yaìng memiliki aìreaìl persaìwaìhaìn yaìng cukup luaìs, sehinggaì 

dibutuhkaìn kelembaìgaìaìn kelompok taìni yaìng daìpaìt menunjaìng kegiaìtaìn 

usaìhaì taìni untuk meningkaìtkaìn produksi daìn pendaìpaìtaìn petaìni. 

Kelompok taìni yaìng selaìnjutnyaì disingkaìt Poktaìn aìdaìlaìh kumpulaìn 

petaìni/peternaìk/pekebun yaìng dibentuk oleh paìraì petaìni aìtaìs daìsaìr 

kesaìmaìaìn kepentingaìn, kesaìmaìaìn kondisi lingkungaìn sosiaìl, ekonomi 

daìn sumber daìyaì, kesaìmaìaìn komoditaìs daìn keaìkraìbaìn untuk 

meningkaìtkaìn daìn mengembaìngkaìn usaìha ìaìnggotaì. Kelompok taìni paìdaì 

daìsaìrnya ìaìdaìlaìh orgaìnisaìsi non formaìl di pedesaìaìn yaìng ditumbuh 

kembaìngkaìn “daìri, oleh daìn untuk petaìni”, memiliki ciri-ciri sebaìgaìi 

berikut: 
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a. Saìling mengenaìl, aìkraìb, daìn saìling percaìyaì diaìntaìraì sesaìme aìnggotaì. 

b. Mempunyaìi paìndaìngaìn daìn kepentingaìn yaìng saìmaì daìlaìm berusaìhaì 

taìni. 

c. Memiliki kesaìmaìaìn daìlaìm traìdisi daìn aìtaìu pemukimaìn, haìmpaìraìn 

usaìhaì, jenis usaìhaì, staìtus ekonomi maìupun sosiaìl, baìhaìsaì, pendidikaìn 

daìn ekologi. 

d. AÌdaì pembaìgiaìn tugaìs daìn taìnggung jaìwaìb sesaìmaìaìnggotaì 

berdaìsaìrkaìn kesepaìkaìtaìn bersaìmaì. 

Depertemen Pertaìniaìn RI memberi baìtaìsaìn baìhwaì kelompok taìni 

aìdaìlaìh sekumpulaìn oraìng-oraìng taìni aìtaìu petaìni, yaìng terdiri aìtaìs petaìni 

dewaìsaì priaì aìtaìu waìnitaì maìupun petaìni taìrunaì aìtaìu pemudaì taìni yaìng 

terikaìt secaìraì informaìl daìlaìm suaìtu wilaìyaìh kelompok aìtaìs daìsaìr 

keseraìsiaìn daìn kebutuhaìn bersaìmaì sertaì beraìdaì daìlaìm lingkungaìn 

pengaìruh daìn pimpinaìn seoraìng kontaìk taìni (ketuaì). AÌdaì beberaìpaìaìlaìsaìn 

mengaìpaì keberaìdaìaìn kelompok taìni di pedesaìaìn relaìtif penting daìlaìm 

menunjaìng pengembaìngaìn penyuluhaìn. Pertaìmaì, daìpaìt dikembaìngkaìn 

sebaìgaìi saìraìnaì media ìaìtaìu aìlaìt, baìik baìgi pemerintaìh aìtaìu instaìnsi terkaìit 

meupun lembaìgaì-lembaìgaìnon-pemerintaìhaìn daìlaìm menyaìmpaìikaìn 

pesaìn-pesaìn pembaìngunaìn. Keduaì, daìpaìt dimaìnfaìaìtkaìn lebih baìik aìtaìu 

optimaìl semuaì sumber-sumber yaìng tersediaì sehinggaì maìmpu menjaìdi 

waìhaìnaì belaìjaìr yaìng efektif. Berdaìsaìrkaìn proses pembentukaìnnyaì, 

dikenaìl sebaìgaìi kelompok formaìl daìn informaìl. Pembentukaìn kelompok 

formaìl paìdaì umumnyaì mengikuti pedomaìn aìtaìu aìturaìn-aìturaìn tertentu, 
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memiliki struktur yaìng jelaìs yaìng daìpaìt menggaìmbaìrkaìn kedudukaìn daìn 

peraìn maìsing-maìsing yaìng menjaìdi aìnggotaìnyaì daìn dinyaìtaìkaìn secaìraì 

tertulis. Kelompok informaìl sering kaìli pembentukaìnnyaì taìnpaì melaìlui 

prosedur aìtaìu ketentuaìn-ketentuaìn tertentu, struktur daìn pembaìgiaìn 

tugaìsnyaì tidaìk diaìtur secaìraì jelaìs daìn umumnyaì tidaìk dinyaìtaìkaìn secaìraì 

tertulis. Paìdaì sistem perekonomiaìn penyuluhaìn pertaìniaìn di Indonesiaì, 

Depertemen pertaìniaìn menetaìpkaìn baìhwaì kelompok taìni memiliki tigaì 

fungsi utaìmaì yaìkni sebaìgaìi unit belaìjaìr, unit kerjaìsaìmaì daìn produksi. 

Menurut Depertemen Pertaìniaìn, aìpaìbilaì ketigaì tersebut sudaìh berjaìlaìn, 

maìkaì diaìraìhkaìn unutk menjaìdi unit kelompok usaìhaì. Kelompok taìni 

merupaìkaìn waìdaìh baìgi aìnggotaìnyaì untuk berinteraìksi gunaì 

meningkaìtkaìn pengetaìhuaìn, keteraìmpilaìn daìn sikaìp serta ìaìmbisi, 

kemaìmpuaìn usaìha ìtaìni daìn usaìhaì daìlaìm berusaìhaì taìni yaìng lebih baìik 

daìn menguntungkaìn sertaì maìndiri untuk mencaìpaìi kehidupaìn yaìng lebih 

sejaìhteraì. 

4. Ketersediaan Pangan 

Berdaìsaìrkaìn Undaìng-Undaìng Nomor 18 Taìhun 2012 Tentaìng 

Paìngaìn, paìngaìn merupaìkaìn kebutuhaìn daìsaìr maìnusiaì yaìng paìling utaìmaì 

daìn pemenuhaìnnyaì merupaìkaìn baìgiaìn daìri haìk aìsaìsi maìnusiaì yaìng 

dijaìmin daìlaìm Undaìng-Undaìng Daìsaìr Negaìraì Kesaìtuaìn Republik 

Indonesiaì Taìhun 1945 sebaìgaìi komponen daìsaìr untuk mewujudkaìn 

sumber daìyaì maìnusiaì yaìng berkuaìlitaìs. Menurut Undaìng-Undaìng tentaìng 

Paìngaìn Nomor 18 Taìhun 2012 Pasal 1 AÌyaìt 1 dijelaìskaìn baìhwaì, paìngaìn 
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aìdaìlaìh segaìlaì sesuaìtu ya ìng beraìsaìl daìri sumber haìyaìti produk pertaìniaìn, 

perkebunaìn, kehutaìnaìn, perikaìnaìn, peternaìkaìn peraìiraìn daìn aìir baìik yaìng 

diolaìh maìupun yaìng diperuntukkaìn sebaìgaìi maìkaìnaìn aìtaìu minumaìn baìgi 

konsumsi maìnusiaì, termaìsuk baìhaìn taìmbaìhaìn paìngaìn, baìhaìn baìku 

paìngaìn daìn baìhaìn laìinyaì yaìng digunaìkaìn daìlaìm proses penyiaìpaìn, 

pengolaìhaìn daìn pembuaìtaìn maìkaìnaìn aìtaìu minumaìn. 

Menurut Undaìng-Undaìng Nomor 18 Taìhun 2012 tentaìng Paìngaìn, 

menjelaìskaìn baìhwaì ketersediaìaìn paìngaìn aìdaìlaìh kondisi tersedianìnyaì 

paìngaìn daìri haìsil produksi daìlaìm negeri daìn caìdaìngaìn paìngaìn naìsionaìl 

sertaì impor aìbaìbilaì keduaì sumber utaìmaì tidaìk daìpaìt memnuhi kebutuhaìn. 

Berdaìsaìrkaìn undaìng- undaìng tersebut diketaìhui baìhwaì caìdaìngaìn paìngaìn 

naìsionaìl aìdaìlaìh persediaìaìn paìngaìn seluruh wilaìyaìh negaìraì kesaìtuaìn 

republic indonesiaì untuk dikonsumsi oleh maìnusiaì sertaì untuk 

menghaìdaìpi maìsaìlaìh kekuraìngaìn paìngaìn, gaìngguaìn paìsokaìn haìrgaì sertaì 

keaìdaìaìn daìrut. Ketersediaìaìn paìngaìn merupaìkaìn suaìtu system yaìng terdiri 

daìri subsistem ketersediaìaìn, distrribusi daìn konsumsi. Haìl ini 

menunjukkaìn baìhwaì ketersediaìaìn paìngaìn merupaìkaìn saìlaìh saìtu 

subsistem daìri ketaìhaìnaìn paìngaìn. Subsistem kesediaìaìn paìngaìn berfungsi 

menjaìgaì daìn menjaìmin paìsokaìn paìngaìn untuk memenuhi kebutuhaìn 

seluruh penduduk baìik daìri segi kuaìntitaìs, kuaìlitaìs, keberaìgaìmaìn daìn 

keaìmaìnannyaì (Coop Indonesiaì Foundaìtion, 2010:1). 

Paìngaìn merupaìkaìn komoditaìs penting daìn straìtegis baìgi baìngsaì 

Indonesiaì (Isbaìndi & Rusdiaìnaì, 2014). Mengingaìt paìngaìn aìdaìlaìh 
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kebutuhaìn daìsaìr maìnusiaì yaìng haìrus dipenuhi oleh pemerintaìh daìn 

maìsyaìraìkaìt secaìraì bersaìmaì-saìmaì seperti diaìmaìnaìtkaìn oleh Undaìng 

Undaìng Nomor 18 Taìhun 2012 tentaìng Paìngaìn. Daìlaìm undang-undang 

tersebut dinyaìtaìkaìn baìhwaì pemerintaìh menyelenggaìraìkaìn pengaìturaìn, 

pembinaìaìn, pengendaìliaìn daìn pengaìwaìsaìn, maìsyaìraìkaìt 

menyelenggaìraìkaìn proses produksi daìn penyediaìaìn, perdaìgaìngaìn, 

distribusi sertaì berperaìn sebaìgaìi konsumen yaìng berhaìk memperoleh 

paìngaìn yaìng cukup daìlaìm jumlaìh daìn mutu, aìmaìn, bergizi, beraìgaìm, 

meraìtaì, daìn terjaìngkaìu oleh daìyaì beli maìsyaìraìkaìt. Ketaìhaìnaìn paìngaìn 

diaìrtikaìn sebaìgaìi tersediaìnnyaì paìngaìn daìlaìm jumlaìh daìn kuaìlitaìs yaìng 

cukup, terdistribusi dengaìn haìrgaì terjaìngkaìu daìn aìmaìn dikonsumsi baìgi 

setiaìp waìrgaì untuk menopaìng aìktivitaìsnyaì sehaìri-haìri sepaìnjaìng waìktu. 

Ketaìhaìnaìn paìngaìn paìdaì rumaìh taìnggaì daìpaìt diukur dengaìn terjaìgaìnyaì 

staìbilitaìs daìn keaìmaìnaìn aìkaìn ketersediaìaìn paìngaìn pokok. Peningkaìtaìn 

ketaìhaìnaìn paìngaìn merupaìkaìn prioritaìs utaìmaì daìlaìm pembaìngunaìn 

kaìrenaì paìngaìn merupaìkaìn kebutuhaìn yaìng paìling daìsaìr baìgi maìnusiaì 

sehinggaì paìngaìn saìngaìt berperaìn daìlaìm pertumbuhaìn ekonomi naìsionaìl 

(AÌ’daìni et aìl., 2021). Ketersediaìaìn paìngaìn pokok paìdaì petaìni 

dipengaìruhi oleh produksi usaìhaìtaìni paìdi sertaì dukungaìn daìri berbaìgaìi 

instaìnsi. 

H. Metode Penelitiaìn 

Metode penelitiaìn yaìng penulis gunaìkaìn aìdaìlaìh Metode Kuaìlitaìtif 

dengaìn teknik penelitiaìn waìwaìncaìraì laìngsung aìtaìu eksperimen. 
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1. Jenis Penelitiaìn 

Daìlaìm penelitiaìn ini penulis menggunaìkaìn jenis penelitiaìn 

deskriptif kuaìlitaìtif. Penelitiaìn deskripsi aìdaìlaìh penelitiaìn yaìng bersifaìt 

menggaìmbaìrkaìn suaìtu fenomenaì, peristiwaì daìn gejaìlaì (Sugiyono, 2014: 

1-2). Daìlaìm penelitiaìaìn ini peneliti ingin menggaìmbaìrkaìn fenomenaì, 

peristiwaì daìn gejaìlaì yaìng terjaìdi di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo terkaìit faìsilitaìsi 

pemerintaìh kepaìdaì kelompok taìni daìlaìm mewujudkaìn ketersediaìaìn 

paìngaìn. Metode penelitiaìn kuaìlitaìtif sering disebut penelitiaìn yaìng 

naìturaìlistic kaìrenaì penelitiaìnnyaì dilaìkukaìn paìdaì kondisi yaìng aìlaìmiaìh, 

disebut jugaì sebaìgaìi metode etnograìfi. Penelitiaìn kuaìlitaìtif dilaìkukaìn 

paìda ìlingkungaìn aìlaìmiaìh yaìng berkembaìng aìpaì aìdaìnyaì, tidaìk 

dimaìnipulaìsi oleh peneliti daìn kehaìdiraìn peneliti tidaìk mempengaìruhi 

dinaìmikaì paìdaì objek tersebut. 

2. Lokasi Penelitian 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo Nglipaìr Gunungkidul Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrta.ì 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitiaìn merupaìkaìn sumber informaìsi yaìng mengetaìhui 

tentaìng informaìsi penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn. Subjek daìlaìm penelitiaìn ini 

aìdaìlaìh pemerintaìh kaìlurahaìn, kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo. Teknik penentuaìn naìraìsumber aìtaìu informaìn menggunaìkaìn 

teknik purposive saìmpling. Purposive Saìmpling aìdaìlaìh teknik 

pengaìmbilaìn saìmpel sumber daìta ìyaìng didaìsaìrkaìn dengaìn pertimbaìngaìn 

tertentu yaìng berkaìitaìn dengaìn studi kaìsus yaìng diteliti daìn tujuaìn 
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peneliti. Caìra ìpenentuaìn informaìn yaìng ditetaìpkaìn secaìraì sengaìja ìaìtaìs 

daìsaìr kriteriaìaìtaìu pertimbaìngaìn tertentu. AÌdaìpun naìraìsumber aìtaìu 

informaìn daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh: 

Berikut adalah nama dan jabatan informan: 

No Nama Jabatan 

1 Sunaryo Luraìh 

2 Suyono Kaìur Perencaìnaìaìn Desaì 

3 Ferry Hermawan Kepala ìDukuh 

4 Sunardi Rukun Tetaìnggaì (RT) 

5 Sunarto Kelompok taìni 

6 ÌBudi Masyarakat 

 

4. Teknik Pengumpulaìn Data 

Teknik pengumpulaìn daìtaì yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini 

aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut: 

a. Observaìsi 

Menurut Gubaì daìn Lincoln daìlaìm Moleong (2018: 174), 

observaìsi aìdaìlaìh saìlaìh saìtu teknik pengumpulaìn daìtaì yaìng dikaìlukaìn 

secaìraì mengaìmaìti secaìraì laìngsung yaìng terjaìdi di laìpaìngaìn kemudiaìn 

mencaìtaìt perilaìku daìn kejaìdiaìn sebaìgaìimaìnaì terjaìdi di laìpaìngaìn 

kemudiaìn mencaìtaìt perilaìku daìn kejaìdiaìn sebaìgaìimaìnaì yaìng terjaìdi 

paìdaì keaìdaìaìn sebenaìrnyaì.Peneraìpaìn laìpaìngaìn aìdaìlaìh dengaìn 

melaìkukaìn kunjungaìn laìngsung ke lokaìsi penelitiaìn daìn mencaìri 

daìtaìaìwaìl laìlu kemudiaìn menjaìdi laìndaìsaìn daìlaìm pembuaìtaìn 
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proposaìl. Observaìsi difokuskaìn paìdaì laìhaìn pertaìniaìn, kelompok taìni 

daìn pemerintaìh desaì. 

b. Waìwaìncaìraì 

Waìwaìncaìra ìaìdaìlaìh percaìkaìpaìn dengaìn maìksud tertentu, 

percaìkaìpaìn dilaìkukaìn oleh duaì pihaìk yaìitu pewaìwaìncaìraì dengaìn 

pihaìk yaìng menjaìwaìb (Moleong, 2018:186). Daìlaìm penelitiaìn ini 

dilaìkukaìn dengaìn subjek penelitiaìn (informaìn). Peneliti daìlaìm 

pertaìnyaìaìn aìkaìn menfokuskaìn pertaìnyaìaìn mengenaìi perbuaìtaìn 

pemerintaìh Desaì Pilaìngrejo daìlaìm melindungi daìn memberdaìyaìkaìn 

petaìni daìlaìm mengelolaì pertaìniaìn. Pertaìnyaìaìn aìkaìn diaìjukaìn kepaìdaì 

sejumlaìh informaìn yaìng sesuaìi daìn berkaìitaìn dengaìn lokaìsi 

penelitiaìn. Informaìn yaìng diwaìwaìncaìraìi memiliki peraìn yaìng 

bermaìcaìm-maìcaìm daìlaìm melindungi daìn memberdaìyaìkaìn petaìni. 

c. Dokumentaìsi  

Menurut (Sugiyono, 2015:329) dokumen merupaìkaìn caìtaìtaìn 

peristiwa dokumentaìsi daìlaìm penelitiaìn ini berupaì petaì monograìfi, 

profil desaì, rencaìnaì pembaìngunaìn jaìngkaì menengaìh desaì, dokumen 

rencaìnaì kerjaì pemerintaìh desaìdaìn dokumen laìinyaì. Dokumen yaìng 

diperoleh ini aìkaìn menjaìdi bukti yaìng kuaìt daìlaìm beraìrgumentaìsi. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik aìnaìlisis daìtaì yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh 

menggunaìkaìn teknik aìnaìlisis interaìktif. Menurut (Sugiyono (2016: 244) 

aìnaìlisis interaìktif aìdaìlaìh proses mencaìri daìn menyusun secaìraì sistemaìtis 
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yaìng diperoleh daìri haìsil waìwaìncaìraì, dokumentaìsi daìn caìtaìtaìn dengaìn 

mengorgaìnisaìsikaìn daìtaì ke daìlaìm kaìtegori daìn menjaìbaìrkaìn ke daìlaìm 

unit-unit sertaì menyusun daìn membuaìt kesimpulaìn sehinggaì mudaìh 

dipaìhaìmi oleh peneliti daìn bisaì menjaìdi informaìn baìgi oraìng laìin.  

Teknis aìnaìlisis daìtaì yaìng digunaìkaìn peneliti daìlaìm mengelolaì 

daìtaì yaìitu Model Miles daìn Hubermaìn. Menurut Mile daìn Hubermaìn 

(daìlaìm Sugiyono, 2017: 246) aìnaìlisis daìtaì daìlaìm penelitiaìn kuaìlitaìtif 

memiliki empaìt taìhaìp yaìitu pengumpulaìn daìtaì, reduksi daìtaì, penyaìjiaìn 

daìtaì daìn laìngkaìh teraìkhir aìdaìlaìh penaìrikaìn kesimpulaìn daìn verifikaìsi. 

a. Pengumpulan Data 

Haìl pertaìmaì yaìng perlu dilaìkukaìn peneliti tentunyaì 

mengumpulkaìn daìtaì berdaìsaìrkaìn pertaìnyaìaìn aìtaìu permaìsaìlaìhaìn yaìng 

sudaìh dirumuskaìn. Daìtaì kuaìlitaìtif bisaì dikumpulkaìn dengaìn caìraì 

observaìsi, waìwaìncaìraì mendaìlaìm, kaìjiaìn dokumen, aìtaìu focus group 

discussion.  

b. Reduksi Data 

Setelaìh mengumpulkaìn daìtaì, laìngkaìh selaìnjutnyaì iaìlaìh 

mereduksi daìtaì. Menurut Miles, reduksi daìtaì aìdaìlaìh proses pemilihaìn, 

pemusaìtaìn perhaìtiaìn paìdaì penyederhaìnaìaìn, pengaìbstraìkaìn, daìn 

traìnsformaìsi daìtaì kaìsaìr yaìng muncul daìri daìtaì-daìtaì laìpaìngaìn. Peneliti 

mereduksi daìtaì daìn mengkaìtegorikaìn daìtaì sesuaìi dengaìn kebutuhaìn. 

Misaìlnyaì, daìtaì dikelompokkaìn berdaìsaìrkaìn taìnggaìl, kaìraìkteristik 

informaìn, aìtaìu lokaìsi penelitiaìn. Daìlaìm taìhaìp ini, dibutuhkaìn 
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kemaìmpuaìn interpretaìsi daìtaì yaìng baìik aìgaìr daìtaì tersebut tidaìk saìlaìh 

maìsuk kaìtegori.  

c. Penyajian Data 

Miles daìn Hubermaìn (daìlaìm Sugiyono, 2017) menyaìtaìkaìn 

yaìng paìling sering digunaìkaìn untuk menyaìjikaìn daìtaì daìlaìm penelitiaìn 

kuaìlitaìtif yaìitu dengaìn teks yaìng bersifaìt naìraìtif. Dengaìn menyaìjikaìn 

daìtaì maìkaìaìkaìn memudaìhkaìn untuk memaìhaìmi aìpaì yaìng terjaìdi, 

merencaìnaìkaìn kerjaì selaìnjutnyaì berdaìsaìrkaìn aìpaì yaìng telaìh 

dipaìhaìmi.  

Miles daìn Hubermaìn menegaìkaìn daìn melaìnjutkaìn kembaìli 

baìhwaì saìraìn berikutnyaì daìlaìm menemukaìn penyaìjiaìn daìtaì 

menggunaìkaìn teks naìraìtif, daìpaìt jugaì dilaìkukaìn dengaìn 

menggunaìkaìn graìfik, maìtrix daìn network (jejaìring kerjaì) daìn chaìrt. 

Taìhaìp ini dilaìkukaìn peneliti melaìlui pengolaìhaìn daìtaì yaìng 

telaìh dihaìsilkaìn yaìng kemudiaìn daìtaì tersebut daìpaìt disaìjikaìn dengaìn 

lebih sistemaìtis daìn terorgaìnisir aìgaìr haìsil penelitiaìn mudaìh untuk 

dipaìhaìmi. 

d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Sugiyono (2017) menjelaìskaìn baìhwaì penaìrikaìn kesimpulaìn 

daìlaìm penelitiaìn kuaìlittif aìdaìlaìh temuaìn baìru yaìng sebelumnyaì 

belum pernaìh ditemukaìn. Temuaìn yaìng ditemukaìn daìpaìt berupaì 

gaìmbaìraìn tentaìng objek yaìng sebelumnyaì belum jelaìs, sehinggaì 

dengaìn melaìkukaìn peneliaìn menjaìdi jelaìs, berupaì hubungaìn kaìusaìl 
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aìtaìu interaìktif, hopoteis aìtaìu teori. Dengaìn aìdaìnyaì kesimpulaìn 

rumusaìn maìsaìlaìh yaìng telaìh dirumuskaìn diaìwaìl daìpaìt terjaìwaìb. 

Taìhaìp ini merupaìkaìn taìhaìp aìkhir daìlaìm aìnaìlisis daìtaì. AÌgaìr 

kesimpulaìn tersebut menjaìdi baìik maìkaì haìrus melaìlui proses 

verifikaìsi selaìmaì penelitiaìn berlaìngsung aìgaìr haìsil penelitiaìnnyaì jelaìs 

daìpaìt dirumuskaìn kesimpulaìn aìkhirnyaì dengaìn tepaìt, mudaìh 

dimengerti pembaìcaì daìn tidaìk berbelit-belit. 
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BAÌB II 

PROFIL KAÌLURAÌHAÌN PILAÌNGREJO, KAÌPAÌNEWON NGLIPAÌR 

KAÌBUPAÌTEN GUNUNG KIDUL 

 

A. Profil Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo berdiri sejaìk taìhun 1899. Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

pertaìmaì kaìli dikenaìl sebaìgaìi Desaì Sigerung. Setelaìh maìsaì Kemerdekaìaìn 

Republik Indonesiaì Desaì Sigerung berubaìh naìmaì menjaìdi Desaì Pilaìngrejo 

yaìng saìaìt ini dikenaìl sebaìgaìi Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

pertaìmaì kaìli oleh Bekel Irodiko kemudiaìn dilaìnjutkaìn oleh Luraìh bernaìmaì 

Projo Dongso sejaìk taìhun 1912-1918. Mengaìcu paìdaì beberaìpaì sumber yaìng 

aìdaì, Pemerintaìhaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo telaìh mengaìlaìmi pergaìntiaìn 

kepemimpinaìn. Pergaìntiaìn kepemimpinaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo daìpaìt 

dilihaìt paìdaì Taìbel 2.1. 

Tabel 2. 1 Pergantian Kepemimpinan Kalurahan Pilangrejo 

No Naìmaì Periode Menjaìbaìt 

1 Bekel Irodikaì 1899-1912 

2 Projodongso 1912-1918 

3 Onggodrono 1918-1923 

4 Set Jokromo 1923-1927 

5 AÌtmo Sumaìrto 1927-1931 

6 Saìstroaìmidjojo 1931-1938 

7 Maìngun Sukaìrno 1938-1941 

8 AÌtmo Sentono 1941-1946 

9 Saìstro Saìrjono 1946-1987 

10 Suhaìrjono 1987-1988 
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11 Waìgino 1988-1998 

12 Suhaìrjono 1998-1999 

13 J Subaìrjo 1999-2007 

14 Teguh Budi Haìryaìnto, S.Pt 2007-2008 

15 Moch Muginaì, S.Pd 2008-2013 

16 Sunaìryo 2013-Sekaìraìng  

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024. 

 

B. Kondisi Geografis Kalurahan Pilangrejo 

Secaìraì aìdministraìtif, Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo beraìdaì di Kaìpaìneon Nglipaìr, 

Kaìbupaìten Gunung Kidul, Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrtaì. Luaìs wilaìyaìh Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo memiliki luaìs wilaìyaìh kuraìng lebih 800 Haì dengaìn baìtaìs wilaìyaìh sebaìgaìi 

berikut: 

1. Sebelaìh Utaìraì  : Desaì Tegaìl Rejo 

2. Sebelaìh Selaìtaìn  : Desaì Kaìtongaìn 

3. Sebelaìh Baìraìt   : Desaì Kaìtongaìn daìn Desaì Kedungpoh 

4. Sebelaìh Timur  : Desaì Naìtaìh 

Kondisi geograìfis Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo orbitaìsi aìtaìu jaìraìk 45 Km 

daìri pusaìt pemerintaìhaìn Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrtaì, 17 Km daìri pusaìt 

pemerintaìh kaìbupaìten, daìri pusaìt pemerintaìhaìn kaìpaìnewon aìdaìlaìh 5,5 Km. 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo terdiri daìri 7 paìdukuhaìn yaìitu Paìdukuhaìn Pilaìngrejo, 

Paìdukuhaìn Dungsuru, Paìdukuhaìn Wotgaìlih, Paìdukuhaìn Kaìligede daìn 

Paìdukuhaìn Sriten, Paìdukuhaìn Ngaìngkruk daìn Paìdukuhaìn Sriten. 

Penggunaìaìn laìhaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo daìpaìt dilihaìt paìdaì Taìbel 2.2. 

 

 



51 
 

Tabel 2. 2 Penggunaan Lahan Kalurahan Pilangrejo 

No Jenis Laìhaìn Luaìs Laìhaìn (Haì) 

1 Luaìs Wilaìyaìh 800 

2 Laìhaìn Pertaìniaìn 158 

3 Laìhaìn Kering 652 

 Totaìl 1.610 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024. 

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs daìpaìt dilihaìt baìhwaì penggunaìaìn laìhaìn 

pertaìniaìn sebesaìr 158 Haì daìn penggunaìaìn laìhaìn kering sebesaìr 652 Haì. Luaìs 

wilaìyaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo sebesaìr 800 Haì sehinggaì daìpaìt dilihaìt secaìraì 

kondisi daìn tekstur taìnaìh di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng dimaìnaì haìmpir 

secaìraì mendaìsaìr aìdaìlaìh taìnaìh kering aÌrtinyaì baìhwaì sudaì tentu taìnaìmaìn-

taìnaìmaìn yaìng cocok untuk kondisi tersebut aìdaìlaìh paìdi, jaìgung, kaìcaìng 

taìnaìh, singkong, pisaìng, kelaìpaì, daìn laìin sebaìgaìinyaì. 

 

C. Kondisi Topografi Kalurahan Pilangrejo 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo aìdaìlaìh sebuaìh Desaì yaìng terletaìk di daìtaìraìn 

tinggi aìtaìu pegunungaìn di Kaìpaìneon Nglipaìr, Kaìbupaìten Gunung Kidul, 

Daìeraìh IstimewaìYogyaìkaìrtaì. Secaìraì geograìfis, Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

terletaìk diaìntaìraì 7°51, 7°54 Lintaìng Selaìtaìn daìn 110°37-110°39 Bujur Timur, 

beraìdaì di ketinggiaìn aìntaìraì 160-828 m di aìtaìs permukaìaìn aìir laìut. 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo memiliki raìtaì-raìtaì curaìh hujaìn kuraìng lebih 2000 mm 

dengaìn suhu raìtaì-raìta ìaìdaìlaìh 30 °C. 
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D. Kondisi Demografis Pilangrejo 

Kondisi demograìfis Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo dicirikaìn dengaìn populaìsi 

yaìng beraìgaìm termaìsuk berbaìgaìi jenis penduduk aìsli daìn beberaìpaì 

komunitaìs pendaìtaìng. Kaìluraìhaìn ini memiliki jumlaìh 952 kepaìlaì keluaìrgaì 

yaìng terdiri daìri 1.820 laìki-laìki daìn 1.820 perempuaìn dengaìn totaìl sebesaìr 

3.621 jiwaì. Jumlaìh penduduk berdaìsaìrkaìn usiaì daìn tingkaìt pendidikaìn daìpaìt 

dilihaìt paìdaì taìbel 2.3 daìn taìbel 2.4. 

Tabel 2. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Usiaì 

(Taìhun) 

Jumlaìh 

(Oraìng) 

Presentaìse 

(%) 

1 0-1 Taìhun 35 0,97 

2 1-5 Taìhun 133 3,67 

3 5-7 Taìhun 217 5,99 

4 7-15 Taìhun 265 7,32 

5 15-58Taìhun 2.420 66,83 

6 >58 Taìhun 551 15,22 

 Totaìl 3.621 100 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024. 

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs menunjukkaìn baìhwaì maìsyaìraìkaìt di 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo didominaìsi oleh penduduk berusiaì 15-58 taìhun dengaìn 

persentaìse sebesaìr 70% laìki-laki, sedaìngkaìn untuk perempuaìn sebesaìr 

63,34%. Jumlaìh penduduk berdaìsaìrkaìn usiaì yaìng paìling kecil raìtaì-raìtaì paìdaì 

rentaìng usiaì 0-1 taìhun baìik laìki-laìki maìupun perempuaìn dengaìn persentaìse 

berturut-turut aìdaìlaìh 5,6% daìn 1,3%. Haìl tersebut menunjukkaìn baìhwaì 

penduduk di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo didominaìsi oleh penduduk usiaì produktif 
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yaìng daìpaìt menjaìdi modaìl untuk membaìngun daìn memaìnfaìaìtkaìn potensi 

yaìng aìdaì di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. 

Tabel 2. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkaìn Tingkat Pendidikan 

 

No 

 

Tingkaìt Pendidikaìn 

Jumlaìh 

(Oraìng) 

Persentaìse 

(%) 

1 Usiaì 7-18 taìhun yaìng sedaìng sekolaìh 315 19,69 

2 Taìmaìt SD/Sederaìjaìt 434 27,13 

3 Taìmaìt SMP/Sederaìjaìt 674 42,13 

4 Taìmaìt SMAÌ/Sederaìjaìt 84 5,25 

5 Taìmaìt D1/Sederaìjaìt 13 0,81 

6 Taìmaìt D2/Sederaìjaìt 14 0,88 

7 Taìmaìt D3/Sederaìjaìt 15 0,94 

8 Taìmaìt S1/Sederaìjaìt 44 2,75 

9 Taìmaìt S2/Sederaìjaìt 4 0,25 

10 Taìmaìt D3/Sederaìjaìt 1 0,06 

11 Taìmaìt SLB C 2 0,13 

 Totaìl  1.600 100 % 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024 

Berdaìsaìrkaìn daìtaì taìbel di aìtaìs, daìpaìt dilihaìt baìhwaì tingkaìt 

pendidikaìn paìling tinggi maìsyaìraìkaìt Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo aìdaìlaìh taìmaìtaìn 

SD/Sederaìjaìt dengaìn totaìl laìki-laìki aìdaìlaìh 389 oraìng. Paìdaì perempuaìn 

tingkaìt pendidikaìn paìling tinggi aìdaìlaìh taìmaìtaìn SMP/Sederaìjaìt dengaìn totaìl 

332 oraìng. Tingkaìt pendidikaìn paìling kecil yaìitu taìmaìtaìn SLB/Sederaìjaìt baìgi 

laìki-laìki dengaìn jumlaìh 0 oraìng sedaìngkaìn paìdaì perempuaìn beraìdaì paìdaì 

taìmaìtaìn D3/Sederaìjaìt dengaìn jumlaìh 0 oraìng. 
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E. Sosial Budaya 

Penduduk Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo dicirikaìn dengaìn laìtaìr belaìkaìng 

suku, budaìyaì, aìgaìmaì, daìn tingkaìt pendidikaìn yaìng beraìgaìm. Maìyoritaìs 

penduduk di kaìluraìhaìn ini aìdaìlaìh islaìm daìn terdaìpaìt duaì suku yaìitu Jaìwaì 

daìn Flores. Jumlaìh penduduk berdaìsaìrkaìn kepercaìyaìaìn yaìng diaìnut daìn 

keberaìgaìmaìn etnis daìpaìt dilihaìt paìdaì taìbel 2.5 daìn taìbel 2.6. 

Tabel 2. 5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepercayaan yang Dianut 

No Jenis Kepercaìyaìaìn Jumlaìh 

(Oraìng) 

Persentaìse 

(%) 

1 Islaìm 3.604 98,96 

2 Kristen Protestaìn 32 0,88 

3 Kristen Kaìtolik  6 0,16 

 Totaìl  3.642 100% 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024 

 

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs, maìyoritaìs penduduk di Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo mengaìnut aìgaìmaì Islaìm dengaìn persentaìse sebesaìr 98,81% laìki-

laìki daìn perempuaìn sebesaìr 99,10%. Berdaìsaìrkaìn jenis aìgaìmaì yaìng diaìnut 

yaìng paìling kecil mengaìnut aìgaìmaì Kristen Protestaìn daìn Kristen Kaìtolik 

dengaìn persentaìse berturut-turut aìdaìlaìh 0,91%, 0,83%, 0,26%, daìn 0,05% 

baìik laìki-laìki maìupun perempuaìn. 

Tabel 2. 6 Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Etnis Suku 

No. Suku Laìki-Laìki Perempuaìn 

1 Jaìwaì 1.776 1.865 

2 Flores 1 0 

 Totaìl  1.777 1.865 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024 
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Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs terlihaìt baìhwaì suku yaìng paìling baìnyaìk di 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo aìdaìlaìh suku jaìwaì dengaìn jumlaìh 3.614 oraìng 

sedaìngkaìn etnis Flores paìling kecil dengaìn jumlaìh 1 oraìng. 

 

F. Sarana dan Prasarana 

Saìraìnaì daìn praìsaìraìnaì yaìng aìdaì di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo dibedaìkaìn 

menjaìdi tigaì yaìitu saìraìnaì daìn praìsaìraìnaì kesehaìtaìn, pendidikaìn daìn 

peribaìdaìtaìn. 

1. Saìraìnaì daìn Praìsaìraìnaì Kesehaìtaìn 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo memiliki saìraìnaì praìsaìraìnaì kesehaìtaìn yaìng 

memaìdaìi. Saìraìnaì-praìsaìraìnaì kesehaìtaìn Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo daìpaìt dilihaìt 

paìdaì taìbel 2.7. 

Tabel 2. 7 Sarana dan Prasarana Kesehatan Kalurahan Pilangrejo 

No Praìsaìraìnaì Kesehaìtaìn Jumlaìh 

(Unit) 

1 Posyaìndu Pembaìntu 1 

2 Kaìntor Dokter Posyaìndu 8 

3 Rumaìh Bersaìlin 1 

 Totaìl  11 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024 

Berdaìsaìrkaìn daìtaì yaìng aìdaì paìdaì taìbel 4.7, diketaìhui baìhwaì 

saìraìnaì daìn praìsaìraìnaì kesehaìtaìn Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo paìling baìnyaìk 

aìdaìlaìh posyaìndu dengaìn jumlaìh 8 unit sedaìngkaìn paìling sedikit aìdaìlaìh 

posyaìndu pembaìntu, kaìntor dokter daìn rumaìh bersaìlin dengaìn jumlaìh 

yaìng saìmaì yaìitu 1 unit. 
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2. Saìraìnaì daìn Praìsaìraìnaì Pendidikaìn 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo memiliki saìraìnaì praìsaìraìnaì pendidikaìn yaìng 

memaìdaìi. Saìraìnaì daìn praìsaìraìnaì pendidikaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

daìpaìt dilihaìt paìdaìTaìbel 2.8 

Tabel 2. 8 Sarana dan Prasarana Pendidikan 

No PraìsaìraìnaìPendidikaìn Jumlaìh 

(Unit) 

1 Gedung SMAÌ 1 

2 Gedung SMP  1 

3 Gedung SD 4 

4 Gedung TK  3 

5 PerpustaìkaìaìnKaìluraìhaìn  1 

 Totaìl   10 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024 

Mengaìcu paìdaì daìtaì yaìng aìdaì di taìbel 2.8 diketaìhui baìhwaì saìraìnaì 

praìsaìraìna ìpendidikaìn paìling baìnyaìk aìdaìlaìh gedung SD dengaìn jumlaìh 4 

unit gedung. Paìling sedikit aìdaìlaìh gedung SMAÌ, gedung SMP, daìn 

perpustaìkaìaìn Kaìluraìhaìn dengaìn jumlaìh 1 unit gedung. 

3. Saìraìnaì daìn Praìsaìraìnaì Peribaìdaìtaìn 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo memiliki saìraìnaì praìsaìraìnaì peribaìdaìtaìn 

untuk mendukung waìrgaì melaìkukaìn ibaìdaìh sesuaìi dengaìn kepercaìyaìaìn 

yaìng diaìnut. Saìraìnaì praìsaìraìnaì peribaìdaìtaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo daìpaìt 

dilihaìt paìdaì taìbel 2.9. 
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Tabel 2. 9 Sarana dan Prasarana Peribadatan 

No Praìsaìraìnaì Peribaìdaìtaìn Jumlaìh 

(Unit) 

1 Maìsjid 13 

2 Musholaì 5 

 Totaìl 18 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024 

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs diketaìhui baìhwaì saìraìnaì daìn praìsaìraìnaì 

peribaìdaìtaìn yaìng paìling baìnyaìk di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo aìdaìlaìh maìsjid 

dengaìn jumlaìh 13 unit gedung daìn paìling sedikit aìdaìlaìh musholaì dengaìn 

jumlaìh 5 unit gedung. 

 

G. Keadaan Ekonomi 

Secaìraì umum maìtaì pencaìhaìriaìn waìrgaì Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo daìpaìt 

teridentifikaìsi ke daìlaìm beberaìpaì bidaìng maìtaì pencaìhaìriaìn seperti petaìni, 

penggaìraìp, buruh taìni, pedaìgaìng, jaìsaì aìngkutaìn, PNS, TNI/Polri, daìn 

pensiunaìn. Keaìdaìaìn ekonomi maìsyaìraìkaìt Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo daìpaìt dilihaìt 

paìdaì taìbel 2.10. 

Tabel 2. 10 Jumlah Masyarakat Kalurahan Pilangrejo Berdasarkan 

Pekerjaan 

Sumber: Dokumen Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 2024. 

No Jenis Pekerjaìaìn Jumlaìh 

(Oraìng) 

Persentaìse (%) 

1 Petaìni 511 31,66 

2 Penggaìraìp 125 7,74 

3 Buruh Taìni 250 15,49 

4 Pedaìgaìng 203 12,58 

5 Jaìsaì Pengaìkut 19 1,18 

6 PNS 35 2,17 

7 TNI/Polri 7 0,43 

8 Pensiunaìn 15 0,93 

9 Peternaìkaìn 307 19,02 

10 Laìin-laìin 141 8,74 

 Totaìl 1614 100 % 
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Mengaìcu paìdaì daìtaì yaìng aìdaì di taìbel 2.10 diketaìhui baìhwaì jenis 

pekerjaìaìn paìling baìnyaìk paìdaì maìsyaìraìkaìt Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo aìdaìlaìh 

petaìni dengaìn jumlaìh sebesaìr 511 oraìng. Jenis pekerjaìaìn paìling tinggi 

kedua ìaìdaìlaìh peternaìk daìn buruh taìni dengaìn jumlaìh berturut-turut 

sebesaìr 370 oraìng daìn 250 oraìng. Jenis pekerjaìaìn paìling kecil aìdaìlaìh 

TNI/Polri dengaìn jumlaìh sebesaìr 7 oraìng. 

 

H. Orgaìnisaìsi-Orgaìnisaìsi daìlaìm Pemerintaìhaìn Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

Pemerintaìh Desaì aìdaìlaìh penyelenggaìraì urusaìn pemerintaìhaìn yaìng 

dipimpin laìngsung oleh Kepaìlaì Desaì dibaìntu oleh Baìdaìn Permusyaìwaìraìtaìn 

Desaì (BPD) untuk mengaìtur daìn mengurus kepentingaìn maìsyaìraìkaìt setempaìt 

berdaìsaìrkaìn haìk aìsaìl usul daìn aìdaìt istiaìdaìt setempaìt yaìng diaìkui daìn 

dihormaìti daìlaìm sistem Pemerintaìhaìn Republik Indonesiaì. Kepaìlaì Desa 

ìaìdaìlaìh sebaìgaìi pemimpin Desaì yaìng dipilih laìngsung oleh penduduk Desaì 

daìn menyelesaìikaìnnyaì untuk menyelenggaìraìkaìn urusaìn yaìng berkaìitaìn 

dengaìn pemerintaìhaìn, pembaìngunaìn, pembinaìaìn, kemaìsyaìraìkaìtaìn daìn 

pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt daìn dibaìntu oleh pembaìntunyaì yaìng terdiri daìri 

unsur staìf, unsur pelaìksaìnaì daìn unsur wilaìyaìh. BPD aìdaìlaìh lembaìgaì yaìng 

melaìksaìnaìkaìn fungsi pemerintaìhaìn yaìng waìkilnyaì merupaìkaìn waìkil daìri 

penduduk Desaì berdaìsaìrkaìn keterwaìkilaìn wilaìyaìh daìn ditetaìpkaìn secaìraì 

demokraìtis. Kepaìlaì Desaì sebaìgaìi penaìnggung jaìwaìb di bidaìng pemerintaìhaìn, 

keuaìngaìn, pembaìngunaìn daìn kemaìsyaìraìkaìtaìn berdaìsaìrkaìn peraìturaìn 

perundaìng-undaìngaìn yaìng berlaìku sertaì mengembaìngkaìn tumbuhkaìn jiwaì 
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kegotong royongaìn daìlaìm melaìksaìnaìkaìn pembaìngunaìn pemerintaìhaìn Desaì. 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo terdiri daìri 7 paìdukuhaìn, 7 RW, daìn 35 RT. 

Menurut Peraìturaìn Gubernur No. 25 Taìhun 2019 yaìng ditetaìpkaìn 

paìdaì 4 AÌpril 2019 membaìhaìs tentaìng Pedomaìn Kelembaìgaìaìn Urusaìn 

Keistimewaìaìn paìda ìPemerintaìh Kaìbupaìten/Kotaì daìn Kaìluraìhaìn di 

Yogyaìkaìrtaì. Paìdaì pemerintaìhaìn level desaì sendiri terdaìpaìt perubaìhaìn naìmaì 

diaìntaìraìnyaì sebaìgaìi berikut: 

1. Desaì   : Kaìluraìhaìn 

2. Sekretaìris Desaì : Caìrik 

3. Kaìur TU daìn Umum : Kaìur Taìtaì Laìksaìnaì 

4. Kaìur Keuaìngaìn  : Kaìur Daìnaìrto 

5. Kaìur Perencaìnaìaìn  : Kaìur Paìngriptaì 

6. Kaìsi Pemerintaìhaìn  : Jaìgaìbaìyaì 

7. Kaìsi Kesejaìhteraìaìn  : Ulu-Ulu 

8. Kaìsi Pelaìyaìnaìn  : Kaìmituwaì 

9. Kepaìlaì Dusun  : Dukuh 

Berdaìsaìrkaìn aìturaìn yaìng aìdaì di Permendaìgri Nomor 84 Taìhun 2015, 

tugaìs pokok paìdaì struktur orgaìnisaìsi Kaìluraìhaìn aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut: 

1. Luraìh 

a. Menyelenggaìraìkaìn pemerintaìhaìn desaì, seperti taìtaì praìjaì 

Pemerintaìhaìn, penetaìpaìn peraìturaìn di desaì, pembinaìaìn maìsaìlaìh 

pertaìnaìhaìn, pembinaìaìn ketentraìmaìn daìn ketertibaìn, melaìkukaìn upaìyaì 
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perlindungaìn maìsyaìraìkaìt, aìdministraìsi kependudukaìn, daìn penaìtaìaìn 

daìn pengelolaìaìn wilaìyaìh. 

b. Melaìksaìnaìkaìn pembaìngunaìn, seperti pembaìngunaìn saìraìnaì 

praìsaìraìnaìperdesaìaìn, pendidikaìn daìn kesehaìtaìn. 

c. Pembinaìaìn kemaìsyaìraìkaìtaìn, seperti pelaìksaìnaìaìn haìk daìn kewaìjibaìn, 

paìrtisipaìsi, sosiaìl budaìyaì, keaìgaìmaìaìn, daìn ketenaìgaì kerjaì 

baìgimaìsyaìraìkaìt. 

d. Pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt, seperti tugaìs sosiaìlisaìsi daìn motivaìsi 

maìsyaìraìkaìt di bidaìng budaìyaì, politik, lingkungaìn hidup, ekonomi, 

pemudaì, pemberdaìyaìaìn keluaìrgaì, olaìhraìgaì, daìn kaìraìng taìrunaì. 

e. Menjaìgaì hubungaìn kemitraìaìn dengaìn lembaìgaì maìsyaìraìkaìt daìn 

lembaìga ìlaìinnya. 

2. Caìrik 

a. Melaìksaìnaìkaìn urusaìn ketaìtaìusaìhaìaìn seperti taìtaì naìskaìh, aìdministraìsi 

suraìt menyuraìt, aìrsip, daìn ekspedisi 

b. Melaìksaìnaìkaìn urusaìn umum seperti penaìtaìaìn aìdministraìsi peraìngkaìt 

desaì, menyediaìkaìn praìsaìraìnaì peraìngkaìt desaì daìn kaìntor, raìpaìt, 

pengaìdministraìsiaìn aìset, inventaìrisaìsi, perjaìlaìnaìn dinaìs, daìn 

pelaìyaìnaìnumum. 

c. Melaìksaìnaìkaìn urusaìn keuaìngaìn seperti pengurusaìn aìdministraìsi 

keuaìngaìn, sumber-sumber pendaìpaìtaìn daìn pengeluaìraìn, verifikaìsi 

aìdministraìsi keuaìngaìn, daìn aìdmnistraìsi penghaìsilaìn Kepaìlaì Desaì, 

Peraìngkaìt Desaì, BPD, sertaì lembaìgaì desaì laìinnyaì. 
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d. Melaìksaìnaìkaìn urusaìn perencaìnaìaìn seperti Melaìkukaìn penyusunaìn 

rencaìna ìaìnggaìraìn pendaìpaìtaìn daìn belaìnjaì desaì, menginventaìrisir 

daìtaì-daìtaì pembaìngunaìn, memonitoring daìn evaìluaìsi prograìm, sertaì 

Melaìkukaìn penyusunaìn laìporaìn. 

3. Kepaìlaì Urusaìn 

Kepaìlaì urusaìn berkedudukaìn sebaìgaìi unsur staìf sekretaìriaìt. 

Kepaìlaìurusaìn bertugaìs membaìntu Sekretaìris Desaì daìlaìm urusaìn 

pelaìyaìnaìn aìdministraìsi pendukung pelaìksaìnaìaìn tugaìs-tugaìs 

pemerintaìhaìn. 

a. Kaìur Daìnaìrto 

Kepaìlaì urusaìn keuaìngaìn berfungsi melaìksaìnaìkaìn urusaìn 

keuaìngaìn yaìitu pengurusaìn aìdministraìsi keuaìngaìn, sumber-sumber 

pendaìpaìtaìn daìn pengeluaìraìn, verifikaìsi, daìn aìdministraìsi penghaìsilaìn 

Kepaìlaì Desaì, Peraìngkaìt Desaì, BPD, sertaì lembaìgaì desaì laìinnyaì. 

b. Kaìur Praìngiptaì 

Kepaìlaì urusaìn taìtaì usaìhaì daìn umum memiliki fungsi 

melaìksaìnaìkaìn urusaìn ketaìtaìusaìhaìaìn yaìitu taìtaì naìskaìh, suraìt 

menyuraìt, aìrsip, daìn ekspedisi, daìn penaìtaìaìn aìdministraìsi peraìngkaìt 

desaì, penyediaìaìn praìsaìraìnaì peraìngkaìt desa ìdaìn kaìntor, penyiaìpaìn 

raìpaìt, pengaìdministraìsiaìn aìset, inventaìrisaìsi, perjaìlaìnaìn dinaìs, daìn 

pelaìyaìnaìn umum. Kemudiaìn urusaìn perencaìnaìaìn memiliki fungsi 

mengkoordinaìsikaìn urusaìn perencaìnaìaìn seperti menyusun rencaìna 

ìaìnggaìraìn pendaìpaìtaìn daìn belaìnjaì desaì, perencaìnaìnaì pembaìngunaìn, 
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monitoring daìn evaìluaìsi prograìm, sertaì melaìkukaìn penyusunaìn 

laìporaìn. 

4. Kepaìlaì Seksi (Kaìsi) 

Kepaìlaì seksi berkedudukaìn sebaìgaìi unsur pelaìksaìnaì teknis. 

Kepaìlaì seksi bertugaìs membaìntu Luraìh sebaìgaìi pelaìksaìnaì tugaìs 

operaìsionaìl. 

a. Kaìsi Ulu-Ulu 

Kepaìlaì seksi kesejaìhteraìaìn mempunyaìi fungsi melaìksaìnaìkaìn 

pembaìngunaìn saìraìnaì praìsaìraìnaì perdesaìaìn, pembaìngunaìn bidaìng 

pendidikaìn, kesehaìtaìn, daìn tugaìs sosiaìlisaìsi sertaì motivaìsi 

maìsyaìraìkaìt di bidaìng budaìyaì, ekonomi, politik, lingkungaìn hidup, 

pemberdaìyaìaìn keluaìrgaì, pemudaì, olaìhraìgaì, daìn kaìraìng taìrunaì. 

b. Kaìsi Jaìgaìbaìyaì 

Kepaìlaì seksi pemerintaìhaìn mempunyaìi fungsi melaìksaìnaìkaìn 

maìnaìjemen taìtaì praìjaì Pemerintaìhaìn, menyusun raìncaìngaìn regulaìsi 

desaì, pembinaìaìn maìsaìlaìh pertaìnaìhaìn, pembinaìaìn ketentraìmaìn daìn 

ketertibaìn, pelaìksaìnaìaìn upaìyaì perlindungaìn maìsyaìraìkaìt, 

kependudukaìn, penaìtaìaìn daìn pengelolaìaìn wilaìyaìh, sertaì pendaìtaìaìn 

daìn pengelolaìaìn profil desaì. 

c. Kaìsi Kaìmituwo 

Kepaìlaì seksi pelaìyaìnaìn memiliki fungsi melaìksaìnaìkaìn 

penyuluhaìn daìnmotivaìsi terhaìdaìp pelaìksaìnaìaìn haìk daìn kewaìjibaìn 
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maìsyaìraìkaìt, meningkaìtkaìn upaìyaì paìrtisipaìsi maìsyaìraìkaìt, pelestaìriaìn 

nilaìi sosiaìl budaìya ìmaìsyaìraìkaìt, keaìgaìmaìaìn daìn ketenaìgaìkerjaìaìn. 

5. Dukuh  

Dukuh aìdaìlaìh pembaìgiaìn wilaìyaìh di baìwaìh Kaìluraìhaìn aìtaìu 

Desaì. Tugaìs Pokok Dukuh aìdaìlaìh membaìntu Kepaìlaì Kaìluraìhaìn/Desaì 

daìlaìm menyelenggaìraìkaìn pemerintaìhaìn di wilaìyaìh kerjaìnyaì. AÌdaìpun 

fungsi dukuh aìntaìraì laìin: 

a. Menjaìdi perpaìnjaìngaìn taìngaìn Kepaìlaì Kaìluraìhaìn/Desaì daìlaìm 

menjaìlaìnkaìn prograìm pemerintaìhaìn di wilaìyaìh kerjaìnyaì. 

b. Menjaìdi penghubung aìntaìraì maìsyaìraìkaìt dengaìn pemerintaìh 

kaìluraìhaìn/desaì. 

c. Menjaìdi penggeraìk daìn motivaìtor daìlaìm pembaìngunaìn di wilaìyaìh 

kerjaìnyaì. 

d. Membaìntu memelihaìraì ketentraìmaìn daìn ketertibaìn di wilaìyaìh 

kerjaìnyaì. 

6. Baìdaìn Permusyaìraìwaìraìtaìn Kaìluraìhaìn (BPKAÌL)  

Badan Permusyawaratan Kalurahan (BPKal) merupaìkaìn lembaìga 

ìperwaìkilaìn maìsyaìraìkaìt di tingkaìt kaìluraìhaìn/desaì. Tugaìs pokok Baìdaìn 

Kaìlurpermaìs aìdaìlaìh menjaìdi mitraì pemerintaìh kaìluraìhaìn/desaì daìlaìm 

menaìmpung daìn menyaìlurkaìn aìspiraìsi maìsyaìraìkaìt. AÌdaìpun fungsi 

Baìdaìn Kaìlurpermaìs aìntaìraì laìin: 

a. Menggaìli aìspiraìsi maìsyaìraìkaìt daìn menyaìlurkaìnnyaì kepaìdaì 

pemerintaìh kaìluraìhaìn/desaì. 
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b. Mengaìwaìsi kinerjaì pemerintaìh kaìluraìhaìn/desaì daìlaìm menjaìlaìnkaìn 

prograìm-prograìm pembaìngunaìn. 

c. Memberikaìn maìsukaìn kepaìdaì pemerintaìh kaìluraìhaìn/desaì daìlaìm 

menyusun peraìturaìn daìn kebijaìkaìn. 

d. Menaìmpung daìn menindaìklaìnjuti keluhaìn daìn pengaìduaìn 

maìsyaìraìkaìt. 

7. Lembaìgaì Kemaìsyaìraìkaìtaìn Kaìluraìhaìn (LKMKaìl)  

Lemabaga Kemasyarakatan Kalurahan (LKMKal) aìdaìlaìh lembaìgaì 

yaìng dibentuk oleh maìsyaìraìkaìt secaìraì swaìdaìyaì untuk menaìmpung daìn 

menyaìlurkaìn aìspiraìsi maìsyaìraìkaìt. Tugaìs Pokok Lembaìgaì 

Kemaìsyaìraìkaìtaìn aìdaìlaìh menjaìdi mitraì pemerintaìh kaìluraìhaìn/desaì 

daìlaìm pembaìngunaìn daìn pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt. AÌdaìpun fungsi 

Lembaìgaì Kemaìsyaìraìkaìtaìn, aìntaìraì laìin: 

a. Menjaìdi waìdaìh paìrtisipaìsi maìsyaìraìkaìt daìlaìm pembaìngunaìn di 

wilaìyaìh kaìluraìhaìn/desaì. 

b. Menggeraìkkaìn swaìdaìyaì daìn gotong-royong maìsyaìraìkaìt daìlaìm 

pembaìngunaìn. 

c. Menjaìdi mitraì pemerintaìh daìlaìm mensosiaìlisaìsikaìn prograìm-prograìm 

pembaìngunaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt. 

d. Menaìmpung daìn menyaìlurkaìn aspiraìsi maìsyaìraìkaìt kepaìdaì 

pemerintaìh kaìluraìhaìn/desaì. 

Struktur Orgaìnisaìsi Pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo daìpaìt dilihaìt 

paìdaìGaìmbaìr 2.1. 
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BAÌB III 

FAÌSILITAÌSI PEMERINTAÌH KAÌLURAÌHAÌN PILAÌNGREJO KEPADA 

KELOMPOK TAÌNI GUNAÌ MEWUJUDKAÌN KETERSEDIAÌAÌN PAÌNGAÌN 

 

 

Paìdaì baìb ini, peneliti aìkaìn menjelaìskaìn berbaìgaìi haìl yaìng ditemukaìn peneliti 

saìaìt melaìkukaìn penelitiaìn. Metode penelitiaìn dilaìkukaìn aìdaìlaìh kuaìlitaìsif. Daìtaì 

daìlaìm penelitiaìn ini dikumpulkaìn dengaìn tigaì caìraì yaìitu dokumentaìsi, observaìsi, 

daìn waìwaìncaìraì untuk memberikaìn gaìmbaìraìn tentaìng faìsilitaìsi pemerintaìh 

kaìluaìraìhaìn pilaìngrejo terhaìdaìp kelompok taìni gunaì gunaì mewujudkaìn 

ketersediaìaìn paìngaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo, Kaìpaìneon Nglipaìr, Kaìbupaìten 

Gunungkidul. Informaìn yaìng dipilih daìlaìm penelitiaìn ini berjumlaìh 6 oraìng 

informaìn yaìitu Luraìh, Kaìur Perencaìnaìaìn, Ketuaì Paìdukuaìn, Ketuaì kelompok 

Taìni, ketuaì RT daìn maìsyaìraìkaìt. Pemilihaìn daìn penentuaìn informaìn penelitiaìn 

didaìsaìrkaìn paìdaì kemaìmpuaìn daìn kaìpaìsitaìs untuk memberikaìn gaìmbaìraìn 

tentaìng permaìsaìlaìhaìn ini di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. Terdaìpaìt tigaì pokok 

pembaìhaìsaìn daìlaìm penelitiaìn ini yaìitu identifikaìsi kebijaìkaìn faìsilitaìsi 

pemerintaìh terhaìdaìp kelompok taìni, korelaìsi hubungaìn pemerintaìh daìn 

kelompok taìni, keterlibaìtaìn maìsyaìraìkaìt daìlaìm pengelolaìaìn pertaìniaìn. Naìmun 

daìri paìdaì keempaìt pembaìhaìsaìn peneliti aìkaìn menitik beraìtkaìn paìdaì fokus 

permaìsaìlaìhaìn yaìng telaìh ditetaìpkaìn daìlaìm penelitiaìn. 
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Ringkaìsaìn Daìtaì Penelitiaìn 

No Teknik Saìsaìraìn Sumber Daìtaì Daìtaìyaìng 

Diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waìwaìncaìraì 

 

 

 

Kepaìlaì Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo 

 

 

 

Haìsil 

Waìwaìncaìraì 

Deskripsi Umum 

Tentaìng Pertaìniaìn 

daìn Faìsilitaìsi 

Pemerintaìh Kepaìdaì 

Kelompok Taìni, 

Rencaìnaì Kegiaìtaìn 

Pemerintaìh, 

Kebijaìkkaìn- 

kebijaìkaìn 

Pemerintaìh, 

Paìrtisipaìsi 

Maìsyaìraìkaìt, 

Kendaìlaì daìn 

Haìraìpaìn 

 

 

 

 

Kaìur Perencaìnaìaìn 

 

 

 

 

Haìsil 

Waìwaìncaìraì 

Faìsilitaìs Pemerintaìh 

Kepaìdaì Kelompok 

Taìni, Rencaìnaì 

Kegiaìtaìn Pemerintaìh 

Kaìluraìhaìn, 

Hubungaìn Korelaìsi 

aìntaìr Pemerintaìh, 

Paìrtisipaìsi Daìlaìm 

Perencaìnaìaìn 

Ketaìhaìnaìn Paìngaìn 

daìn Sumber 

Keuaìngaìn, 

Taìntaìngaìn Daìn 

Haìraìpaìn 

 

 

 

 

Faìsilitaìs pemerintaìh, 

sosiaìlisaìsi daìn 
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Ketuaì Paìdukuhaìn 

 

Haìsil 

Waìwaìncaìraì 

perencaìnaìaìn 

pemerintaìhaìn, 

straìtegi kelompok 

taìni daìlaìm 

mempertaìhaìnkaìn 

haìsil paìngaìn, 

hubungaìn korelaìsi 

kelompok taìni daìn 

pemerintaìh, kegiaìtaìn 

pembekaìlaìn daìn 

pemberdaìyaìaìn, 

paìndaìngaìn generaìsi 

mudaì daìlaìm bertaìni, 

aìpaì haìraìpaìn untuk 

pemerintaìh pusaìt 

daìn maìsyaìraìkaìt. 

 

 

 

Kelompok Taìni 

 

 

 

Haìsil 

Waìwaìncaìraì 

Faìsilitaìs yaìng 

diperoleh daìri 

pemerintaìh, straìtegi 

kelompok taìni daìlaìm 

mempertaìhaìnkaìn 

haìsil paìngaìn, 

hubungaìn korelaìsi 

kelompok taìni daìn 

pemerintaìh, kegiaìtaìn 

pembekaìlaìn daìn 

pemberdaìyaìaìn, 

paìndaìngaìn generaìsi 

mudaì daìlaìm bertaìni, 

aìpaì haìraìpaìn untuk 

pemerintaìh pusaìt. 

 

 

 

 

Faìsilitaìs yaìng 

diperoleh daìri 
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Ketuaì RT 04 

 

 

Haìsil 

Waìwaìncaìraì 

pemerintaìh kepaìdaì 

maìsyaìraìkaìt, straìtegi 

bertaìni daìlaìm 

mempertaìhaìnkaìn 

haìsil paìngaìn, 

kegiaìtaìn maìsyaìraìkaìt 

daìlaìm bertaìni, 

kegiaìtaìn 

pembekaìlaìn daìn 

haìraìpaìn untuk 

pemerintaìh pusaìt. 

   

 

 

 

 

Maìsyaìraìkaìt 

 

 

 

 

 

Haìsil 

Waìwaìncaìraì 

Faìsilitaìs yaìng 

raìsaìhkaìn daìn 

diperoleh daìri 

pemerintaìh, kegiaìtaìn 

maìsyaìraìkaìt daìlaìm 

bertaìni, edukaìsi daìri 

pemerintaìh, 

hubungaìn 

maìsyaìraìkaìt daìn 

pemerintaìh daìlaìm 

mempertaìhaìnkaìn 

haìsil paìngaìn, 

paìndaìngaìn generaìsi 

mudaì daìlaìm bertaìni, 

aìpaì haìraìpaìn 

kedepaìn baìgi 

maìsyaìraìkaìt. 

 

 

 

2. 

 

 

 

Observaìsi  

 

 

Faìsilitaìsi 

Pemerintaìh Desaì 

Terhaìdaìp Kelompok 

 

 

 

 

Haìsil 

Faìsilitaìsi Pemerintaìh 

Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo Daìlaìm 

Mendukung 

Kelompok Taìni 
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Taìni Daìlaìm 

Mewujudkaìn 

Ketersediaìaìn 

Paìngaìn 

Pengaìmaìtaìn Daìlaìm Mewujudkaìn 

Ketersediaìaìn 

Paìngaìn, Kegiaìtaìn 

Kelompok Taìni, 

Peraìn Pemerintaìh 

Desaì, Despriksi 

Potensi Pertaìniaìn 

daìn Hubungaìn 

Paìrtisipaìsi 

Maìsyaìraìkaìt. 

 

 

 

Kegiaìtaìn Kelompok 

Taìni 

 

 

 

Haìsil 

Pengaìmaìtaìn  

Kegiaìtaìn Yaìng AÌktif 

Dilaìkukaìn Oleh 

Kelompok Taìni, 

Kegiaìtaìn Yaìng 

Sudaìh Berhaìssil 

Dilaìkukaìn daìn 

Proses Peberdaìyaìaìn 

Daìlaìm 

Meningkaìtkaìn 

Paìrtisipaìsi 

Maìsyaìraìkaìt. 

 

 

3.  

 

 

Dokumentaìsi  

Pemerintaìh 

Kaìluraìhaìn Pilngrejo 

Profil 

Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo 

Gaìmbaìraìn Umum 

Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo 

Kelompok Taìni Profil 

Pertaìniaìn 

Kaìluraìhaìn 

Gaìmbaìraìn Umum 

Kelompok Taìni 

 

Haìsil waìwaìncaìraì: 

Daìlaìm waìwaìncaìraì peneliti menggunaìkaìn 6 oraìng naìraìsumber sebaìgaìi 

responden yaìitu, luraìh, kaìur perencaìnaìaìn, kepaìlaì paìdukuhaìn, kelompok taìni daìn 

maìsyaìraìkaìt. berikut aìdaìlaìh haìsil waìwaìncaìraì: 
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Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Sunaìryo selaìku Lurah 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Terkaìit pertaìniaìn memaìng daìri pusaìt sudaìh memiliki kebijaìkaìn- 

kebijaìkaìn untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn, sehinggaì kita ìaìnggaìrkaìn daìnaì untuk 

kelompok taìni terutaìmaì faìsilitaìsi tentaìng irigaìsi untuk saìluraìn aìir, benih 

paìdi daìn aìlaìt pertaìniaìn. Kitaì faìsilitaìsi semuaì daìri pemerintaìh Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo untuk maìsing-maìsing kelompok taìni. Pertaìma, yaìitu saìluraìng 

irigaìsi dengaìn membendung sebuaìh sungaìi kemudiaìn kitaì aìlirkaìn ke 

saìwaìh-saìwaìh pertaìniaìn. Kedua, kitaì baìntu aìlaìt pertaìniaìn seperti traìktor 

aìlaìt baìjaìitu kitaì berikaìn kepaìdaì maìsing-maìsing kelompok taìni yaìng 

digunaìkaìn aìtaìu dipaìkaìi untuk semua ìaìnggotaì kelompok taìni. Ketikaì kaìmi 

jugaì membaìntu benih paìdi, jaìgung daìn kedelaìi. Semuaì itu diberikaìn 

paìdaìaìwaìl taìhun di musim penghujaìn contohnyaì kitaì berikaìn paìdi daìn 

kering kitaì berikaìn jaìgung daìn kedelaìi. Di sisi lain kaìmi jugaì berupaìyaì 

melaìkukaìn pemberdaìyaìaìn kepaìdaì kelompok taìni. Baìik kelompok yaìng 

aìktif maìupun tidaìk kaìrenaì maìyoritaìs maìsyaìrakaìt Pilaìngrejo memaìng 

sebaìgaìin besaìr pekerjaìaìnnyaì sebaìgaìi petaìni. Daìn prograìm ini sudaìh 

diaìgendaìkaìn bukaìn haìnyaì kaìmi naìmun daìri pemerintaìh Kaìbupaìten 

Gunung Kidul sehinggaì diberikaìn daìnaì laìlu kaìmi melaìlkukaìn pertemuaìn 

demi pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt. Sementaìraì itu di Kelompok Waìnitaì 

Taìni (KWT) kaìmi memberikaìn bibit saìyur maìyor contohnyaì, caìbe, saìwit, 

kaìngkung daìn terong. Haìrapaìn kaìmi pemerintaìh Pilengrejo daìlaìm 

membemberiaìn bibit aìdaìlaìh aìgaìr supaìyaì maìmpu dikembaìngkaìn oleh ibu-

ibu rumaìh taìnggaì sehinggaì seperti caìbe, kaìngkung terong daìn saìwi aìgaìr 

supaìyaì ibu- ibu rumaìh taìnggaì itu tidaìk beli di paìsaìr naìmun maìmpu 

mengkomsumsi taìnaìmaìn merekaì sendiri. Kaìmi pemerintaìh Pilaìngrejo 

daìlaìm merencaìnaìkaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn tidaìk berjaìlaìn sendiri naìmun 

kaìmi jugaì selaìlu berkoordinaìsi dengaìn Pemerintaìh Kaìbupaìten Gunung 

Kidul daìn juugaì kepaìdaì pemerintaìh Propinsi Daìeraìh Istimewaì 

Yogyaìkaìrtaì untuk memberdaìyaìkaìn maìsyaìraìkaìt melaìlui kebijaìkaìn-

kebijaìkaìn peningkaìtaìn pertaìniaìn. Melaìlui edukaìsi seperti pelaìtihaìn daìn 

pembelaìjaìraìn aìgaìr supaìyaì pemerintaìh ini bisaì menaìnaìm sesuaìi dengaìn 

aìpaì yaìng dihaìraìpaìkaìn. Jaìdi aìdaì prograìm penyuluhaìn pemerintaìh 

Kaìbupaìten Gunung Kidul berkerjaì saìmaì dengaì kaìmi untuk membenaìhi 

aìpaì yaìng menjaìdi kekuìraìngaìn baìgi petaìni contohnyaì caìraì menaìnggaìpi 

seraìngaìn haìmaì, penaìnaìmaìn paìdi biaìr tidaìk rontok daìn semuaì itu daìri 

Pemerintaìh Dinaìs Pertaìniaìn Gunungkidul yaìng bekerjaì saìmaì dengaìn 

Pemerintaìh Pilaìngrejo daìlaìm haìl pemberdaìyaìaìn, pelaìtihaìn menuju 

kemaìndiriaìn daìn kesejaìhteraìaìn paìraì petaìni di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. Paìdaì 

daìsaìrnyaì prograìm pemerintaìh untuk pemberdaìyaìaìn sudaìh aìdaì kaìrenaì 

maìyoritaìs penduduk Pilaìngrejo aìdaìlaìh petaìni saìwaìh daìn penggaìraìb 

naìmun maìsyaìraìkaìt kaìmi ini belum memaìhaìmi terkaìit dengaìn caìraì 

menaìnaìm bibit buaìh seperti aìlpokaìt, kelengkeng, maìnggaì, kelaìpaì kopyor. 

Begitulaìh kondisinyaì daìn maìsyaìraìkaìt kaìmi selaìlu dibinaì dengaìn caìraì 
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penyuluhaìn caìraì menaìnaìm yaìng baìik daìri aìwaìl sehinggaì menghaìsilkaìn 

buaìh yaìng cukup baìnyaìk daìn sehaìt. Ketaìhaìnaìn paìngaìn saìngaìt-saìngaìtlaìh 

penting terutaìmaì di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo ini untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn ini 

emaìng haìrus aìdaì simbiosis mutuaìlisme aìrtinyaì taìnaìmaìn yaìng kitaì taìnaìm 

itu tidaìk haìrus paìdi, jaìgung daìn kedelaìi jugaì kitaì jugaì haìrus menaìnaìm 

umbi-umbiaìn demi mempertaìhaìnkaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn. Sehinggaì untuk 

ketaìhaìnaìn paìngaìn kitaì tidaìk haìrus mengaìhaìraìpkaìn haìsil daìri paìdi saìjaì 

naìmun jugaì mengaìhsilkaìn daìri taìnaìmaìn laìinyaì seperti singkong, ubi jaìlaìr 

daìn gaìnyong daìn ketelaì pohon. Ini maìsih kitaì kembaìngkaìn kaìrenaì ini 

untuk menaìngkaìl aìgaìr naìnti jikaì paìdi gaìgaìl naìmun ubi-ubiaìn ini tetaìp 

eksis. Kemudiaìn, daìri pemerintaìh pusaìt sekaìraìng memiliki aìgendaì 

perencaìnaìaìn bersifaìt waìjib tentaìng ketaìhaìnaìn paìngaìn daìn kitaì haìrus 

laìksaìnaìkaìn oleh sebaìb itu kitaì haìrus memperbaìiki saìluraìn irigaìsi 

semaìksimaìl mungkin kitaì berikaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt petaìni terutaìmaì 

kelomok taìni daìn untuk mengaìhdaìpi musim kemaìraìu di Gunungkidul ini 

cukup paìnjaìng daìn laìmaì. Oleh kaìrenaì itu kaìmi baìru merencaìnaìkaìn 

supaìya aìdaìnyaì sumur laìdaìng kepaìdaì pemerintaìh kaìbupaìten daìn propinsi 

untuk menyuplaìi aìir baìgi saìtu saìwaìh pertaìniaìn. Kemudiaìn untuk polo ijo 

itu untuk saìluraìn buaìh-buaìhaìn in kaìmi usulaìkaìn daìlaìm perencaìnaìaìn 

untuk dibuaìtkaìn sumur laìdaìng demi mengaìntisipaìsi kemaìraìu yaìng cukup 

paìnjaìng. Disaìmping itu sebaìgaìi maìnusiaì biaìsa ìpaìsti aìdaì problem aìtaìu 

kendaìlaì-kendaìlaì yaìng dihaìdaìpi contohnyaì dimusim kemaìraìu 

membutuhkaìn aìir daìn untuk menyeraìp daìnaì daìri kaìbupaìten cukup minim 

aìrtinyaì tidaìk semuaì proposaìl yaìng kitaì buaìt dikaìbulkaìn kaìrenaì missaìl 10 

proposaìl kaìmi buaìt dikaìbulkaìn haìnyaì duaì proposaìl daìlaìm haìl ketaìhaìnaìn 

paìngaìn terutaìmaì daìlaìm bidaìng pertaìniaìn daìn perkebutaìn melaìlui 

kelompok taìni wilaìyaìh kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. haìl ini dikaìrenaìkaìn luaìsnyaì 

kaìbupaìten Gunungkidul daìn uaìng yaìng terbaìgi ke kecaìmaìtaìn-kecaìmaìtaìn 

sehinggaì mempengaìruhi keprihaìtinaìn pemerintaìh kepaìdaì kelompok taìni. 

Haìraìpaìn kaìmi terutaìmaì kepaìdaì pemerintaìh pusaìt terkaìit dengaìn 

pertaìniaìn ini bisaì di tingkaìtkaìn menuju raìngking pertaìmaì kaìrenaì 

siaìpaìpun pejaìbaìt aìpaìpun maìsih mengaìhaìraìpaìkaìn penduduk petaìni. 

Kaìrenaì taìnpaì petaìni pejaìbaìt-pejaìbaìt pusaìt daìn daìeraìh tidaìk daìpaìt daìpaìt 

maìkaìn dengaìn demikiaìn maìri kitaì membukaì diri melihaìt pertaìniaìn yaìng 

berkelaìnjutaìn daìn maìndiri untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn seperti aìpa yìaìng 

dimisikaìn oleh Presiden Praìbowo saìaìt ini. Oleh kaìrenaì itu setiaìp individu 

baìik pemerintaìh maìupun maìsyaìraìkaìt haìrus maìmpu berpaìrtisipaìsi daìlaìm 

pertaìniaìn gunaì mendukung ketaìhaìnaìn paìngaìn baìik di pedesaìaìn maìupun 

di seluruh Indonesiaì. Kemudiaìn sinergiaìtaìs aìntaìraì pemerintaìh pusaìd, 

daìeraìh hinggaì desa ìterutaìma ìaìnaìk muda ìhaìrus memiliki perencaìnaìaìn 

yaìng terukur daìn terjaìmin demi mendukung kelompok taìni daìn 

maìsyaìraìkaìt petaìni supaìyaì tidaìk aìdaì duaìlisme aìntaìraì pemerintaìh daìn 

maìsyaìraìkaìt sehinggaì tujuaìn kitaì daìlaìm mendukung tujuaìn presiden untuk 

ketaìhaìnaìn paìngaìn lebih kuaìt daìn berkelaìnjutaìn dengaìn faìsilitaìs daìn 

ukuraìn kehaìdiraìn pemerintaìh sebaìgaìi uluraìn taìngaìn maìsyaìraìkaìt terutaìmaì 
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kelompok taìni daìlaìm mewujudkaìn kesediaìaìn paìngaìn.(waìwaìncaìraì, 03 

Februari 2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Suyono selaìku Kaìur 

Perencaìnaìaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Pemerintaìhaìn Pilaìngrejo telaìh mempersiaìpkaìn faìsilitaìs untuk kelompok 

taìni daìlaìm mempertaìhaìnkaìn paìngaìn terutaìmaì daìn pertaìmaìaìdaìlaìh 

bendungaìn sungaìi untuk penyaìluraìn irigaìsi untuk diaìlirkaìn ke setiaìp 

saìwaìh daìn untuk memperluaìr aìreaì saìwaìh. Selaìin irigaìsi jugaì jaìlaìn untuk 

mengaìngkut haìsil paìnen daìn persiaìpaìn-persiaìpaìn untuk pengelolaìaìn haìsil 

saìwaìh. Daìlaìm mempertaìhaìnìkaìn paìngaìn kaìmi jugaì telaìh berupaìyaì 

menghaìdirkaìn traìktor haìmper 1 desaì menghaìsilkaìn haìmper 100 traìktor 

daìn untuk taìhun ini kaìmi telaìh membeli buaìh- buaìhaìn untuk ketaìhaìnaìn 

paìngaìn yaìng berkelaìnjutaìn daìn itu semuaì telaìh direncaìnaìkaìn melaìlui 

aìnggaìraìn desaì daìn kaìbupaìten sertaì daìnaì keistimewaìaìn. Kaìmi tidaìk 

sendiri daìlaìm menaìngaìni pertaìniaìn daìlaìm pemberdaìyaìaìn kelompok taìni 

kaìrenaì kaìmi jugaì bekerjaì saìmaì dengaìn pemerintaìh aìbupaìten 

Gunungkidul daìn pemerintaìh propinsi Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrtaì 

daìlaìm penaìngaìnaìn pertaìniaìn seperti pembekaìlaìn, pelaìtihaìn daìn 

penyaìluraìn berbaìgaìi bibit pertaìniaìn gunaì mendukung kelompok taìni. 

Daìlaìm perencaìnaìaìn untuk mengaìtaìsi musing kemaìraìu kaìmi memiliki 

rencaìnaì untuk membuaìt subur laìdaìng gunaì menjaìdi topaìngaìn dikaìlaì 

terjaìdi musim kemaìraìu yaìng berkepaìnjaìngaìn daìn caìraìaìin yaìitu 

bendungaìn yaìng aìkaìn di perdesaì untuk pengaìiraìn ke saìwaìh daìn laìdaìng 

laìinyaì sertaì maìmpu menyimpaìn aìir gunaì menyuplaìi pertaìniaìn saìaìt 

kemaìraìu. Keinginaìn kaìmi sebaìgaìi pemerintaìh Pilaìngrejo di taìhun ini 

sudaìh mulaìi memiliki sumur boor. Daìlaìm pendaìnaìaìn kaìmi mendaìpaìt daìri 

kaìbupaìten, propinsi daìn pemerintaìh pusaìt kaìrenaì daìnaìnyaì cukup besaìr 

contohnyaì bendungaìn daìn sumur boor. Kendaìlaì yaìng kaìmi haìdaìpi aìdaìlaìh 

maìsih aìdaì maìsyaìraìkaìt yaìng kuraìng memaìhaìmi pertaìniaìn industri daìn 

maìsih menggunaìkaìn sifaìt maìnuaìl aìtaìu traìdisionaìl meskipun kaìmi telaìh 

memberikaìn faìsilitaìs kepaìdaì kelompok taìni untuk digunaìkaìn secaìraì 

bersaìmaì. Kuraìngnyaì pemaìhaìmaìn daìlaìm pertaìniaìn ini jugaì 

mempengaìruhi debit haìsil taìnaìm. Kaìrenaì haìmper maìyoritaìs maìsyaìraìkaìt 

Pilaìngrejo tidaìk memaìhaìmi caìraì menaìnaìm sesuaìi dengaìn petaìni terdidik 

naìmun maìsih paìdaìaìsaìl paìnen. Naìh ini yaìng kaìmi laìgi berupaìyaì untuk 

maìsyaìraìkaìt daìpaìt beraìdaìptaìsi messki pelaìn taìpi naìnti jugaì bisaì. 

Sementaìraì kaìmi membaìntu berbaìgaìi bibit daìn faìsilitaìs laìinnyaì. 

Kemudiaìn jujur ditaìhun ini haìsilnyaì cukup berkuraìng kaìrenaì proses 

penaìnaìmaìn bukaìn dengaìn caìraì paìket legowo. Kaìmi sudaìh memiliki 

pembekaìlaìn melaìlui kelompok taìni naìmun maìsyaìraìkaìt maìsih 

menggunaìkaìn aìsaìl taìnaìm meskipun kaìmi berjuaìngpun yaì membutuhkaìn 

waìktu yaìng laìmaì. Maìsyaìraìkaìt desaì terutaìma ìaìnaìk mudaì kaìrenaì 

keterbaìtaìsaìn laìhaìn mengaìkibaìtkaìn merekaì tidaìk memiliki minaìt daìlaìm 
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pertaìniaìn maìlaìh menaìlaìkukaìn urbaìnisaìsi ke kotaì. Kitaì sebaìgaìi maìnusiaì 

yaìng hidup daìn maìkaìn daìri beraìs sudaìh tentu daìn jujur haìrus mengaìkui 

baìhwaì bertaìni saìngaìtlaìh penting kaìrenaì taìnpaì petaìni baìgaìimaìnaì maìnusiaì 

bisaì hidup oleh aìkrenaì itu supaìyaì petaìni daìlaìm kelompok taìni. Sehinggaì 

pemudaì daìn pemudi kuraìng daìlaìm menjaìgaì ketaìhaìnaìn paìngaìn khusus di 

Pilaìngrejo. Faìsilitaìs yaìng berikaìn seutuhnyaì milik kelompok yaìng 

digunaìkaìn secaìraì umum sementaìraì untuk mengetaìhui kebutuhaìn 

maìsyaìraìkaìt kaìmi biaìsaì melaìkukaìn pertemuaì dengaìn tiaìp-tiaìp ketuaì 

kelompok taìni untuk menunjaìng, mendukung daìn memfaìsilitaìsi 

maìsyaìraìkaìt semaìmpu kaìmi. Haìraìpaìn saìyaì semogaì maìsyaìraìkaìt daìpaìt 

beraìdaìptaìsi paìdaì pertaìniaìn industri untuk mendukung daìn mewujufkaìn 

paìngaìn yaìng berkelaìnjutaìn dengaìn menggunaìkaìn teknik jaìjaìr legowo. 

Yaìng perlu diketaìhi baìhwaì taìnpaì petaìni maìkaì maìnusi mungkin tidaìk 

daìpaìt hidup contohnyaì beraìs. Petaìni aìdaìlaìh raìjaì yaìng melaìhirkaìn berjutaì-

jutaì butir beraìs oleh kaìrenaì itu daìlaìm mewujudkaìn kesediaìaìn paìngaìn 

terutaìmaì daìlaìm keluaìrgaì untuk menuju paìdaì pembaìnguaìn. Sehinggaì 

sebaìgaìi pemerintaìh petaìni inilaìh corong utaìmaì kaìmi untuk memfaìsilitaìsi 

berdaìsaìrkaìn kebutuhaìn menuju paìdaì ketersediaìn paìngaìn yaìng baìnyaìk 

daìn memiliki kegiaìtaìn pertaìniaìn yaìng berwujud berkelaìnjutaìn. 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Ferry Hermaìwaìn selaìku 

Kepaìlaì Paìdukuhaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Terkaìit dengaìn faìsilitaìsi pemerintaìh kepaìdaì kelompok taìni gunaì 

mewujudkaìn ketersediaìaìn paìngaìn. Daìlaìm haìl ini pemerintaìh kaìluraìhaìn 

yaìng selaìmaì ini telaìh menyuplaìi kelompok taìni daìlaìm berbaìgaìi haìl. 

Sejaìuh ini pemerintaìh Kaìbupaìten Gunungkidul maìupun pemerintaìh 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo telaìh baìik, aìrtinyaì daìlaìm haìl telaìh menyuplaìi daìn 

mendukung kelompok taìni. Sedaìngkaìn dipemerintaìh Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo dua ìaìtaìu tigaì taìhun ini aìda ìaìnggaìraìn khusus untuk ketaìhaìnaìn 

paìngaìn yaìng laìrinyaì ke kelompok taìni yaìng beraìdaì paìdaì paìdukuhaìn-

paìdukuhaìn yaìng terkaìit dengaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn untuk perbaìikaìn 

irigaìsi, pengaìdaìaìn bibit, terus pengaìdaìaìaìn aìlaìt infraìstruktur desaì. 

sedaìngkaìn di deìwaìn-dewaìn kitaì mengaìjukaìn proposaìl untuk aìlaìt-aìlaìt 

kaìsintaìn aìrtinyaìaìlaìt pertaìniaìn daìn didaìpaìt melaìlui kerjaì saìmaì dengaìn 

pemerintaìh desaì daìn kaìbupaìten melaìlui dewaìn-daìwaìn ini jugaì suplaìi 

traìktor untuk pertaìniaìn pembaìngungaìn irigaìsi. Sedaìngkaìn yaìng teraìkhir 

dipaìdukuhaìn pilaìngrejo itu aìdaì irigaìsi yaìng konsep pertaìniaìn maìsyaìraìkaìt 

Pilaìngrejo yaìitu taìni paìdi taìdaì hujaìn, pertaìniaìn taìdaì hujaìn jikaì tidaìk 

hujaìn maìkaì bertaìni. Sedaìngkaìn kemaìrin sebelum memaìsuki maìsaì 

penghujaìn itu aìdaì saìlaìh saìtu jaìlur irigaìsi yaìng putus daìn baìhkaìn tidaìk 

bisaì mengaìiri persaìwaìhaìn yaìng naìntinyaì musim penghujaìn itu daìtaìng 

daìn ini di daìnaìi oleh pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo melaìlui pesetujuaìn 

kepaìlaì desaì untuk memperbaìiki pipaì-pipaì irigaìsi yaìng untuk mengaìliri 

beberaìpaì kelompok taìni aìtaìu haìluaìn ribuaìn hektaìr daìlaìm bercocok taìnaìm 
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paìdi di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. Jikaì tidaìk aìdaì faìsilitaìsi daìri pemerintaìh 

kaìluraìhaìn maìkaì kaìmi tidaìk mungkin daìpaìt bercocok taìnaìm aìpaììlaìgi 

memaìhaìmi caìraì menaìnaìm paìdi secaìraì berklaìaìgaìr mengaìhaìsilkaìn haìsil 

yaìng cukup baìgi petaìni. Kehaìdiraìn pemerintaìh kaìluraìn baìik daìri support 

daìn perhaìtiaìn daìlaìm bentuk faìsilitaìsi memaìng cukup baìik daìri 

pemerintaìh Pilaìngrejo khususnyaì daìri ketaìhaìnaìn paìngaìn. Daìnaì desaì itu 

digunaìkaìn untuk pembuaìtaìn irigaìsi, pembeliaìn bibit, sumur boor daìn 

sumur laìdaìng. Sementaìraì bibit itu jaìraìng diberikaìn kaìrenaì sudaìh aìdaì 

saìldo aìtaìu uaìng kaìs daìri setiaìp kelompok taìni berdaìsaìrkaìn iuraìn setiaìp 

aìnggotaì maìsyaìraìkaìt petaìni. Petaìni Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo sedaìng berjuaìng 

daìlaìm mempertaìhaìnaìkaìn ketaìhaìnaìaìn paìngaìn melaìlui kelompok taìni daìn 

jugaì maìsyaìraìkaìt biaìsaì kaìrenaì faktor cuaìcaì yaìng sehaìrusnyaì musim 

penghujaìn daìtaìng itu maìlaìh kemaìraìu paìnjaìng daìn mengaìkibaìtkaìn baìnyaìk 

petaìni daìlaìm saìtu taìhun kemaìrin sekitaìr 80% persen gaìgaìl paìnen kaìrenaì 

kemaìraìu paìnjaìng. Sedaìngkaìn haìri ini bulaìn Februaìri hujaìn pun sudaìh 

jaìraìng sehinggaì haìraìpaìn kaìmi bercocok taìnaìm daìn paìnen paìdi yaìng 

keduaì kaìli ini bisaì terprograìm aìtaìu sesuaìi dengaìn aìpaì yaìng diinginkaìn 

maìsyaìraìkaìt, naìmun kaìrenaì kondisi cuaìcaì yaìng kini seraìpaìn aìir kitaì daìri 

gunung naìmun sekaìraìng sungaìi udaìh kering laìgi kaìrenaì beberaìpaì haìri ini 

tidaìk hujaìn. Di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo khususnyaì petaìni-petaìni ini haìnyaì 

mengaìhraìpkaìn aìir taìdaì hujaìn daìri irigaìsi naìmun saìyaìngnyaì kaìmi tidaìk 

memiliki itu. Dengaìn demikiaìn maìsyaìraìkaìt petaìni daìn kelompok taìni 

haìnyaì bertaìhaìn melaìlui aìir taìdaì hujaìn. Di taìhun 2025 pemerintaìh sedaìng 

memperjuaìngkaìn sumur laìdaìng yaìng aìkaìn disebaìrkaìn aìtaìu dibuaìt di 

beberaìpaì titik untuk naìntiyaì maìsyaìraìkaìt Pilaìngrejo tentunyaì bisaì maìndiri 

cocok taìnaìm entaìh paìdi, jaìgung, kedelaìi daìn laìin sebaìgaìinyaì haìl ini 

dilaìkukaìn aìgaìr supaìyaì maìsyaìraìkaìt tidaìk tergaìntung laìgi paìdaì hujaìn 

sehinggaì taìnaìh bisaì dipaìkaìi, taìnaìh aìmaìn, maìsyaìraìkaìt tercukupi. 

Kehidipaìn maìsyaìraìkaìt Pilaìngrejo haìmper 90% aìdaìlaìh petaìni daìn 

peternaìk. Hujaìn daìn maìsyaìraìkaìt taìni aìdaìlaìh duaì haìl yaìng aìling 

berkesinaìmbungaìn sehinggaì pertaìniaìn itu saìngaìtlaìh penting untuk 

ketaìhaìnaìn paìngaìn maìaìsing-maìsing. Melaìlui ketuaì dukuh maìsing- maìsing 

sehinggaì melaìlui korelaìsi hubungaìn ini kaìmi sering dipaìnggil di kaìntor 

kelaìruhaìn daìn kaìmi jugaì melaìkukaìn pertemuaìn untuk daìpaìt mengetaìhui 

keinginaìn daìn kebutuhaìn maìsyaìraìkaìt taìni terkhususnyaì kelompok taìni. 

Prograìm pemerintaìh seperti Prograìm Pendaìmpingaìn Pertaìniaìn 

Lingkungaìn (P3L) prograìm inilaìh yaìng menjaìdi setiaìp 3 bulaìn sekaìli 

paìsti maìsuk untuk pembinaìaìn daìn pembekaìlaìn maìsyaìraìkaìt kelompok 

taìni. Naìmun kuncinyaì persoaìlaìn aìdaìlaìh aìir baìhaìkaìn di saìaìt paìnen kaìmi 

jugaì melaìkukaìn paìnen raìyaì yaìng dihaìdiri oleh tokoh-tokoh terpenting 

seperti bupaìti, caìmaìt, desaì hinggaì utusaìn pemerintaìh propinsi. Sedaìngkaìn 

faìsilitaìs sudaìh selaìlu diberikaìn setiaìp taìhunnyaì berdaìsaìrkaìn kebutuhaìn 

yaìng dibuaìt melaìlui proposaìl. Maìsyaìraìkaìt petaìni yaìng merupaìkaìn petaìni 

selaìlu berupaìyaì untuk bekerjaì baìik aìdaì uaìng daìn tidaìkpun merekaì selaìlu 

bekerjaì daìn memiliki aìntusiaìs untuk bekerjaì. Sedaìngkaìn aìnaìk-aìnaìk mudaì 

merekaì haìnyaì sedikit yaìng untuk membaìntu oraìngtuaìnyaì dilaìdaìng daìn 
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jugaì baìnyaìk kini telaìh beraìlih fungsi daìri petaìni menjaìdi buruh di kotaì 

daìn sebaìgiaìnnyaì menjaìdi peternaìk daìlaìm prograìm Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. 

Pemerintaìh pusaìt daìpaìt mengunjungi kelompok taìni aìgaìr supaìyaì 

memaìhaìmi betul kendaìlaì daìri kelompok taìni seperti pembuaìtaìn subur 

boor daìn sumur laìdaìng demi peningkaìtaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn. Sedaìngkaìn 

maìsyaìraìkaìt terus menjaìdi penghaìsil paìngaìn dengaìn caìraì maìndiri aìgaìr 

supaìyaì maìsyaìraìkaìt jugaì maìmpu menglolaìh dengaìn bijaìk terhaìdaìp 

pertaìniaìn dengaìn berbaìgaìi faìsilitaìs yaìng telaìh disediaìkaìn. Seaìndaìinyaì 

kaìmi punyaì sumur untuk mengaìtur debit aìir maìkaìaìkaìn terjaìmin 

tersimpaìn daìlaìm waìktu yaìng laìmaì daìn jikaì dimaìnfaìaìtkaìn daìn dikelolaì 

sebaìik mungkin saìyaì yaìkin kelompok taìni hinggaì maìsyaìraìkaìt aìkaìn 

maìmpu meningkaìtìkaìn ketersediaìaìn paìngaìn. 

 

Sementaìraì itu haìsil waìwaìncaìraì dengaìn Sunaìrto selaìku Ketuaì Kelompok 

Taìni Suko Maìkmur di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì:  

“Paìdaì daìsaìrnyaì kelompok taìni sebenaìrnyaì aìdaìlaìh saìtu paìdukuhaìn 

Wotgaìlih taìpi yaìng aìktif kegiaìtaìn itu kiraì-kiraì cumaì 50 oraìng daìn 

kegiaìtaìnnyaì itu diaìdaìkaìn pertemuaìn rutin tiaìp selaìpaìndino, selaìpaìn dino 

itu 35 sehaìri yaìitu tiaìp haìri maìlaìm kaìmis kliwon itu pertemuaìn terus 

dilaìnjutkaìn aìrisaìn daìn dilaìnjutkaìn muszaìraìh aìpaì yaìng dirembuk tentaìng 

pertaìniaìn. Terus daìri kelompok taìni Suko Maìkmur paìdukuhaìn Wotgaìlih, 

Desaì Pilaìngrejo, kecaìmaìtaìn Nglipaìr. Daìri pemerintaìh sudaìh 

memfaìsilitaìsi aìtaìu memberikaìn baìntuaìn kepaìdaì kelompok suko maìkmur 

ini berupaì, traìktor (3), aìlaìt taìjaìr legowo (2) aìtaìu aìlaìt taìnaìm. Terus setiaìp 

pertemuaìn itu paìra ìaìnggotaìaìkaìn berembuk tentaìng kemaìjuaìn di 

kelompok taìni ini. Terus selaìin baìntuaìn ini, selaìin aìdaì traìktor aìdaìaìlaìt 

taìjaìrwo daìri pemerintaìh jugaì sering member bibit berupaì benih paìdi, 

sihiraìn, jenis empa ìduaì, empaìris 19 baìnyaìk jenis paìdi itu selaìin itu jugaì 

membaìntu benih jaìgung, kedelaìi terus obaìt-obaìtaìn. Terus untuk kegiaìtaìn 

kelompok ini selaìin pertemuaìn itu maìlaìm jumaìt kliwon itu daìri dinaìs 

pertaìniaìn jugaì sering mengaìdaìkaìn yaìitu jaìjaìkaìn sekolaìh laìpaìngaìn 

pengelolaìaìn taìnaìmaìn terpaìdu. maìnfaìaìtnyaì untuk meningkaìtkaìn haìsil 

paìnen terus mengaìtur jaìraìk taìnaìm daìn caìraì menaìnaìm biaìr mengìhaìsilkaìn 

baìnyaìk haìsil yaìng benyaìk seperti jejer legowo. Disini dulunyaì jugaì 

mendaìpaìtkaìn bibit pisaìng rojo daìri pemerintaìh besertaì daìnaì daìn pupuk. 

Terus yaìng dibaìhaìs daìlaìm pertemuaìn kelompok dengaìn tujuaìn aìgaìr 

suaìpaìyaì saìling membicaìraìkaìn kebutuhaìn yaìng di buaìt RJKK terus 

setelaìh sepaìkaìt saìyaì sudaìh punyaì kaìs untuk membiaìyaìi kelompok taìni 

sehinggaì merekaì haìnyaì menebus pupuk. Metode taìnaìm yaìng kaìmi 

laìkukaìn aìdaìlaìh taìjaìrwo jejer legowo daìn naìnti waìrgaì yaìng kaìlo diberikaìn 

penjelaìsaìn merekaìaìkaìn melaìksaìnaìkaìn. Saìyaì melaìksaìnaìkaìn pertemuaì 

rutin dengaìn aìrisaìn kaìrenaì dengaìn begitu oraìng-oraìngnyaì paìsti daìtaìng 

jikaì tidaìk daìtaìng lebih daìri 3 kaìli paìsti kelompok taìni tegur untuk 

kembaìli ikut kegiaìtaìn bersaìmaì kembaìli. Pemerintaìh daìn kaìmi kelompok 
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taìni cukup memiliki hubungaìn baìik. Disini terkaìit aìnaìk mudaì itu diaìjaìk 

taìni sebaìgiaìn aìdaì yaìng maìu daìn aìdaì jugaì tidaìk misaìlnyaì kaìlo oraìngtuaì 

ke kebun diaì paìsti maìu naìmun kaìlo sendiri tidaìk bisaì daìn aìdaì maìunyaì. 

Terus terutaìmaì kaìlo pemudaì diaìjaìk kerjaì paìling membaìntu haìnyaì 

beberaìpaì jaìm saìjaì. Bertaìni saìngaìtlaìh penting memaìng di kaìbupaìten 

gunungkidul ini 80% bertaìni daìn ini saìngaìt penting kaìrenaì oraìng yaìng 

tidaìk taìni udaìh paìsti beli naìmun jikaì bertaìni sudaìh paìsti menghaìsilkaìn 

contohnyaì saìyaì tidaìk membeli haìnyaì menjuaìl beraìs kaìrenaì saìyaì 

penaìnaìm paìdi. Tindaìkaìn pemberdaìyaìaìn terhaìdaìp merekaì yaìng tidaìk 

terlibaìt umpaìmaìnyaì diberikaìn aìraìhaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt dengaìn 

tindaìkaìn di laìpaìngaìn. Terus paìdaì umumnyaì pemerintaìh daìn kaìmi 

kelompok taìni bekerjaì saìmaì untuk menjaìg lumbung paìngaìn daìlaìm 

mengembaìngkaìn aìtaìu meningkaìtkaìn beberaìpaì inisiaìtif untuk 

meningkaìtkaìn pelaìtihaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo saìlaìh saìtunyaìaìdaìlaìh 

dengaìn promosikaìnaìrisaìn daìn pertemuaìn daìn daìpaìt menaìmbaìh 

pembaìngunaìn pertaìniaìn yaìng berkelaìnjutaìn untuk perhaìnkaìn paìngaìn di 

Desaì untuk menjaìdi Desaì yaìng maìndiri kedepaìnyaì. Paìrtisipaìsi 

maìsyaìraìkaìt saìngaìt penting baìgi kaìmi. Daìn pemerintaìh Kaìluraìhaìn secaìraì 

teraìtus mengaìdaìkaìn pertenuaìn aìtaìu diskusi dengaìn waìrgaì Kaìluraìhaìn 

untuk mendengaìr aìspiraìsi aìtaìu maìsukaìn merekaì tentaìng pengelolaìaìn 

pertaìniaìn. Kaìmi jugaì mendorong maìsyaìraìkaìt untuk berpaìrtisipaìsi aìktif 

daìlaìm menjaìgaì daìn meraìwaìt faìsilitaìs pemerintaìh yaìng aìdaì di Kaìluraìhaìn 

seperti gedung di kelompok taìni” (Waìwaìncaìraì 03 Feb 2025). 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Sunaìrdi selaìku 

RT 04 di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Daìlaìm duniaì pertaìniaìn diketaìhui pertaìma ìaìdaìlaìh sebaìgaìi baìhaìn 

maìsyaìraìkaìt daìlaìm hidup sebaìgaìi maìtaì pencaìhaìriaìn daìn maìkaìnaìn pokok. 

Sementaìraì pertaìniaìn sebaìgaìi baìhaìn pokok aìdaìlaìh paìdi waìlaìupun di desaì 

pilaìngrejo terutaìmaì itu maìkaìnaìn pokok aìdaìlaìh naìsi aìtaìu paìdi sebaìgaìi 

baìhaìn pokok. Kemudiaìn ke depaìnnyaì haìraìpaìn kaìmi daìpaìt memberikaìn 

dukungaìn dengaìn kecukupaìn faìsilitaìs aìgaìr maìmpu mengelolaìh pertaìniaìn 

secaìraì umum bukaìn haìnyaì kelompok taìni. Waìlaìupun kitaì ketaìhui taìnaìh 

di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo ini relaìtif tidaìk memaìdaìi kaìlo dibaìndingkaìn 

dengaìn desaì-desaì yaìng laìin. Semogaì menjaìdi tolaìk ukur kedepaìn yaìng 

baìik daìn maìmpu berkembaìng daìlaìm menjaìgaì paìnaìn desaìaìtaìu lumbung 

desaì. kemudiaìn kepaìdaì pemerintaìh sekiraìnyaì maìmpu memberikaìn 

baìntuaìn-baìntuaìn kebutuhaìn paìraì pembaìntu daìn obaìt-obaìtaìn. Sebaìgaìi 

petaìni kaìmi tidaìk luput daìri pupuk yaìng tersediaì. Daìri pemerintaìh jugaì 

pernaìh memberikaìn pupuk yaìng bersubsidi kepaìdaì petaìni daìn keluaìrgaì 

yaìng maìsih tersediaì daìn terjaìngkaìu. Kaìmi sebaìgaìi maìsyaìraìkaìt jugaì 

berjuaìng mewujudkaìn daìn terus berjuaìng gunaì bertaìni aìgaìr maìmpu 

menghaìsilaìkn paìnenaìn daìn menjaìgaì paìngaìn desaì. Sehingga ìaìraìh daìn 

tujuaìn petaìni yaìng menitikberaìtkaìn paìdaì haìsilnyaì daìpaìt jaìuh meraìsaì 
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puaìs baìik itu paìdinyaì, baìik itu taìnaìmaìn seperti kaìcaìng, kedelaìi daìn laìin 

sebaìgaìinyaì kaìrenaì di desaì Pilaìngrejo maìsih bersifaìt tumpaìng saìri aìrtinyaì 

taìnaìmaìn yaìng ditaìnaìm itu bermaìcaìm- maìcaìm contohnyaì saìwaìh daìn 

gogo, jaìgung, ketelaìh pohon daìn laìdaì. Di laìin sisi aìdaì jugaì sistim 

tegaìlaìng aìrtinyaì khusus untuk taìnaìmaìn kaìcaìng, kedelaìi, jaìgung daìn laìin 

sebaìgaìinyaì. Untuk sementaìraì ini khususnyaì maìsyaìraìkaìt Pilaìngrejo, 

Gunungkidul. Saìaìt maìsaì paìnen haìnyaì sebaìgaìi baìhaìn pokok haìriaìn daìn 

sedikit yaìng dijuaìl laìinnyaì dijuaìl di lumbung maìsing-maìsing. Faìsilitaìs 

aìtaìu baìntuaìn daìri pemerintaìh saìaìt ini baìik itu daìri kelompok maìpun 

maìsyaìraìkaìt yaìitu aìdaìlaìh benih paìdi dengaìn maìcaìm-maìcaìm kuaìlitaìsnyaì 

sertaì berbaìgaìi bibit laìinyaì. Sebaìgaìi maìsyaìraìkaìt saìyaì pernaìh 

mendaìpaìtkaìn bibit benih pupul daìlaìm bentuk caìir terus aìdaì jugaì orgaìnic 

untuk pemupukaìn polong ijo daìn untuk perkebunaìn pernaìh mendaìpaìtkaìn 

baìntuaìn penaìnaìmaìn pisaìng, bibit maìnggaì, klengkeng daìn semuaì itu 

dibaìgikaìn kepaìdaì seluruh maìsyaìraìkaìt. sedaìngkaìn dipaìdukuhaìn laìin itu 

jugaì daìpaìt. Disisi laìin sudaìh pernaìh mendaìpaìtkaìn 3 traìktor, kelompok 

taìni waìnitaì jugaì daìpaìt 2 traìktor daìn aìdaì jugaì 3 traìktor naìmun saìyaì lupaì 

naìmaì kelompoknyaì daìn baìru 1 bulaìn ini mendaìpaìtkaìn traìktor daìri dinaìs 

pertaìniaìn. Sebaìgaìi maìsyaìraìkaìt yaìng saìya ìaìlaìmi daìn ikuti yaìng diberikaìn 

pemerintaìh baìik itu aìlaìt, pupuk daìn benih seperti itu. AÌnaìk mudaì di 

Pilaìngrejo ini tidaìk semuaì daìpaìt terlibaìt sebaìgaìi petaìni kecuaìli aìdaìaìjaìkaìn 

untuk membaìntu oraìngtuaì daìn oleh kaìrenaì itu pemerintaìh perlu membuaìt 

waìdaìh pelaìtihaìn baìik itu industry maìupun lokaìl daìri oraìngtuaì, aìnaìk saìyaì 

jugaì selaìlu saìyaìaìjaìrkaìn untuk tetaìp bertaìni demi mempertaìhaìnkaìn 

lumbung paìngaìn. Hubungaìn komunikaìsi pemerintaìh daìn aìnaìk mudaì 

itulaìh yaìng sehaìrusnyaì jaìuh lebih penting kaìrenaì merekaìaìdaìlaìh maìsaì 

depaìn setelaìh kaìmi yaìng sudaìh berumur. (waìwaìncaìraì, 03 Feb 2025)  

 

Haìl ini serupaì dengaìn haìsil waìwaìncaìraì dengaìn Budi selaìku maìsyaìraìkaìt 

di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì:  

Pertaìniaìn itu maìu tidaìk maìu haìrus kitaìaìkui baìhwaì itu aìdaìlaìh penopaìng 

utaìmaì kehidupaìn di Indonesiaì jaìdi haìmpir maìyoritaìs tetaìp di petaìni 

sebaìgaìi maìtaì pencaìhaìriaìn daìn itu jugaì di Pilaìngrejo jugaì saìmaì kaìyaì 

gitulaìh kitaì maìsyaìraìkaìt maìyoritaìs bergeraìk di pertaìniaìn waìlaìupun 

pertaìniaìnnyaì maìsih dengaìn budaìyaì traìdisi yaìng merekaì ketaìhui daìn 

haìmper 90% maìsyaìraìkaìt pilaìngrejo bermaìtaì pencaìhaìriaìn sebaìgaìi petaìni 

daìn ini saìngaìtlaìh penting untuk didukung. Kitaì haìrus jujur baìhwaì haìmper 

maìyoritaìs maìsih saìngaìt traìdisinaìl waìlaìupun dengaìn aìlaìt-aìlaìt yaìng sedikit 

modern seperti traìktor waìlaìupun yaìng dikembaìngkaìn haìnyaì pertaìniaìn 

paìngaìn saìjaì tolaìk ukur paìling utaìmaì. Sedaìngkaìn yaìng menghaìsilkaìn 

uaìng aìgaìaìk dibelaìkaìng aìtaìu tidaìk-tidaìk di protitaìskaìn. Faìsilitaìsi 

pemerintaìh kaìdaìng baìnyaìk maìsyaìraìkaìt yaìng mengaìjukaìn baìntuaìn daìlaìm 

bentuk proposaìl kepaìdaì pemerintaìh terutaìmaì melaìlui pokok pikiraìn 

dewaìn itu yaìng memaìng mintaì traìktor daìn itu memaìng baìnyaìk yaìng 
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sudaìh direaìlisaìskaìn taìpi kepaìdaì kelompok taìni tdaìk oraìng peroraìng daìn 

traìktor itu memaìng sudaìh aìdaì daìlaìm 7 paìdukuhaìn daìn baìhkaìn aìdaì jugaì 

yaìng lebih tergaìntung dengaìn link kerjaì saìmaì dengaìn dewaìn setempaìt. 

Sebaìgaìi oraìngtuaì pelaìku pertaìin keterlibaìtaìn paìraì pemudaì menjaìdi tugaìs 

kitaì bersaìmaì kaìlo untuk aìnaìk mudaì belum aìdaì yaìng bergeraìk daìlaìm 

pertaìniaìn kaìrenaì merekaì lebih sukaì menjaìdi buruh aìtaìu tukaìng 

contohnyaìaìnaìk mudaì melaìkukaìn pertaìniaìn naìmun bukaìn ketaìhaìnaìn 

paìnaìn naìmun lebih kepaìdaì buaìh- buaìh bukaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn. Haìl ini 

sehaìrusnyaì kaìmi mengedukaìsihkaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt aìgaìr supaìyaì 

menaìjdi dorongaìn daìn paìraì pemudaì daìpaìt aìktif berupaìyaì 

mempertaìhaìnkaìn paìngaìn lokaìl. Disisi inilaìh kaìmi oraìngtuaì daìn 

pemerintaìh haìrus betul-betul melihaìt baìgaìimaìnaì keberaìdaìaìn aìnaìk mudaì 

daìlaìm menunjaìng daìn mendukung ketersediaìaìn paìngaìn melaìlui 

pertaìniaìn. Sekaìraìng kitaì telaìh aìdaì prograìm- prograìm di yogyaìkaìrtaì 

seperti lumbung maìtaìraìmaìn daìri daìnaì Istimewaì. Naìh, disitu merekaì 

mencobaì menyaìtukaìn membuaìt prograìm kegiaìtaìn pertaìniaìn yaìng sedikit 

modern dikelolaì secaìraì professionaìl daìn kemungkinaìn daìn nilaìh yaìng 

kemudiaìn aìkaìn maìmpu berkembaìng ke pertaìniaìn sekitaìrnyaì. Daìlaìm 

prograìm daìn desaì jugaì memiliki daìnaì sebaìnyaìk 20% untuk peningkaìtaìn 

ketaìhaìnaìn paìngaìn. ketaìhaìnaìn paìngaìn itu tidaìk melulu pemerintaìh desaì 

membuaìt pembaìgiaìn bibit paìdi aìjaì naìmun jugaì pelaìtihaìn penaìnaìmaìn 

buaìh- buaìh kemudiaìn aìkaìn menjaìdikaìn peningkaìtaìn pendaìpaìtaìn selaìin 

paìdi. Lumbung maìtaìraìmaìn ini dibuaìt aìgaìr supaìyaì maìsyaìraìkaìt itu tidaìk 

haìnyaì menjaìdi petaìni yaìng ortodok aìtaìu maìsyaìraìaìkt maìmpu beraìdaìptaìsi 

dengaìn kemaìjuaìn industry. AÌpaìlaìgi prograìm ini aìdaìlaìh prograìm 

pemerintaìh kaìbupaìten yaìng bertujuaìn menjujung tinggi nilaìi ketaìhaìnaìn 

paìngaìn milik desaì. petaìni yaìng traìdisionaìl aìkaìn maìmpu menempaìtkaìn 

dirinyaì paìdaì kemaìjuaìn teknoli naìmun jikaì maìsyaìraìkaìt tidaìk maìmpu 

mengaìdaìptaìsikaìn dirinyaì daìlaìm haìl pengembaìngaìn teknologi maìkaì 

ketertinggaìlaìn teknoli aìkaìn semaìkin meningkaìt. Pengaìruh iklim jugaì 

kaìdaìng memegaìruhi pertaìniaìn sehinggaì disisi maìsyaìraìkaìt haìrus maìmpu 

memiliki kemaìmpuaìn tersendiri mengelolaì pertaìniaìn taìnpaì haìrus selaìlu 

bergaìntung paìdaì pemerintaìh. ketergaìntungaìn maìsyaìraìkaìt yaìng tinggi ini 

terutaìmaì daìlaìm pengaìdaìaìn pupuk yaìng menjaìdi kendaìlaì bertaìhun- taìhun. 

Maìsyaìraìkaìt saìngaìt berhaìraìp memiliki haìrgaì pupuk yaìng terjaìngkaìu baìgi 

maìsyaìraìkaìt naìmun ketersediaìaìnnyaì saìngaìt telaìt. Pemerintaìh telaìh 

berupaìyaì naìmun perlu jugaì untuk bekerjaì lebih optimaìl dengaìncaìraì yaìng 

berbedaì. Haìmper maìyoritaìs maìsyaìraìkaìt jugaì punyaì ternaìk daìn pupuk itu 

bisaì melaìlu otoraìn ternaìk. Meskipun aìdaì baìntuaìn daìri pemerintaìh untuk 

maìsyaìraìkaìt daìn memaìng uaìng milik maìsyaìraìkaìt aìdaì naìmun baìgaìimaìnaì 

jikaì pertaìniaìn haìnyaì tinggaìl haìraìpaìn terus kaìpaìn maìjunyaì. Maìsyaìraìkaìt 

haìrus maìndiri dengaìn menggunaìkaìn pupuk orgaìnic. Jikaì kitaì bisaì maìndiri 

kenaìpaì tidaìk bisaì maìndiri. Oleh kaìrenaì itu kemaìndiriaìn maìsyaìraìkaìt daìn 

kelompok taìni itu saìnaìgt diperlukaìn daìn dibutuhkaìn. Meskipun baìntuaìn 

bibit pupuk maìsih aìdaì oleh pemerintaìh maìsyaìraìkaìt bisaì kerjaìsaìmaì kitaì 

mengejaìr desaì maìju. (waìwaìncaìraì, 03 Feb 2025) 
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Identifikaìsi faìsilitaìsi pertaìniaìn merupaìkaìn proses pengindentifikaìsiaìn daìn 

mengklaìsifikaìsikaìn sertaì menindaìklaìnjuti faìsilitaìs pertaìniaìn baìik yaìng 

difaìsilitaìsi oleh pemerintaìh maìupun oleh kelompok taìni sendiri daìlaìm aìrtiaìn 

otonomi maìsyaìraìkaìtterhaìdaìp kelompok taìni daìlaìm mewujudkkaìn ketaìhaìnaìn 

paìngaìn. Identifikaìsi faìsilitaìs menitik beraìtkaìn kepaìdaì pemerintaìh gunaì 

mendukung kelompok taìni aìgaìr maìmpu mewujudkaìn ketersediaìaìn paìngaìn. 

Faìsilitaìsi pemerintaìh aìkaìn berkaìitaìn dengaìn aìlaìt aìtaìu baìraìng yaìng diberikaìn 

oleh pemerintaìh desa ìdaìn kaìbupaìten. AÌlaìt daìn baìraìng itulaìh yaìng kemudiaìn 

disebut baìntuaìn daìlaìm bentuk faìsilitaìsi pemerintaìhaìn sedaìngkaìn aìlaìt daìn baìhaìn 

aìdaìlaìh bentuk dukungaìn yaìng diberikaìn melaìlui pemerintaìhaìn yaìng dibeli aìtaìu 

diperoleh aìtaìs bebaìn AÌnggaìraìn Pendaìpaìtaìn daìn Belaìnjaì Desaì (AÌPBDes) aìtaìu 

perolehaìn haìk laìinnyaì yaìng saìh. Jenis faìsilitaìs Desaì termaìsuk taìnaìh kaìs Desaì, 

paìsaìr Desaì, paìsaìr 34 hewaìn, taìmbaìtaìn peraìhu, baìngunaìn Desaì, pelelaìngaìn ikaìn 

yaìng dikelolaì oleh Desaì, pelelaìngaìn haìsil pertaìniaìn, hutaìn milik Desaì, maìtaìaìir 

milik Desaì, permaìndiaìn umum, daìn laìin-laìin kekaìyaìaìn aìsli Desaì. 

 

A. Kaìpaìsitaìs Faìsilitaìsi Pemerintaìh Kaìluraìhaìn Paìdaì Kebijaìkaìn 

Ketersediaìaìn Paìngaìn 

Ketaìhaìnaìn paìngaìn merupaìkaìn tugaìs setiaìp individu yaìng ingin 

supaìyaì bertaìhaìn hidup. Maìnusiaì dapaìt hidup kaìrenaì memiliki kekaìyaìaìn aìlaìm 

berupaì taình, kebun yaìng kemudiaìn dimaìnfaìaìtkaìn menjaìdi baìhaìn paìngaìn aìtaìu 

baìhaìn konsumsi gunaì mempertaìhaìnkaìn keberlaìngsungaìn kehidupaìn. Kitaì 

kembaìli melihaìt sejaìraìh dimaìnaì maìnusiaì purbaì mengenaìl tenik bertaìni untuk 
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mempertaìhaìnkaìn kehidupaìn merekaì. Kehidupaìn naìmaden dengaìn taìtaì letaìk 

wilaìyaìh mempengaìruhi maìnusiaì purbaì daìn dlaìm ini baìnyaìk yaìng bejaìlaìn 

daìn terus berjaìlaìn laìyaìknyaì pesiaìraì daìlaìm pencaìriaìn kehidupaìn. Konsep 

pertaìniaìn traìdisionaìl dengaìn mengunaìkaìn aìlaìt sederhaìnaì berupaì tombaìk daìri 

kaìyu daìn kaìmpaìk daìri baìtu. Otot yaìng kekaìr sebaìgaìi komoditi utaìmaì. 

Maìnusiaì purbaì lebih menekaìnkaìn dirinyaì paìdaìaìlaìm daìn lingkungaìn utnuk 

bertaìhaìn hidup sehinggaì tidaìk memiliki niaìt daìlaìm menyimpaìn lumbung 

bersifaìt jaìngkaì paìnjaìng. Maìnusiaì traìnsisilaìh yaìng kemudiaìn menjaìdikaìn 

maìnusiaì sebaìgaìi maìhluk yaìng berkembaìng melaìlui caìraì berpikir daìlaìm 

kehidupaìn. Maìnusiaì purbaì memiliki kesaìtuaìn daìn persaìtuaìn yaìng cukup eraìt 

kaìrenaì kehidupaìn yaìng mutuaìlisme.  

Perkembaìngaìn duniaì industri menjaìdikaìn paìngaìn sebaìgaìi komoditi 

utaìmaì daìn buruaìn negaìraì-negaìraì maìju daìlaìm negaìraì berkembaìng. Paìngaìn 

merupaìkaìn vitaìmin dikaìla laìpaìr taìnpaì paìngaìn maìnusia ìaìkaìn maìti kelaìpaìraìn. 

Disaìmakaìn yaìng cukup modern contohnyaì Cinaì, Jermaìn, Aìmerikaì yaìng kini 

telaìh beraìdaìptaìsi daìlaìm pertaìniaìn dengaìn menggunaìkaìn aìlaìt caìnggih 

sementaìraì Indonesiaì maìsih menggunaìkaìn aìlaìt traìdisionaìl daìn daìn 

beberaìpaìaìlaìt beraìt laìinyaì. Indonesiaì memiliki waìwaìcaì daìlaìm 

kepemerintaìhaìn Presiden Praìbowo dengaìn konsep Indonesiaì Emaìs. Indonesiaì 

emaìs dikonsepkaìn melaìlui visi daìn misi Presiden Indonesiaì yaìng di daìlaìm 

misisnyaì meningkaìtkaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn demi kesejaìhteraìaìn maìsyaìraìkaìt 

bisaì jaìdi saìlaìh saìtunya ìaìdaìlaìh maìkaìn graìtis. Haìl ini bersifaìt baìik 

berdaìsaìrkaìn jaìnji naìmun baìgaìimaìnaì dengaìn raìkyaìt kecil sebaìgaìi pedaìgaìng 
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di kaìntin daìn maìsyaìraìkaìt petaìni yaìng belum bisaì beraìdaìptaìsi dengaìn 

teknologi modern seperti Cinaì, Jepaìng, Koreaì, Peranìcis daìn Aìmerikaì. Paìdaì 

daìsaìrnyaì kitaì haìrus mengaìkui baìhwaì kita ìaìdaìlaìh negaìraì berkembaìng yaìng 

laìgi dipersiaìpkaìn menuju negaìraì maìju tolaìk ukurnyaìaìdaìlaìh, teknologi, 

ekonomi daìn pertaìhaìnaìn.  

Waìcaìnaì presiden Indonesiaì merupaìnaì bentuk yaìng Perlu untuk 

didukung daìn disupport oleh segaìlaì laìpisaìn maìsyaìraìkaìt. Haìl ini jugaì 

disaìmpaìikaìn oleh Sunaìryo selaìku Luraìh Pilaìngrejo, yaìitu;  

“Terkaìit pertaìniaìn memaìng daìri pusaìt sudaìh memiliki kebijaìkaìn-

kebijaìkaìn untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn, sehinggaì kitaìaìnggaìrkaìn daìnaì 

untuk kelompok taìni terutaìmaì faìsilitaìsi tentaìng irigaìsi untuk saìluraìn 

aìir, benih paìdi daìn aìlaìt pertaìniaìn. Kitaì faìsilitaìsi semuaì daìri 

pemerintaìh kaìluraìhaìn Pilaìngrejo untuk maìsing-maìsing kelompok 

taìni.Kemudiaìn sinergiaìtaìs aìntaìraì pemerintaìh pusaìd, daìeraìh hinggaì 

desaì haìrus memiliki perencaìnaìaìn yaìng terukur daìn terjaìmin demi 

mendukung kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt petaìni supaìyaì tidaìk aìdaì 

duaìlisme aìntaìraìpemerintaìh daìn maìsyaìraìkaìt sehinggaì tujuaìn kitaì 

daìlaìm mendukung tujuaìn presiden untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn lebih kuaìt 

daìn berkelaìnjutaìn dengaìn memfaìsilitaìsi kelompok taìni sebaìgaìi bentuk 

dukungaìn daìn kehaìdiraìn pemerintaìh yaìng sebaìgaìi uluraìn taìngaìn 

maìsyaìraìkaìt terutaìmaì kelompok taìni daìlaìm mewujudkaìn kesediaìaìn 

paìngaìn”.(Waìwaìncaìra,ì 03 Februari 2025) 

 

Daìlaìm mendukung ketersediaìaìn paìngaìn pemerintaìh Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo jugaì berjuaìng aìgaìr supaìyaì maìsyaìraìkaìt maìmpu beraìdaìpìatsi paìdaì 

pertaìniaìn industri sesuaìi dengaìn daìnaì yaìng telaìh diaìloksikaìn oleh pemerintaìh 

pusaìt sebesaìr 20% daìn melaìlui daìnaì tersebut aìkaìn dilaìkukaìn penyaìluraìn 

untuk meningkaìtkaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn. Haìl ini serupaì dengaìn haìsil 

waìwaìncaìraì dengaìn Baìpaìk Budi selaìku maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì:  
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“Daìlaìm peningkaìtaìn daìn dukungaìn prograìm, desaì jugaì memiliki daìnaì 

sebaìnyaìk 20% untuk peningkaìtaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn. ketaìhaìnaìn 

paìngaìn itu tidaìk melulu pemerintaìh desaì membuaìt pembaìgiaìn bibit 

paìdi saìjaì naìmun jugaì pelaìtihaìn penaìnaìmaìn buaìh-buaìh kemudiaìn 

aìkaìn menjaìdikaìn peningkaìtaìn pendaìpaìtaìn selaìin paìdi. Lumbung 

maìtaìraìmaìn contohnyaì yaìng dibuaìt aìgaìr supaìyaì maìsyaìraìkaìt itu tidaìk 

haìnyaì menjaìdi petaìni yaìng ortodok aìtaìu maìsyaìrìaìkat maìmpu 

beraìdaìptaìsi dengaìn kemaìjuaìn industri.”(waìwaìncaìraì, 03 Februari 

2025) 

 

Sebaìgaìi pemerintaìh yaìng tentunyaì menjaìlaìnkaìn aìmaìnaìh raìkyaìt 

daìlaìm pemberdaìyaìaìn menuju paìdaì kesejaìhteraìaìn otonom yaìng maìndiri 

melaìlui berbaìgaìi jenis supremaìsi hukum daìn kebijaìkaìn sosiaìl demi 

kemaìkmuraìn raìkyaìt aìgaìr terciptaìnyaì perubaìhaìn daìn pembaìngunaìn sertaì di 

dukung penuh daìri maìsyaìraìkaìt. Sebaìgaìi implementaìsi praìksis daìri Undaìng-

Undaìng Nomor 6 Taìhun 2014 tentaìng desaì menuju pengelolaìaìn desaì secaìraì 

berkelaìnjutaìn demi kesejaìhteraìaìn maìsyaìraìkaìkaìt. Pemerintaìh tentunyaì perlu 

saìngaìt berhaìti-haìti saìaìt menyiaìpkaìn segaìlaì kebutuhaìn baìik operaìsionaìn 

berupaì daìnaì, baìraìng daìn jaìsaì termaìsuk faìsilitaìsi terhaìdaìp kelompok taìni 

maìupun maìsyaìraìkaìt petaìni. Kemudiaìn daìri paìdaì itu daìlaìm meningkaìtkaìn 

ketersediaìaìn paìngaìn yaìng merupaìkaìn pondaìsi utaìmaì keberlaìngsungaìn 

kehidupaìn. 

Pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo jugaì memiliki kelompok taìni yaìng 

tersebaìr di 7 (tujuh) paìdukuhaìn dengaìn mengumbaìngin kerjaì-kerjaì pertaìniaìn 

melaìlui pengelompokkaìn yaìng kemudiaìn disebut kelompok taìni. Faìsilitaìsi 

daìri pemerintaìh untuk kelompok taìni merupaìkaìn bentuk dukungaìn penuh daìri 

pemerintaìh yaìng menyaìdaìri baìhwaì paìngaìn perlu untuk dijaìgaì raìwaìt daìn 

dikembaìngkaìn aìgaìr tidaìk terjaìdi krisis paìngaìn seperti di taìhun 2019 maìsaì 
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covid. Oleh kaìrenaì itu, untuk mengaìntisipaìsi krisisi ketaìhaìnaìn paìngaìn maìkaì 

pemerintaìh sebaìgaìi waìkil raìkyaìt sudaìh sehaìrunyaì beraìdaì di pihaìk 

maìsyaìraìkaìt daìlaìm mendukung berbaìgaìi bentuk contohnyaì daìlaìm 

memfaìsilitaìsi kelompok taìni daìlaìm mempertaìhaìnkaìn ketaìhaìnaìn kesediaìaìn 

paìngaìn. Berbaìgaìi kegiaìtaìn daìn kebijaìkaìn sebaìgaìi pemerintaìh daìlaìm 

memfaìlisitaìsi daìn mendukung kelompok taìni merupaìkaìn baìgiaìn daìri 

aìmaìnaìh. Petaìni saìngaìt penting diberdaìyaìkaìn daìn diberikaìn termpaìt uaìtaìmaì 

sebaìgaìi motor penggeraìk ketaìhaìnaìn maìnusiaì daìlaìm haìl paìngaìn. Faìsilitaìsi 

pemerintaìh aìdaìlaìh bukti aìtaìu bentuk dukungaìn kepaìdaì kelompok taìni. 

Sementaìraì di Kaìluhaìn Pilaìngrejo pemerintaìh berupaìyaì menfaìsilitaìsi 

kelompok taìni seperti, traìktor, bibit, pupuk daìn pemberdaìyaìaìn laìinyaì gunaì 

memberikaìn edukaìsi daìn pelaìtihaìn daìlaìm haìl ketaìhaìnaìn paìngaìn. 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Sunaìryo selaìku luraìh 

di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Faìsilitaìsi yaìng kaìmi berikaìn daìri pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

untuk maìsing-maìsing kelompok taìni. Pertaìmaì yaìitu saìluraìng irigaìsi 

dengaìn membendung sebuaìh sungaìi kemudiaìn kitaìaìlirkaìn ke saìwaìh-

saìwaìh pertaìniaìn. Kemudiaìn yaìng keduaì, kitaì baìntu aìlaìt pertaìniaìn 

seperti traìktor aìlaìt baìjaì, kitaì berikaìn kepaìdaì maìsing-maìsing 

kelompok taìni yaìng digunaìkaìn aìtaìu dipaìkaìi untuk semuaìaìnggotaì 

kelompok taìni. Ketigaì kaìmi jugaì membaìntu benih paìdi, jaìgung daìn 

kedelaìi. Semuaì itu diberikaìn paìdaìaìwaìl taìhun di musim penghujaìn 

contohnyaì kitaì berikaìn paìdi daìn kering kitaì berikaìn jaìgung daìn 

kedelaìi. Di laìin sisi kaìmi jugaì berupaìyaì melaìkukaìn pemberdaìyaìaìn 

kepaìdaì kelompok taìni. Baìik kelompok yaìng aìktif maìupun tidaìk 

kaìrenaì maìyoritaìs maìsyaìrakaìt Pilaìngrejo memaìng sebaìgaìin besaìr 

pekerjaìaìnnyaì sebaìgaìi petaìni. Daìn prograìm ini sudaìh diaìgendaìkaìn 

bukaìn haìnyaì kaìmi naìmun daìri pemerintaìh Kaìbupaìten Gunungkidul 

sehinggaì diberikaìn daìnaì laìlu kaìmi melaìkukaìn pertemuaìn demi 

pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt. Sementaìraì itu di Kelompok Waìnitaì Taìni 

(KWT) kaìmi memberikaìn bibit saìyur maìyor contohnyaì, caìbe, saìwit, 

kaìngkung daìn terong. Haìraìpaìn kaìmi pemerintaìh Pilengrejo daìlaìm 
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membemberiaìn bibit aìdaìlaìh aìgaìr supaìyaì maìmpu dikembaìngkaìn oleh 

ibu-ibu rumaìh taìnggaì sehinggaì seperti caìbe, kaìngkung terong daìn 

saìwi aìgaìr supaìyaì ibu-ibu rumaìh taìnggaì itu tidaìk beli dipaìsaìr naìmun 

maìmpu mengkomsumsi taìnaìmaìn merekaì sendiri.(Waìwaìncaìraì, 03 

Februari 2025) 

 

Terkaìit dengaìn faìsilitaìsi pemerintaìh Pilaìngrejo berdaìsaìrkaìn 

waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn bersaìmaì Baìpaìk Suyono selaìku Kaìur 

Perencaìnaìaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo berpendaìpaìt baìhwaì: 

“Pemerintaìhaìn Pilaìngrejo telaìh mempersiaìpkaìn faìsilitaìs untuk 

kelompok taìni daìlaìm mempertaìhaìnkaìn paìngaìn terutaìmaì daìn 

pertaìmaìaìdaìlaìh bendungaìn sungaìi untuk penya ìluraìn irigaìsi untuk 

diaìlirkaìn ke setiaìp saìwaìh daìn untuk memperluaìr aìreaì saìwaìh. Selaìin 

irigaìsi jugaì jaìlaìn untuk mengaìngkut haìsil paìnen daìn pesiaìpaìn- 

persiaìpaìn untuk pengelolaìaìn haìsil saìwaìh. Daìlaìm mempertaìhaìnaìkaìn 

paìngaìn kaìmi jugaì telaìh berupaìyaì menghaìdirkaìn traìktor haìmpir 1 desaì 

menghaìsilkaìn haìmper 100 traìktor daìn untuk taìhun ini kaìmi telaìh 

membeli buaìh-buaìhaìn untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn yaìng berkelaìnjutaìn 

daìn itu semuaì telaìh direncaìnaìkaìn melaìlui aìnggaìraìn desaì daìn 

kaìbupaìten sertaì daìnaì keistimewaìaìn. Faìsilitaìs yaìng berikaìn seutuhnyaì 

milik kelompok yaìng digunaìkaìn secaìraì umum sementaìraì untuk 

mengetaìhui kebutuhaìn maìsyaìraìkaìt kaìmi biaìsaì melaìkukaìn pertemuaì 

dengaìn tiaìp-tiaìp ketuaì kelompok taìni untuk menunjaìng, mendukung 

daìn memfaìsilitaìsi maìsyaìraìkaìt semaìmpu kaìmi”.(Waìwaìncaìraì, 03 

Februari 2025) 

 

Haìl yaìng saìmaì kembaìli disaìmpaìikaìn oleh Baìpaìk Ferry Hermaìwaìn 

Terkaìit dengaìn faìsilitaìsi pemerintaìh Pilaìngrejo berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì 

bersaìmaì beliaìu selaìku Kepaìlaì Paìdukuhaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

mendukung dengaìn mengaìtaìkaìn baìhwaì: 

Terkaìit dengaìn faìsilitaìsi pemerintaìh kepaìdaì kelompok taìni gunaì 

mewujudkaìn ketersediaìaìn paìngaìn. Daìlaìm haìl ini pemerintaìh 

kaìluraìhaìn yaìng selaìmaì ini telaìh menyuplaìi kelompok taìni daìlaìm 

berbaìgaìi haìl. Sejaìuh ini pemerintaìh Kaìbupaìten Gunungkidul maìupun 

pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo telaìh baìik, aìrtinyaì daìlaìm haìl telaìh 

menyuplaìi daìn mendukung kelompok taìni. Sedaìngkaìn dipemerintaìh 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo duaìaìtaìu tigaì taìhun ini aìdaì aìnggaìraìn khusus 

untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn yaìng laìrinyaì ke kelompok taìni yaìng beraìdaì 

paìdaì paìdukuhaìn-paìdukuhaìn yaìng terkaìit dengaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn 
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untuk perbaìikaìn irigaìsi, pengaìdaìaìn bibit, terus pengaìdaìaìaìn aìlaìt 

infraìstruktur desaì. sedaìngkaìn di deìwaìn-dewaìn kitaì mengaìjukaìn 

proposaìl untuk aìlaìt-aìlaìt kaìsintaìn aìrtinya ìaìlaìt pertaìniaìn daìn didaìpaìt 

melaìlui kerjaì saìmaì dengaìn pemerintaìh desaì daìn kaìbupaìten melaìlui 

dewaìn-daìwaìn ini jugaì suplaìi traìktor untuk pertaìniaìn pembaìngungaìn 

irigaìsi. Sedaìngkaìn yaìng teraìkhir di Paìdukuhaìn Pilaìngrejo itu aìdaì 

irigaìsi yaìng konsep pertaìniaìn maìsyaìraìkaìt Pilaìngrejo yaìitu taìni paìdi 

taìdaì hujaìn, pertaìniaìn taìdaì hujaìn jikaì tidaìk hujaìn maìkaì bertaìni. 

Sedaìngkaìn kemaìrin sebelum memaìsuki maìsaì penghujaìn itu aìdaì saìlaìh 

saìtu jaìlur irigaìsi yaìng putus daìn baìhkaìn tidaìk bisaì mengaìiri 

persaìwaìhaìn yaìng naìntinyaì musim penghujaìn itu daìtaìng daìn ini di 

daìnaìi oleh pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo melaìlui pesetujuaìn 

kepaìlaì desaì untuk memperbaìiki pipaì-pipaì irigaìsi yaìng untuk 

mengaìliri beberaìpaì kelompok taìni aìtaìu haìluaìn ribuaìn hektaìr daìlaìm 

bercocok taìnaìm paìdi di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. Jikaì tidaìk aìdaì faìsilitaìsi 

daìri pemerintaìh kaìluraìhaìn maìkaì kaìmi tidaìk mungkin daìpaìt bercocok 

taìnaìm aìpaìlaìgi memaìhaìmi caìraì menaìnaìm paìdi secaìraì berklaìaìgaìr 

mengaìhaìsilkaìn haìsil yaìng cukup baìgi petaìni. Kehaìdiraìn pemerintaìh 

kaìluraìn baìik daìri support daìn perhaìtiaìn daìlaìm bentuk faìsilitaìsi 

memaìng cukup baìik daìri pemerintaìh Pilaìngrejo khususnyaì daìri 

ketaìhaìnaìn paìngaìn. Daìnaì desaì itu digunaìkaìn untuk pembuaìtaìn irigaìsi, 

pembeliaìn bibit, sumur boor daìn sumur laìdaìng.(Waìwaìncaìraì, 03 

Februari 2025) 

 

Haìl yaìng saìmaì pulaì didukung terkaìit dengaìn faìsilitaìsi pemerintaìh 

Pilaìngrejo melaìlui waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn bersaìmaì Baìpaìk Sunaìrto 

selaìku Ketuaì Kelompok Taìni di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Daìri pemerintaìh sudaìh memfaìsilitaìsi aìtaìu memberikaìn baìntuaìn 

kepaìdaì kelompok suko maìkmur ini berupaì, traìktor (3), aìlaìt taìjaìr 

legowo (2) aìtaìu aìlaìt taìnaìm. Terus setiaìp pertemuaìn itu 

paìraìaìnggotaìaìkaìn berembuk tentaìng kemaìjuaìn di kelompok taìni ini. 

Terus selaìin baìntuaìn ini, selaìin aìdaì traìktor aìda ìaìlaìt taìjaìrwo daìri 

pemerintaìh jugaì sering member bibit berupaì benih paìdi, sihiraìn, jenis 

empaìduaì, empaìris 19 baìnyaìk jenis paìdi itu selaìin itu jugaì membaìntu 

benih jaìgung, kedelaìi terus obaìt-obaìtaìn. Disini dulunyaì jugaì 

mendaìpaìtkaìn bibit pisaìng rojo daìri pemerintaìh besertaì daìnaì daìn 

pupuk.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Terkaìit haìl yaìng saìmaì disaìmpaìikaìn jugaì oleh Baìpaìk Sunaìrdi selaìku 

Ketuaì RT 04 di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo mengaìtaìkaìn baìhwaì: 
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Waìlaìupun kitaì ketaìhui taìnaìh di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo ini relaìtif tidaìk 

memaìdaìi kaìlo dibaìndingkaìn dengaìn desaì-desaì yaìng laìin. Semogaì 

menjaìdi tolaìk ukur ke depaìn yaìng baìik daìn maìmpu berkembaìng 

daìlaìm menjaìgaì paìneìn desa ìaìtaìu lumbung desaì. Kemudiaìn kepaìdaì 

pemerintaìh sekiraìnyaì maìmpu memberikaìn baìntuaìn-baìntuaìn 

kebutuhaìn paìraì pembaìntu daìn obaìt-obaìtaìn. Sebaìgaìi petaìni kaìmi tidaìk 

luput daìri pupuk yaìng tersediaì. Faìsilitaìs aìtaìu baìntuaìn daìri pemerintaìh 

saìaìt ini baìik itu daìri kelompok maìpun maìsyaìraìkaìt yaìitu aìdaìlaìh benih 

paìdi dengaìn maìcaìm-maìcaìm kuaìlitaìsnyaì sertaì berbaìgaìi bibit laìinnyaì. 

Sebaìgaìi maìsyaìraìkaìt saìyaì pernaìh mendaìpaìtkaìn bibit benih pupul 

daìlaìm bentuk caìir terus aìdaì jugaì orgaìnic untuk pemupukaìn polong ijo 

daìn untuk perkebunaìn pernaìh mendaìpaìtkaìn baìntuaìn penaìnaìmaìn 

pisaìng, bibit maìnggaì, klengkeng daìn semuaì itu dibaìgikaìn kepaìdaì 

seluruh maìsyaìraìkaìt. sedaìngkaìn dipaìdukuhaìn laìin itu jugaì daìpaìt. 

Disisi laìin sudaìh pernaìh mendaìpaìtkaìn 3 traìktor, kelompok taìni waìnitaì 

jugaì daìpaìt 2 traìktor daìn aìdaì jugaì 3 traìktor naìmun saìyaì lupaì naìmaì 

kelompoknyaì. Daìn baìru 1 bulaìn ini mendaìpaìtkaìn traìktor daìri dinaìs 

pertaìniaìn.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Pemerintaìh, kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt Pilaìngrejo memiliki 

kesaìdaìraìn aìkaìn pentingnyaì bertaìni gunaìk mewujudkaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn 

terutaìmaì daìlaìm keluaìrgaì. Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn 

Baìpaìk Sunaìryo selaìku kepaìlaì Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

“Ketaìhaìnaìn paìngaìn saìngaìt-saìngaìtlaìh penting terutaìmaì di Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo ini untuk ketaìhaìnaìn paìngaìn ini emaìng haìrus aìdaì simbiosis 

mutuaìlisme aìrtinyaì taìnaìmaìn yaìng kitaì taìnaìm itu tidaìk haìrus paìdi, 

jaìgung daìn kedelaìi jugaì kitaì jugaì haìrus menaìnaìm umbi-umbiaìn demi 

mempertaìhaìnkaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn. Sehinggaì untuk ketaìhaìnaìn 

paìngaìn kitaì tidaìk haìrus mengaìhaìraìpkaìn haìsil daìri paìdi saìjaì naìmun 

jugaì mengaìhsilkaìn daìri taìnaìmaìn laìinyaì seperti singkong, ubi jaìlaìr daìn 

gaìnyong daìn ketelaì pohon. Ini maìsih kitaì kembaìngkaìn kaìrenaì ini 

untuk menaìngkaìl aìgaìr naìnti jikaì paìdi gaìgaìl naìmun ubi-ubiaìn ini tetaìp 

eksis. Kemudiaìn, daìri pemerintaìh pusaìt sekaìraìng memiliki aìgendaì 

perencaìnaìaìn bersifaìt waìjib tentaìng ketaìhaìnaìn paìngaìn daìn kitaì haìrus 

laìksaìnaìkaìn oleh sebaìb itu kitaì haìrus memperbaìiki saìluraìn irigaìsi 

semaìksimaìl mungkin kitaì berikaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt petaìni terutaìmaì 

kelompok taìni daìn untuk mengìhadaìpi musim kemaìraìu di 

Gunungkidul ini cukup paìnjaìng daìn laìmaì”.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 

2025) 
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Waìwaìncaìraì yaìng disaìmpaìikaìn oleh maìsyaìraìkaìt melaìlui waìwaìncaìraì 

bersaìmaì Baìpaìk Budi selaìku maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui 

baìhwa:ì 

 

Faìsilitaìsi pemerintaìh kaìdaìng baìnyaìk maìsyaìraìkaìt yaìng mengaìjukaìn 

baìntuaìn daìlaìm bentuk proposaìl kepaìdaì pemerintaìh terutaìmaì melaìlui 

pokok pikiraìn dewaìn itu yaìng memaìng mintaì traìktor daìn itu memaìng 

baìnyaìk yaìng sudaìh direaìlisaìskaìn taìpi kepaìdaì kelompok taìni tdaìk 

oraìng peroraìng daìn traìktor itu memaìng sudaìh aìdaì daìlaìm 7 paìdukuhaìn 

daìn baìhkaìn aìdaì jugaì yaìng lebih tergaìntung dengaìn link kerjaì saìmaì 

dengaìn dewaìn setempaìt. Sekaìraìng kitaì telaìh aìdaì prograìm-prograìm 

daìri Yogyaìkaìrtaì seperti Lumbung Maìtaìraìmaìn daìri daìnaì Istimewaì. 

Naìh, disitu merekaì mencobaì menyaìtukaìn membuaìt prograìm kegiaìtaìn 

pertaìniaìn yaìng sedikit modern dikelolaì secaìraì professionaìl daìn 

kemungkinaìn daìn nilaìh yaìng kemudiaìn aìkaìn maìmpu berkembaìng ke 

pertaìniaìn sekitaìrnyaì. Lumbung maìtaìraìmaìn ini dibuaìt aìgaìr supaìyaì 

maìsyaìraìkaìt itu tidaìk haìnyaì menjaìdi petaìni yaìng ortodok aìtaìu 

maìsyaìraìaìkt maìmpu beraìdaìptaìsi dengaìn kemaìjuaìn industri. AÌpaìlaìgi 

prograìm ini aìdaìlaìh prograìm pemerintaìh kaìbupaìten yaìng bertujuaìn 

menjujung tingginilaìi ketaìhaìnaìn paìngaìn milik desaì. petaìni yaìng 

traìdisionaìl aìkaìn maìmpu menempaìtkaìn dirinyaì paìdaì kemaìjuaìn teknoli 

naìmun jikaì maìsyaìraìkaìt tidaìk maìmpu mengaìdaìptaìsikaìn dirinyaì daìlaìm 

haìl pengembaìngaìn teknologi maìkaì ketertinggaìlaìn teknoli aìkaìn 

semaìkin meningkaìt.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn beberaìpaì uraìiaìn diaìtaìs, daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì 

prograìm daìn kebijaìkaìn pemerintaìh melaìlui pemberdaìyaìaìn daìn pelaìtih 

terlebih khusus daìlaìm memfaìsilitaìsi kelompok taìni daìlaìm mempertaìhaìnkaìn 

ketersediaìaìn paìngaìn telaìh diberikaìn secaìraì penuh entaìh melaìlui proposaìl, 

daìnaì desaì maìupun daìnaì keistimewaìaìn. Dukungaìn faìsilitaìsi daìri pemerintaìh 

berupaì traìktor, bibit saìyur maìyur, pupuk daìn obaìt-obaìtaìn. Di laìin haìl 

pemerintaìh jugaì teaìh meneraìpkaìn prograìm pembinaìaìn daìn praìktik laìpaìngaìn 

terhaìdaìp kelompok taìni paìdaì umumnyaì maìsyaìraìkaìt Pilaìngrejo. Setelaìh itu 

peneliti kembaìli mengaìjukaìn pertaìnyaìaìn lebih laìnjut tentaìng faìsilitaìsi 
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pemerintaìh yaìng maìndiri taìu kolaìboraìsi dengaìn instaìnsi-instaìnsi tertaìntu daìn 

telaìh bekerjaì saìmaì. sementaìraì daìri laìhaìn-laìhaìn produktif yaìng dikelolaì 

secaìraì bersaìmaì oleh maìsyaìraìkaìt dimaìnfaìaìtkaìn untuk kegiaìtaìn pertaìniaìn daìn 

perkebunaìn, menjaìdi sumber penghaìsilaìn utaìmaì baìgi paìraì petaìni daìn 

pekebun di desaì tersebut. Selaìin itu, aìdaì jugaì pembinaìaìn daìn pelaìtihaìn 

kepaìdaì kelompok taìni daìlaìm menaìwaìrkaìn teknik menaìnaìm dengaìn haìsil 

yaìng memuaìskaìn bentuk usaìhaì pemerintaìh baìgi maìsyaìraìkaìt untuk 

pemberdaìyaìaìn kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt. Faìsilitaìsi pemerintaìh daìlaìm 

membaìngun irigaìsi gunaì mewujudkaìn pengaìiraìn aìir yaìng cukup paìdaì musim 

hujaìn daìn kemaìraìu daìn ini menjaìdi milik desaì jugaì menjaìdi aìset yaìng taìk 

kaìlaìh pentingnyaì. Irigaìsi ini aìkaìn dimaìnfaìaìtkaìn oleh pemerintaìhaìn desaì 

daìlaìm mengaìiri persaìwaìhaìn daìn menjaìdi pusaìt daìri jaìntung maìsyaìraìkaìt yaìng 

sebelumnyaì selaìlu mengaìlaìmi kesulitaìn daìlaìm bentuk aìir kaìrenaì maìyoritaìs 

maìsyaìraìkaìt berfungsi sebaìgaìi taìdaì hujaìn yaìng terbaìtaìs daìn terjaìngkaìu haìbis. 

Faìsilitaìs umum seperti sumur boor daìn sumur laìdaìng jugaì menjaìdi waìcaìnaì 

perencaìnaìaìn pemerintaìh desaì yaìng aìkaìn diaìlokaìsikaìn daìlaìm waìktu taìhun ini. 

Keberaìdaìaìn faìsilitaìs-faìsilitaìs membaìngkitaìkaìn kegiaìtaìn sosiaìl daìn ekonomi 

maìsyaìraìkaìt khususnyaì daìlaìm pertaìniaìn daìn menjaìdi pusaìt aìktivitaìs yaìng 

mempereraìt ikaìtaìn sosiaìl di desaì tersebut. Dengaìn melihaìt kelompok taìni daìn 

maìsyaìraìkaìt yaìng memiliki minim pengetaìhuaìn terkaìit dengaìn caìraì bercocok 

taìnaìm yaìng baìik sehinggaì pemerintaìh jugaì mengaìmbil Tindaìkaìn untuk 

menumbuhkaìn pemaìhaìmaìn daìn pengetaìhuaìn terkaìit dengaìn caìraì bercocok 
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taìnaìm yaìng benaìr, haìl ini disaìmpaìikaìn jugaì melaìlui waìwaìncaìraì bersaìma 

ìSunaìryo selaìku Luraìh di Keluraìhaìn Pilaìngrejo menyaìmpaìikaìn baìhwaì: 

Di laìin sisi kaìmi jugaì berupaìyaì melaìkukaìn pemberdaìyaìaìn kepaìdaì 

kelompok taìni. Baìik kelompok yaìng aìktif maìupun tidaìk kaìrenaì 

maìyoritaìs maìsyaìrakaìt Pilaìngrejo memaìng sebaìgaìin besaìr 

pekerjaìaìnnyaì sebaìgaìi petaìni. Daìn prograìm ini sudaìh diaìgendaìkaìn 

bukaìn haìnyaì kaìmi naìmun daìri pemerintaìh Kaìbupaìten Gunungkidul 

sehinggaì diberikaìn daìnaì laìlu kaìmi melakukaìn pertemuaìn demi 

pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt. Sementaìraì itu di kelompok waìnitaì taìni 

(kwt) kaìmi memberikaìn bibit saìyur maìyor contohnyaì, caìbe, saìwit, 

kaìngkung daìn terong. Haìraìn kaìmi pemerintaìh Pilengrejo daìlaìm 

membemberiaìn bibit aìdaìlaìh aìgaìr supaìyaì maìmpu dikembaìngkaìn oleh 

ibu-ibu rumaìh taìnggaì sehinggaì seperti caìbe, kaìngkung terong daìn 

saìwi aìgaìr supaìyaì ibu-ibu rumaìh taìnggaì itu tidaìk beli di paìsaìr naìmun 

maìmpu mengkomsumsi taìnaìmaìn merekaì sendiri. Kaìmi pemerintaìh 

Pilaìngrejo daìlaìm merencaìnaìkaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn tidaìk berjaìlaìn 

sendiri naìmun kaìmi jugaì selaìlu berkoordinaìsi dengaìn Pemerintaìh 

Kaìbupaìten Gunungkidul daìn juugaì kepaìdaì pemerintaìh Propinsi 

Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrtaì untuk memberdaìyaìkaìn maìsyaìraìkaìt 

melaìlui kebijaìkaìn-kebijaìkaìn peningkaìtaìn pertaìniaìn. Melaìlui edukaìsi 

seperti pelaìtihaìn daìn pembelaìjaìraìn aìgaìr supaìyaì pemerintaìh ini 

bisaìmenaìnaìm sesuaìi dengaìn aìpaì yaìng dihaìraìpaìkaìn. Jaìdi aìdaì prograìm 

penyuluhaìn pemerintaìh Kaìbupaìten Gunungkidul berkerjaì saìmaì dengaì 

kaìmi untuk membenaìhi aìpaì yaìng menjaìdi kekuaìraìngaìn baìgi petaìni 

contohnyaì caìraì menaìnggaìpi seraìngaìn haìmaì, penaìnaìmaìn paìdi biaìr 

tidaìk rontok daìn semuaì itu daìri pemerintaìh dinaìs pertaìniaìn, 

Gunungkidul yaìng bekerjaì saìmaì dengaìn Pemerintaìh Pilaìngrejo daìlaìm 

haìl pemberdaìyaìaìn, pelaìtihaìn menuju kemaìndiriaìn daìn kesejaìhteraìaìn 

paìraì petaìni di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo. Paìdaì daìsaìrnyaì prograìm 

pemerintaìh untuk pemberdaìyaìaìn sudaìh aìdaì kaìrenaì maìyoritaìs 

penduduk Pilaìngrejo aìdaìlaìh petaìni saìwaìh daìn penggaìrap namun 

maìsyaìraìkaìt kaìmi ini belum memaìhaìmi terkaìit dengaìn caìraì menaìnaìm 

bibit buaìh seperti aìlpokaìt, kelengkeng, maìnggaì, kelaìpaì 

kopyor.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Suyono 

selaìku Kaìur Perencaìnaìaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Kaìmi tidaìk sendiri daìlaìm menaìngaìni pertaìniaìn daìlaìm pemberdaìyaìaìn 

kelompok taìni kaìrenaì kaìmi jugaì bekerjaì saìmaì dengaìn pemerintaìh 

Kaìbupaìten Gunungkidul daìn pemerintaìh propinsi Daìeraìh Istimewaì 

Yogyaìkaìrtaì daìlaìm penaìngaìnaìn pertaìniaìn seperti pembekaìlaìn, 

pelaìtihaìn daìn penyaìluraìn berbaìgaìi bibit pertaìniaìn gunaì mendukung 
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kelompok taìni. Kuraìngnyaì pemaìhaìmaìn daìlaìm pertaìniaìn ini jugaì 

mempengaìruhi debit haìsil taìnaìm. Kaìrenaì haìmpir maìyoritaìs 

maìsyaìraìkaìt pilaìngrejo tidaìk memaìhaìmi caìraì menaìnaìm sesuaìi dengaìn 

petaìni terdidik naìmun maìsih paìdaì aìsaìl paìnen. Naìh ini yaìng kaìmi laìgi 

berupaìyaì untuk maìsyaìraìkaìt daìpaìt beraìdaìptaìsi messki pelaìn taìpi naìnti 

jugaì bisaì. Sementaìraì kaìmi membaìntu berbaìgaìi bit daìn faìsilitaìs 

laìinyaì. Kemudiaìn jujur ditaìhun ini haìsilnyaì cukup berkuraìng kaìrenaì 

proses penaìnaìmaìn bukaìn dengaìn caìraì paìket legowo. Kaìmi sudaìh 

memiliki pembekaìlaìn melaìlui kelompok taìni naìmun maìsyaìraìkaìt 

maìsih menggunaìkaìn aìsaìl taìnaìm meskipun kaìmi berjuaìng pun yaì 

membutuhkaìn waìktu yaìng laìmaì. Dengaìn haìl ini maìsyaìraìkaìt daìpaìt 

beraìdaìptaìsi paìdaì pertaìniaìn industri untuk mendukung daìn 

mewujufkaìn paìngaìn yaìng berkelaìnjutaìn dengaìn menggunaìkaìn teknik 

jaìjaìr legowo. Yaìng perlu diketaìhui baìhwaì taìnpaì petaìni maìkaì maìnusi 

mungkin tidaìk daìpaìt hidup contohnyaì beraìs. Petaìni aìdaìlaìh raìjaìyaìng 

melaìhirkaìn berjutaì-jutaì butir beraìs oleh kaìrenaì itu daìlaìm 

mewujudkaìn kesediaìaìn paìngaìn terutaìmaì daìlaìm keluaìrgaì untuk 

menuju paìdaì pembaìnguaìn. Sehinggaì sebaìgaìi pemerintaìh petaìni inilaìh 

corong utaìmaì kaìmi untuk memfaìsilitaìsi berdaìsaìrkaìn kebutuhaìn 

menuju paìdaì ketersediaìn paìngaìn yaìng baìnyaìk daìn memiliki kegiaìtaìn 

pertaìniaìn yaìng berwujud berkelaìnjutaìn.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 

2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Ferry 

Hermaìwaìn selaìku kepaìlaì paìdukuhaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui 

baìhwaì: 

Melaìlui ketuaì dukuh maìsing-maìsing sehinggaì melaìlui korelaìsi 

hubungaìn ini kaìmi sering di paìnggil di kaìntor kelaìruhaìn daìn kaìmi 

jugaì melaìkukaìn pertemuaìn untuk daìpaìt mengetaìhui keinginaìn daìn 

kebutuhaìn maìsyaìraìkaìt taìni terkhususnyaì kelompok taìni. Prograìm 

pemerintaìh seperti Prograìm Pendaìmpingaìn Pertaìniaìn Lingkungaìn 

(P3L) prograìm inilaìh yaìng menjaìdi setiaìp 3 bulaìn sekaìli paìsti maìsuk 

untuk pembinaìaìn daìn pembekaìlaìn maìsyaìraìkaìt kelompok taìni. Naìmun 

kuncinyaì persoaìlaìn aìdaìlaìh aìir baìhaìkaìn di saìaìt paìnen kaìmi jugaì 

melaìkukaìn paìnen raìyaì yaìng dihaìdiri oleh tokoh-tokoh terpenting 

seperti bupaìti, caìmaìt, desaì hinggaì utusaìn pemerintaìh propinsi. 

Maìsyaìraìkaìt terus menjaìdi penghaìsil paìngaìn dengaìn caìraì maìndiri 

aìgaìr supaìyaì maìsyaìraìkaìt jugaì maìmpu menglolaìh dengaìn bijaìk 

terhaìdaìp pertaìniaìn dengaìn berbaìgaìi faìsilitaìs yaìng telaìh 

disediaìkaìn.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 
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Sementaìraì itu haìsil waìwaìncaìraì dengaìn Baìpaìk Sunaìrto selaìku Ketuaì 

Kelompok Taìni Suko Maìkmur di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn 

baìhwa:ì 

Terus untuk kegiaìtaìn kelompok ini selaìin pertemuaìn itu maìlaìm jumaìt 

kliwon itu daìri dinaìs pertaìniaìn jugaì sering mengaìdaìkaìn yaìitu jaìjaìkaìn 

sekolaìh laìpaìngaìn pengelolaìaìn taìnaìmaìn terpaìdu. Maìnfaìaìtnyaì untuk 

meningkaìtkaìn haìsil paìnen terus mengaìtur jaìraìk taìnaìm daìn caìraì 

menaìnaìm biaìr mengaìhaìsilkaìn baìnyaìk haìsil yaìng benyaìk seperti jejer 

legowo. Di sini dulunyaì jugaì mendaìpaìtkaìn bibit pisaìng rojo daìri 

pemerintaìh besertaì daìnaì daìn pupuk. Terus yaìng dibaìhaìs daìlaìm 

pertemuaìn kelompok dengaìn tujuaìn aìgaìr suaìpaìyaì saìling 

membicaìraìkaìn kebutuhaìn yaìng dibuaìt RJKK terus setelaìh sepaìkaìt 

saìyaì sudaìh punyaì kaìs untuk membiaìyaìi kelompok taìni sehinggaì 

merekaì haìnyaì menebus pupuk. Metode taìnaìm yaìng kaìmi laìkukaìn 

aìdaìlaìh Taìjaìrwo Jejer Legowo daìn naìnti waìrgaì yaìng kaìlo diberikaìn 

penjelaìsaìn merekaìaìkaìn melaìksaìnaìkaìn.Terus paìdaì umumnyaì 

pemerintaìh daìn kaìmi kelompok taìni bekerjaì saìmaì untuk menjaìg 

lumbung paìngaìn daìlaìm mengembaìngkaìn aìtaìu meningkaìtkaìn 

beberaìpaì inisiaìtif untuk meningkaìtkaìn pelaìtihaìn di Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo saìlaìh saìtunyaì aìdaìlaìh dengaìn promosikaìn aìrisaìn daìn 

pertemuaìn daìn daìpaìt menaìmbaìh pembaìngunaìn pertaìniaìn yaìng 

berkelaìnjutaìn untuk perhaìnkaìn paìngaìn di Desaì untuk menjaìdi Desaì 

yaìng maìndiri kedepaìnyaì.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Sunaìrdi 

selaìku RT 04 di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

Kaìmi sebaìgaìi maìsyaìraìkaìt jugaì berjuaìng mewujudkaìn daìn terus 

berjuaìng gunaì bertaìni aìgaìr maìmpu menghaìsilìkan paìnenaìn daìn 

menjaìgaì paìngaìn desaì. Sehinggaì aìraìh daìn tujuaìn petaìni yaìng 

menitikberaìtkaìn paìdaì haìsilnyaì daìpaìt jaìuh meraìsaì puaìs baìik itu 

paìdinyaì, baìik itu taìnaìmaìn seperti kaìcaìng, kedelaìi daìn laìin sebaìgaìinyaì 

kaìrenaì di Desaì Pilaìngrejo maìsih bersifaìt tumpaìng saìri aìrtinyaì 

taìnaìmaìn yaìng ditaìnaìm itu bermaìcaìm-maìcaìm contohnyaì saìwaìh daìn 

gogo, jaìgung, ketelaìh pohon daìn laìdaì. Dilaìin sisi aìdaì jugaì sistim 

tegaìlaìng aìrtinyaì khusus untuk taìnaìmaìn kaìcaìng, kedelaìi, jaìgung daìn 

laìin sebaìgaìinyaì. Untuk sementaìraì ini khususnyaì maìsyaìraìkaìt 

Pilaìngrejo, Gunungkidul. Saìaìt maìsaì paìnen haìnyaì sebaìgaìi baìhaìn 

pokok haìriaìn daìn sedikit yaìg dijuaìl laìinyaì dijuaìl di lumbung maìsing- 

maìsing.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 
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Haìl ini serupaì dengaìn haìsil waìwaìncaìraì dengaìn Baìpaìk Budi selaìku 

maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì:  

Sekaìraìng kitaì telaìh aìdaì prograìm-prograìm di Yogyaìkaìrtaì seperti 

lumbung maìtaìraìmaìn daìri daìnaì Istimewaì. Naìh, di situ merekaì 

mencobaì menyaìtukaìn membuaìt prograìm kegiaìtaìn pertaìniaìn yaìng 

sedikit modern dikelolaì secaìraì profesionaìl daìn kemungkinaìn daìn 

nilaìh yaìng kemudiaìn aìkaìn maìmpu berkembaìng ke pertaìniaìn 

sekitaìrnyaì. AÌpaìlaìgi prograìm ini aìdaìlaìh prograìm pemerintaìh 

kaìbupaìten yaìng bertujuaìn menjujung tinggi nilaìi ketaìhaìnaìn paìngaìn 

milik desaì. petaìni yaìng traìdisionaìl aìkaìn maìmpu menempaìtkaìn 

dirinyaì paìdaì kemaìjuaìn teknoli naìmun jikaì maìsyaìraìkaìt tidaìk maìmpu 

mengaìdaìptaìsikaìn dirinyaì daìlaìm haìl pengembaìngaìn teknologi maìkaì 

ketertinggaìlaìn teknoli aìkaìn semaìkin meningkaìt. Pengaìruh iklim jugaì 

kaìdaìng memegaìruhi pertaìniaìn sehinggaì disisi maìsyaìraìkaìt haìrus 

maìmpu memiliki kemaìmpuaìn tersendiri mengelolaì pertaìniaìn taìnpaì 

haìrus selaìlu bergaìntung paìdaì pemerintaìh.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 

2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn ulaìsaìn di aìtaìs, maìkaì daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì 

pemerintaìh daìlaìm mewujudkaìn ketersediaìn paìngaìn telaìh menunjukkaìn relaìsi 

hubungaìn daìlaìm wujud pemberdaìyaìaìn kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt 

berdaìsaìrkaìn prograìm daìn kebijaìkaìn yaìng diberikaìn paìdaì maìsyaìraìkaìt 

terutaìmaì kelompok taìni gunaì mempertaìhaìnkaìn kesediaìaìn paìngaìn baìik secaìraì 

lokaìl. Kelompok taìni, ketuaì paìdukuaìn, RT daìn maìsyaìraìkaìt melaìlui 

waìwaìncaìraì di aìtaìs telaìh menunjukkaìn ekspresi baìhwaì pemerintaìh telaìh haìdir 

daìlaìm bentuk faìsilitaìsi naìmun daìri paìdaì itu aìir menjaìdi sorotaìn utaìmaì kaìrenaì 

maìsih daìlaìm rencaìnaì untuk pembaìngunaìn sumur boor daìn sumur laìdaìng 

yaìng kemudiaìn aìkaìn mengaìtaìsi kekeringaìn dimusim kemaìraìu yaìng paìnjaìng.  

Faìsilitaìsi pemerintaìh yaìng cukup memaìdaìi berdaìsaìrkaìn kerjaìsaìmaì 

daìn hubungaìn konektif aìntaìr pemerintaìh, kaìbupaìten, propinsi hinggaì desaì 

daìn maìsyaìraìkaìt daìlaìm haìl menjaìgaì daìn memperjuaìngkaìn ketersediaìaìn 
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paìngaìn terutaìmaì terkaìit faìsilitaìs. Daìlaìm mewujudkaìn ketersediaìaìn paìngaìn 

pemerintaìh memiliki persoaìlaìn-persoaìlaìn yaìng menaìntaìng pemerintaìh daìlaìm 

haìl pemberdaìyaìaìn daìn pelaìtihaìn contohnyaì paìrtisipaìsi maìsyaìraìkaìt daìlaìm 

pemberdaìyaìaìn aìtaìu pelaìtihaìn. 

 

B. Keterlibaìtaìn Kelompok Taìni daìn Maìsyaìraìkaìt 

Maìnusiaìaìdaìlaìh individu yaìng memiliki aìkaìl pikiraìn sertaì berbudi 

baìik daìn luhur. Maìnusiaì memili nilaìi tersendiri sebaìgaìi maìnusiaì yaìng aìktif 

daìn merdekaì. Naìlaìr berpikir maìnusiaìaìkaìn terus berkembaìng berdaìsaìrkaìn aìpaì 

yaìng dikonsumsi daìn aìpaì yaìng dipelaìjaìri sementaìraì perkembaìngaìn teknologi 

yaìng semaìkin menggaìnaìs daìlaìm duniaì internaìsionaìl daìn naìsionaìl tentu aìkaìn 

mempengaìruhi haìjaìt hidup maìsyaìraìkaìt secaìraì umum terlebih khususnyaì 

petaìni. Kekaìyaìaìn aìlaìm sertaì faìsilitaìs yaìng memaìdaìhaìi tentunyaìaìkaìn 

berpengaìruh paìdaì seberaìpaì besaìr maìnusiaì daìlaìm mengelolaì daìn 

memaìnfaìaìtkaìn semuaì unsure yaìng telaìh tersediaì. Polaì kehidupaìn maìsyaìraìkaìt 

tidaìk daìpaìt dipaìksaì naìmun untuk kebaìikaìn daìn kemaìjuaìn individu daìlaìm 

pemberdaìyaìaìn secaìraì spontaìn maìupun terprograìm aìdaìlaìh haìl yaìng baìik. Di 

belaìhaìn duniaì baìgiaìn Eropaì memiliki perbedaìaìn yaìng sungguh saìngaìt jaìuh 

dimaìnaì maìsyaìraìkaìt bergeraìk sebaìgaìi individu yaìng merdekaì secaìraì maìndiri 

daìn otonom. Haìl ini dikaìrekaìn merekaì memaìhaìmi daìn mengetaìhui aìkaìn 

pentingnyaì beraìdaìptaìsi dengaìn teknologi daìn kemaìjuaìn modernisaìsi. 

Berbedaì dengaìn Indonesiaì yaìng maìyoritaìs maìsyaìraìkaìt sebaìgaìi petaìni, 

peternaìk daìn nelaìyaìn tentu aìkaìn berpengaìruh jikaì tidaìk memaìhaìmi 

perubaìhaìn globaìl saìaìt ini.  
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Negaìra ìberkembaìng seperti Indonesiaì tentunyaì memiliki pekerjaìaìn 

yaìng cukup beraìt dinaìmaì pemerintaìh haìrus benaìr-benaìr terlibaìt daìlaìm 

memprioritaìskaìn kebutuhaìn maìsyaìraìkaìt dengaìn defisini pemaìhaìmaìn negaìraì 

haìdir untuk raìkyaìt. Negaìraì sebaìgaìi rumaìh baìgi raìkyaìt daìn raìkyaìt aìdaìlaìh 

pekerjaì daìlaìm mempertaìhaìnkaìn maìkaìn daìn minum paìraì pekerjaìnyaì. 

Disaìmping itu maìsyaìraìkaìt daìlaìm haìl kelompok taìni sudaìh merupaìkaìn 

prograìm daìri kementriaìn pertaìniaìn daìlaìm haìl mempertaìhaìnkaìn ketersediaìaìn 

paìngaìn daìn jumlaìh yaìng cukup sertaì sebaìgaìi penjuaìl bukaìn pembeli. Dengaìn 

demikiaìn prograìm ketaìhaìnaìn paìngaìn ini aìkaìn memberikaìn jaìminaìn baìgi 

negaìraì berkembaìng daìlaìm mengkomsumsi beraìs daìripaì haìrus membeli. Oleh 

kaìrenaì itu, keterlibaìtaìn kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt daìlaìm mengelolaì 

faìsilitaìs daìri pemerintaìh berupaì bibit, traìktor daìn pupuk sertaì terlibaìt daìlaìm 

prograìm pemerintaìh secaìraì maìndiri daìn profesionaìl. kelompok maìupun 

individu daìlaìm menunjaìng pemberdaìyaìaìn daìn untuk mencaìpaìi tujuaìn yaìitu 

menjaìgaì ketersediaìaìn paìngaìn demi tercaìpaìinya ìhaìsil yaìng optimaìl. 

Maìsyaìraìkaìt maìndiri tentunyaì memiliki perencaìnaìaìn daìn kaìtaìlisaìtior yaìng 

diimplementaìsikaìn melaìlui wujud tindaìkaìn. Petaìni aìdaìlaìh merekaì yaìng 

bekerjaì di laìdaìng baìik itu sebaìgaìi buruh taìni, penggaìrapìp maìupun petaìni aìsli. 

Keterlibaìtaìn aìkaìn memberikaìn maìrwaìh daìlaìm mendukung kemaìjuaìn 

Indonesiaì daìlaìm mempertaìhaìnkaìn ketersediaìaìn paìngaìn sesuaìi dengaìn 

aìmaìnaìh Negaìraì Kesaìtuaìn Republic Indonesiaì Melaìlui presiden. Daìlaìm 

mendukung prograìm pemerintaìh baìik desaì hinggaì pusaìt.  
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Desaì Pilaìngrejo yaìng maìyoritaìs petaìni tentunyaì memiliki haìk untuk 

didaìmpingi daìn difaìsilitaìsi tetaìpi kelompok taìni haìrus memiliki kewaìjibaìn 

yaìitu terlibaìt daìlaìm kelompok taìni daìn ikut berpaìrtisipaìsi daìlaìm berbaìgaìi 

kegiaìtaìn pemerintaìh baìik pelaìtihaìn daìn pembekaìlaìn aìgaìr supaìyaì petaìni 

maìmpu mengelolaì konsep taìni yaìng mendaìpaìtkaìn haìsil yaìng cukup. 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn semuaì informaìn penelitiaìn 

diketaìhui baìhwaì:  

“Kuraìngnyaì pemaìhaìmaìn daìlaìm pertaìniaìn ini jugaì mempengaìruhi 

debit haìsil taìnaìm. Kaìrenaì haìmper maìyoritaìs maìsyaìraìkaìt Pilaìngrejo 

tidaìk memaìhaìmi caìraì menaìnaìm sesuaìi dengaìn petaìni terdidik naìmun 

maìsih paìdaìaìsaìl paìnen. Naìh ini yaìng kaìmi laìgi berupaìyaì untuk 

maìsyaìraìkaìt daìpaìt beraìdaìptaìsi messki pelaìn taìpi naìnti jugaì bisaì. 

Sementaìraì kaìmi membaìntu berbaìgaìi bit daìn faìsilitaìs laìinyaì. 

Kemudiaìn jujur ditaìhun ini haìsilnyaì cukup berkuraìng kaìrenaì proses 

penaìnaìmaìn bukaìn dengaìn caìraì paìket legowo”.(Waìwaìncaìraì, 03 

Februari 2025) 
 

Berdaìsaìrkaìn uraìiaìn di aìtaìs, daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì semuaì 

maìsyaìraìkaìt belum memaìhaìmi terkaìit dengaìn teknik menaìmaìn jaìjaìr legowo 

daìlaìm mempertehaìnkaìn kesediaìaìn paìngaìn sehingaì menghaìsilkaìn paìnenaìn 

yaìng kuraìng memaìdaìi. Untuk itu, maìsyaìraìkaìt perlu untuk telibaìt aìktif daìlaìm 

kegiaìtaìn daìlaìm kelompok taìni daìn pemerintaìh iitu sendiri. Terkaìit dengaìn 

paìrtiipaìsi daìlaìm kelompok taìni memaìng saìnglaìh penting dimaìnaì faìsilitaìsi 

pemerintaìh diberikaìn haìnyaì kepaìdaì kelompok taìni yaìng aìkaìn digunaìkaìn 

secaìraì bersaìmaì-saìmaì. Keterlibaìtaìn aìktif daìlaìm mendukung ketersediaìaìn 

paìngaìn di desaì merupaìkaìn kehendaìk yaìng diperjuaìngkaìn oleh individu 

secaìraì maìndiri daìn pemerintaìh sertaì kelompok taìni itu sendiri. Haìsil 
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waìwaìncaìraì dengaìn Baìpaìk Sunaìrto selaìku Ketuaì Kelompok Taìni Suko 

Maìkmur di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì:  

“Paìdaì daìsaìrnyaì kelompok taìni sebenaìrnya ìaìdaìlaìh saìtu paìdukuhaìn 

Wotgaìlih taìpi yaìng aìktif kegiaìtaìn itu kiraì-kiraì cumaì 50 oraìng daìn 

kegiaìtaìnnyaì itu diaìdaìkaìn pertemuaìn rutin tiaìp selaìpaìndino, selaìpaìn 

dino itu 35 sehaìri yaìitu tiaìp haìri maìlaìm kaìmis kliwon itu pertemuaìn 

terus dilaìnjutkaìn aìrisaìn daìn dilaìnjutkaìn muszaìraìh aìpaì yaìng di rembuk 

tentaìng pertaìniaìn”.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Haìl ini serupaì dengaìn haìsil waìwaìncaìraì dengaìn Baìpaìk Budi selaìku 

maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì:  

“Pengaìruh iklim jugaì kaìdaìng memegaìruhi pertaìniaìn sehinggaì disisi 

maìsyaìraìkaìt haìrus maìmpu memiliki kemaìmpuaìn tersendiri mengelolaì 

pertaìniaìn taìnpaì haìrus selaìlu bergaìntung paìdaì pemerintaìh. Meskipun 

aìdaì baìntuaìn daìri pemerintaìh untuk maìsyaìraìkaìt daìn memaìng uaìng 

milik maìsyaìraìkaìt aìdaì naìmun baìgaìimaìnaì jikaì pertaìniaìn haìnyaì tinggaìl 

haìraìpaìn terus kaìpaìn maìjunyaì. Maìsyaìraìkaìt haìrus maìndiri dengaìn 

menggunaìkaìn pupuk orgaìnik. Jikaì kitaì bisaì maìndiri kenaìpaì tidaìk bisaì 

maìndiri. Oleh kaìrenaì itu kemaìndiriaìn maìsyaìraìkaìt daìn kelompok taìni 

itu saìnaìgt diperlukaìn daìn dibutuhkaìn. Meskipun baìntuaìn bibit pupuk 

maìsih aìdaì oleh pemerintaìh maìsyaìraìkaìt bisaì kerjaìsaìmaì kitaì mengejaìr 

desaì maìju”.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn ulaìsaìn daìri Baìpaìk Sunaìrto daìn Baìpaìk Budi maìkaì daìpaìt 

disimpulkaìn baìhwaì kelompok taìni memiliki ruaìng untuk menaìmpung 

maìsyaìraìkaìt petaìni naìmun untuk menjaìgaì aìktif maìsyaìraìkaìt daìlaìm 

berpaìrtisipaìsi maìkaì dilaìkukaìn kegiaìtaìn laìin sembaìri mengaìjaìk maìsyaìraìkaìt. 

naìmun daìripaìdaì itu, maìsyaìraìkaìt petaìni haìrus maìndiri daìlaìm haìl tidaìk 

berhaìraìp haìnyaì kepaìdaì pemerintaìh untuk difaìsilitaìsi meskipun pemerintaìh 

telaìh menyediaìkaìn faìsilitaìs berbentuk aìlaìt daìn baìhaìn.hukum traìdisioaìnaìl 

daìlaìm petaìni kini jugaì mencaìri haìluaìn kinerjaì baìgi petaìni sehinggaì ini 

menjaìdi tugaìs daìn taìnggung jaìwaìb baìik, pemerintaìh, kelompok daìn 
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maìsyaìraìkaìt sebaìgaìi individu yaìng mendukung daìn meraìs hidup daìri haìsil 

taìni. 

Kemaìjuaìn desaì daìlaìm mempertaìhaìnkaìn kesediaìaìn paìngaìn tergaìntung 

daìri maìsyaìraìkaìt yaìng diaìjaìk daìn mengaìjaìk dimaìnaì sumbaìngsi pemikiraìn 

pemberdaìyaìaìn individu diaìnggaìp penting maìkaì desaìaìkaìn mencaìpaìi 

kemaìndiriaìn daìlaìm pertaìniaìn dengaìn faìsilitaìs yaìng cukup caìnggih. Daìlaìm 

pertaìhaìnaìn kesediaìn paìngaìn tidaìk melulu haìnyaì berpaìtokaìn paìdaì usiaì 50-60 

taìhun dimaìnaì diketaìhui perubaìhaìn wilaìyaìh dimulaìi oleh semaìngaìt mudaì 

sertaì jiwaì yaìng mudaì. Kegiaìtaìn kaìraìngtaìrunaì oraìngaìnisaìsi aìnaìk mudaì sudaìh 

tentu saìngtaìlaìh penting untuk menjaìdi pelopor pembaìngunaìn baìngsaì 

terkhusus daìlaìm haìl pertaìniaìn bersaìmaì raìkyaìt. Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng 

dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Sunaìryo selaìku kepaìlaì Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

diketaìhui baìhwaì: 

“Kemudiaìn sinergiaìtaìs aìntaìraì pemerintaìh pusaìd, daìeraìh hinggaì desaì 

terutaìmaìaìnaìk mudaì haìrus memiliki perencaìnaìaìn yaìng terukur daìn 

terjaìmin demi mendukung kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt petaìni 

supaìyaì tidaìk aìdaì duaìlisme aìntaìraì pemerintaìh daìn maìsyaìraìkaìt 

sehinggaì tujuaìn kitaì daìlaìm mendukung tujuaìn presiden untuk 

ketaìhaìnaìn paìngaìn lebih kuaìt daìn berkelaìnjutaìn dengaìn faìsilitaìs daìn 

ukuraìn kehaìdiraìn pemerintaìh sebaìgaìi uluraìn taìngaìn maìsyaìraìkaìt 

terutaìmaì kelompok taìni daìlaìm mewujudkaìn kesediaìaìn 

paìngaìn”.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Suyono 

selaìku Kaìur Perencaìnaìaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui baìhwaì: 

“Maìsyaìraìkaìt desaì terutaìmaìaìnaìk mudaì kaìrenaì keterbaìtaìsaìn laìhaìn 

mengaìkibaìtkaìn merekaì tidaìk memiliki minaìt daìlaìm pertaìniaìn maìlaìh 

menaìlaìkukaìn urbaìnisaìsi ke kotaì. Kitaì sebaìgaìi maìnusiaì yaìng hidup 

daìn maìkaìn daìri beraìs sudaìh tentu daìn jujur haìrus mengaìkui baìhwaì 

bertaìni saìngaìtlaìh penting kaìrenaì taìnpaì petaìni baìgaìimaìnaì maìnusiaì 

bisaì hidup oleh aìkrenaì itu supaìyaì petaìni daìlaìm kelompok taìni 
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Sehinggaì pemudaì daìn pemudi kuraìng daìlaìm menjaìgaì ketaìhaìnaìn 

paìngaìn khusus di Pilaìngrejo”.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì yaìng dilaìkukaìn dengaìn Baìpaìk Ferry 

Hermaìwaìn selaìku kepaìlaì paìdukuhaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo diketaìhui 

baìhwa:ì 

“AÌnaìk-aìnaìk mudaì merekaì haìnyaì sedikit yaìng untuk membaìntu 

oraìngtuaìnyaì dilaìdaìng daìn jugaì baìnyaìk kini telaìh beraìlih fungsi daìri 

petaìni menjaìdi buruh di kotaì daìn sebaìgiaìnnyaì menjaìdi peternaìk 

daìlaìm prograìm kaìluraìhaìn Pilaìngrejo”.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 

2025) 

 

Sementaìraì itu haìsil waìwaìncaìraì dengaìn Baìpaìk Sunaìrto selaìku Ketuaì 

Kelompok Taìni Suko Maìkmur di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn 

baìhwaì:  

“Disini terkaìit aìnaìk mudaì itu diaìjaìk taìni sebaìgiaìn aìdaì yaìng maìu daìn 

aìdaì jugaì tidaìk misaìlnyaì kaìlo oraìngtuaì ke kebun diaì paìsti maìu naìmun 

kaìlo sendiri tidaìk bisaì daìn aìdaì maìunyaì. Terus terutaìmaì kaìlo pemudaì 

diaìjaìk kerjaì paìling membaìntu haìnyaì beberaìpaì jaìm 

saìja”.ì(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 

 

Haìl ini serupaì dengaìn haìsil waìwaìncaìraì dengaìn Baìpaìk Budi selaìku 

maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì:  

“Sebaìgaìi oraìngtuaì pelaìku pertaìin keterlibaìtaìn paìraì pemudaì menjaìdi 

tugaìs kitaì bersaìmaì kaìlo untuk aìnaìk mudaì belum aìdaì yaìng bergeraìk 

daìlaìm pertaìniaìn kaìrenaì merekaì lebih sukaì menjaìdi buruh aìtaìu tukaìng 

contohnyaìaìnaìk mudaì melaìkukaìn pertaìniaìn naìmun bukaìn ketaìhaìnaìn 

paìnaìn naìmun lebih kepaìdaì buaìh-buaìh bukaìn ketaìhaìnaìn paìngaìn. Haìl 

ini sehaìrusnyaì kaìmi mengedukaìsihkaìn kepaìdaì maìsyaìraìkaìt aìgaìr 

supaìyaì menaìjdi dorongaìn daìn paìraì pemudaì daìpaìt aìktif berupaìyaì 

mempertaìhaìnkaìn paìngaìn lokaìl. Disisi inilaìh kaìmi oraìngtuaì daìn 

pemerintaìh haìrus betul-betul melihaìt baìgaìimaìnaì keberaìdaìaìn aìnaìk 

mudaì daìlaìm menunjaìng daìn mendukung ketersediaìaìn paìngaìn melaìlui 

pertaìniaìn”.(Waìwaìncaìraì, 03 Februari 2025) 
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Berdaìsaìrkaìn beberaìpaì ulaìsaìn diaìtaìs maìkaì daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì 

keterlibaìtaìn aìnaìk mudaì di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo maìsihlaìh saìngaìt minim haìl 

ini berkaìitaìn dengaìn perekonomiaìn dimaìnaì kehidupaìn ekonomi 

memengaìruhi system kerjaìaìnaìk mudaì yaìng lebih memiliki sebaìgaìi kulih 

baìngunaìn aìtaìupun pekerjaì seraìbutaìn di kotaì-kotaì. Daìlaìm meningkaìtaìkaìn 

minaìt bertaìni gunaì mempertaìhaìnkaìn ketersediaìaìn paìngaìn daìlaìm haìl bertaìni 

menjaìdi sebuaìh tugaìs utaìmaì baìgi individu, kelompok taìni, maìsyaìraìkaìt daìn 

pemerintaìh. kemaìndiriaìn tentunyaì menjaìdi laìndaìsaìn utaìmaì dimaìnaì bergeraìk 

daìri kemaìmpuaìn aìnaìk mudaì sehinggaì memaìpu menghaìsilkaìn kaìryaì yaìng 

cukup gemilaìng terutaìmaì daìlaìm mempertaìhaìnkaìn kesediaìaìn paìngaìn. 

Perkembaìngaìn teknologi jugaì mempengaìruhi tumbuh kembaìng aìnaìk mudaì 

yaìng maìnaì lebih nyaìmaìn paìdaì haìl-haìl yaìng dominaìn daìripaìdaì yaìng 

miinimaìlis. AÌnaìk mudaì tentunyaì memiliki tugaìs untuk memutaìr pengetaìhuaìn 

gunaì memaìjukaìn daìeraìh dengaìn terobosaìn-terobosaìn baìru daìri daìlaìm 

lingkungaìn untuk Indonesiaì. Daìlaìm menjaìgaì ketaìhaìnaìn paìngaìn desaì, 

maìsyaìraìkaìt baìhu-membaìhu melaìkukaìn kerjaì paìnen raìyaì secaìraì bergaìntiaìn. 

Daìri menggaìraìp, menaìnaìm, meraìwaìt hinggaì menuaìi merekaì bekerjaì dengaìn 

semaìngaìt kebersaìmaìaìn yaìng tinggi. Kegiaìtaìn ini tidaìk haìnyaì terciptaì daìlaìm 

lingkup kelompok taìni yaìng rentaìn memiliki umur 50 hinggaì 60 taìhun 

sementaìraìaìnaìk mudaì beraìlif fungsi sebaìgaìi kulih aìtaìu pekerjaì seraìbutaìn. 

Bisaì kitaì taìrik benaìng meraìh daìri haìsil waìwaìncaìraì ini aìdaìlaìh taìnpaì 

regeneraìsi yaìng kuaìt maìkaì ketersediaìaìn paìngaìn aìkaìn semaìkin merosot daìn 

minim. Dengaìn kehaìdiraìn aìnaìk mudaì sebaìgaìi pelopor baìngsaì yaìng memiliki 
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kekuaìtaìn intelektuaìl daìn fisik tentunyaìaìkaìn memberikaìn waìcaìnaì kemaìjuaìn 

desaì yaìng produktif aìktif daìn maìkmur daìlaìm haìl paìngaìn. Jikaì desaì menjaìdi 

maìkmur maìkaì paìdaì daìsaìrnyaì Desaì Pilaìngrejo aìkaìn menjaìdi desaì penghaìsil 

beraìs, penyuplaìi beraìs daìn tidaìk daìpaìt mengeluaìrkaìn uaìng untuk membeli 

beraìs maìupun haìl laìinyaì menyaìngkut maìkaìn daìn minum. Usiaì produktif 

inilaìh yaìng sehaìrusnyaì menjaìdi tonggaìk perubaìhaìn desaì daìn baìngsaì. Berikaìn 

sepuluh pemudaì maìkaìaìkaìn ku goncaìngkaìn duniaì “Soekaìrno”, desaì jugaì 

sudaìh paìsti memiliki aìnaìk mudaì naìmun daìripaìdaì itu keaìktifaìn, kemaìtaìngaìn 

menjaìdi laìndaìsaìn utaìmaì kemaìjuaìn desaì. 

Keterlibaìtaìn maìsyaìraìkaìt desaì tidaìk haìnyaì terbaìtaìs paìda ìaìspek fisik 

saìjaì. Merekaì jugaì berperaìn penting daìlaìm memaìstikaìn daìn mengelolaì 

paìngaìn aìgaìr daìpaìt berjaìlaìn dengaìn baìik daìn berkelaìnjutaìn. Setiaìp waìrgaì 

diberikaìn kewenaìngaìn untuk melaìporkaìn segaìlaì bentuk ketidaìkseimbaìngaìn 

aìtaìu penyimpaìngaìn daìlaìm pengelolaìaìn aìset desaì kepaìdaì Pemerintaìh 

Kaìluraìhaìn. Melaìlui kolaìboraìsi yaìng eraìt aìntaìraì Pemerintaìh Kaìluraìhaìn daìn 

maìsyaìraìkaìt, berbaìgaìi kegiaìtaìn telaìh dilaìksaìnaìkaìn saìlaìh saìtunyaìaìdaìlaìh 

pengembaìngaìn infraìstruktur desaì yaìng memaìdaìi, seperti jaìlaìn-jaìlaìn yaìng 

baìik, saìluraìn aìir yaìng terkelolaì dengaìn baìik, daìn faìsilitaìs umum yaìng 

nyaìmaìn digunaìkaìn oleh maìsyaìraìkaìt. dilaìin haìl pembaìngunaìn maìsyaìraìkaìt 

daìri bidaìng kemaìmpuaìn menuju pemberdaìyaìaìn kini pemerntaìh jugaì 

berupaìyaì meningkaìtkaìn kemaìtaìngaìn intelektuaìl daìlaìm haìl pemberdaìyaìaìn 

maìnusiaì kaìrenaì paìdaì daìsaìrnyaì jikaì maìnusiaì diberdaìyaìkaìn daìn terlaìh 

berdaìyaì maìmkaì iaìaìkaìn maìmpu membaìngun desaìnyaì sendiri secaìraì maìndi 
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daìn sejaìhteraì. Kesediaìaìn paìngaìn yaìng berkelaìnjutaìn jugaì menjaìdi prioritaìs 

utaìmaì kelompok taìni daìn pemerintaìh desaì. Maìsyaìraìkaìt dilibaìtkaìn daìlaìm 

prograìm-prograìm konservaìsi daìn reboisaìsi, sertaì diberikaìn pelaìtihaìn tentaìng 

caìraì mengelolaì sumber daìyaìaìlaìm secaìraì bijaìk daìn raìmaìh lingkungaìn. 

Kegiaìtaìn kelompok taìni daìn pemerintaìh daìlaìm pengelolaìaìn pertaìniaìn gunaì 

mempertaìhaìnkaìn kesediaìaìn paìngaìn terus kaìn berlaìngsung hinggaì tercaìpaìui 

desaì maìndiri daìn sejaìhteraì.Keterlibaìtaìn maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

terus bekerjaì saìmaì dengaìn Pemerintaìh Kaìluraìhaìn daìlaìm mengelolaì pertaìniaìn 

gunaì mempertaìhaìnkaìn kesediaìaìn paìngaìn yaìng aìdaì sehinggaì Desaì semaìkin 

meningkaìt daìlaìm ketaìhaìnaìn paìngaìn naìsionaìl. Kerjaìsaìmaì yaìng kompaìk 

aìntaìraì kelompok taìni, maìsyaìraìkaìt daìn pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

saìngaìt penting untuk memaìstikaìn baìhwaì pengelolaìaìn pertaìniaìn yaìng 

dilaìkukaìn secaìraì efektif daìn menguntungkaìn seluruh laìpisaìn maìsyaìraìkaìt. 

Maìsyaìraìkaìt dihaìraìpkaìn tetaìp berpaìrtisipaìsi aìktif daìlaìm setiaìp taìhaìpaìn 

pengelolaìaìn aìset Desaì, mulaìi daìri perencaìnaìaìn, pelaìksaìnaìaìn, hinggaì 

pengaìwaìsaìn. Keterlibaìtaìn maìsyaìraìkaìt daìpaìt dilaìkukaìn melaìlui forum-forum 

musyaìwaìraìh, kelompok-kelompok kerjaì, aìtaìu baìhkaìn secaìraì individu dengaìn 

memberikaìn maìsukaìn daìn saìraìn yaìng konstruktif kepaìdaì pemerintaìh Desaì. 

Selaìin itu, maìsyaìraìkaìt jugaì dihaìraìpkaìn untuk senaìntiaìsaì menjaìgaì daìn 

meraìwaìt faìsilitaìs yaìng diberikaìn Kaìluraìhaìn yaìng aìdaì, baìik secaìraì fisik 

maìupun non-fisik, sehinggaì faìsilitaìs tersebut daìpaìt terus produktif daìn 

memberikaìn maìnfaìaìt yaìng berkelaìnjutaìn baìgi pertaìin gunaì mempertaìhaìnkaìn 

kesediaìaìn paìngaìn di Desaì. Dengaìn kerjaìsaìmaì yaìng eraìt aìntaìraì kelompok 
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taìni, maìsyaìraìkaìt daìn pemerintaìh Desaì, sertaì semaìngaìt gotong royong yaìng 

kuaìt, pengelolaìaìn pertaìniaìn Desaìaìkaìn semaìkin optimaìl daìn maìmpu 

meningkaìtkaìn ketersediaìaìn paìngaìn sertaì kesejaìhteraìaìn maìsyaìraìkaìt secaìraì 

keseluruhaìn. 
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BAÌB IV 

KESIMPULAÌN DAÌN SAÌRAÌN 

 

A. Kesimpulaìn 

Berdaìsaìrkaìn penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

Kaìpaìneon Nglipaìr, Kaìbupaìten Gunung Kidul, Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrtaì 

tentaìng Faìsilitaìsi Pemerintaìh Kaìluraìhaìn terhaìdaìpì Kelompok Taìni Gunaì 

Mewujudkaìn Ketersediaìaìn Paìngaìn daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì:  

1. Faìsilitaìsi yaìng telaìh diberikaìn oleh Pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

aìdaìlaìh, traìktor, bibit, irigaìsi, obaìt-obaìtaìn sertaì pemberdaìyaìaìn daìn 

pelaìtihaìn kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt umum daìlaìm haìl memaìhaìmi 

caìraì bercocok taìnaìm yaìng baìik daìlaìm menghaìsilkaìn haìsil yaìng baìnyaìk.  

2. Kelompok Taìni daìn Maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo terlibaìt aìktif 

daìlaìm mengelolaì pertaìniaìn melaìlui forum kelompok maìupun daìlaìm 

musyaìwaìraìh berjenjaìng mulaìi daìri tingkaìt paìdukuhaìn, dusun, hinggaì 

kaìluraìhaìn. Keterlibaìtaìn ini memungkinkaìn aìspiraìsi maìsyaìraìkaìt didengaìr 

daìn keputusaìn diaìmbil secaìraì paìrtisipaìtif, sertaì menciptaìkaìn raìsaì 

kepemilikaìn daìn taìnggung jaìwaìb daìlaìm mengelolaìaìset desaì. Selaìin 

maìnfaìaìt ekonomi, paìrtisipaìsi maìsyaìraìkaìt jugaì mempereraìt ikaìtaìn sosiaìl, 

memberdaìyaìkaìn maìsyaìraìkaìt, daìn menjaìmin keberlaìnjutaìn pengelolaìaìn 

aìset desaì sudaìh dilaìkukaìn dengaìn optimaìl.  
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B. Saìraìn 

Berdaìsaìrkaìn penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn, terdaìpaìt beberaìpaì saìraìn 

sebaìgaìi berikut:  

1. Baìgi Pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

Baìgi Pemerintaìh Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo dihaìraìpkaìn maìmpu 

memperkuaìt sistem daìlaìm membuaìk jaìringaìn baìgi petaìni khususnya ì 

kelompok taìni sertaì melaìkukaìn pengaìwaìsaìn daìn secaìraì efektif daìn efisien 

daìlaìm menyediaìkaìn baìntuaìn faìsilitaìs daìn dukungaìn teknis baìgi 

maìsyaìraìkaìt daìlaìm pengelolaìaìn taìnaìh sebaìgaìi unsur uaìtaìm untuk 

mempertaìhaìnkaìn kesediaìaìn paìngaìn. Bukaìn haìnyaì itu, pemerintaìh 

Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo dihaìraìpkaìn mengidentifikaìsi peluaìng daìn 

permaìsaìlaìhaìn daìlaìm menjaìgaì peningkaìtaìn paìngaìn lokaìl, seperti 

membaìngunaìn irigaìsi, subur boor, sumur laìdaìng sertaìmengoptimaìlkaìn 

sumber daìyaì aìlaìm, aìtaìu menciptaìkaìn faìsilitaìs caìnggih yaìng daìpaìt 

mendukung perekonomiaìn desaì trutaìmaì daìlaìm kesediaìaìn paìngaìn yaìng 

berkelaìnjutaìn. Melaìkukaìn studi tour aìtaìu study baìnding daìlaìm 

memberdaìyaìkaìn kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt aìgaìr maìmpu keluaìr daìri 

desaì untuk belaìjaìr daìri desaì maìju sehinggaìaìdaì pemberdaìyaìaìn yaìng daìpaìt 

dikembaìngkaìn sesuaìi dengaìn potensi desaì sertaì mengaìlokaìsikaìn 

aìnggaìraìn yaìng memaìdaìi untuk menghaìdirkaìn faìsilitaìs-faìsilitaìs. 

 

2. Baìgi kelompok taìni daìn Maìsyaìraìkaìt Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

Baìgi kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo 

dihaìraìpkaìn untuk terus bekerjaì saìmaì dengaìn pemerintaìh kaìluraìhaìn daìlaìm 
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mewujudkaìn ketersediaìaìn paìngaìn desaì yaìng aìdaì sehinggaì pendaìpaìtaìn 

daìlaìm nilaìi juaìl haìsil paìnen daìn haìsil paìngaìn sehaìri-haìri semaìkin benaìk 

daìn meningkaìt daìlaìm jumlaìh yaìng dihaìraìpkaìn semaìkin meningkaìt. 

Kerjaìsaìmaì yaìng solid aìntaìraì kelompok taìni, maìsyaìraìkaìt daìn pemerintaìh 

desaì saìngaìt penting untuk memaìstikaìn baìhwaìpaìngaìn aìdaìlaìh komoditi 

utaìmaì yaìng haìrus dikaìwaìl, dijunjung daìn dikembaìngkaìn melaìlui 

pemberiaìn faìsilitaìs berupaìaìlaìt daìn baìhaìn sehinggaì maìmpu mengelolaì 

yaìng dilaìkukaìn secaìraì efektif, traìnspaìraìn, daìn menguntungkaìn seluruh 

laìpisaìn kelompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt umum. Maìsyaìraìkaìt dihaìraìpkaìn 

tetaìp berpaìrtisipaìsi aìktif daìlaìm setiaìp taìhaìpaìn pelaìtihaìn daìn pembekaìlaìn 

di desaì, mulaìi daìri perencaìnaìaìn, pelaìksaìnaìaìn, hinggaì pemaìnenaìn. 

Keterlibaìtaìn maìsyaìraìkaìt daìpaìt dilaìkukaìn melaìlui forum-forum 

musyaìwaìraìh, kelompok-kelompok kerjaì, aìtaìu baìhkaìn secaìraì individu 

dengaìn memberikaìn maìsukaìn daìn saìraìn yaìng konstruktif kepaìdaì 

pemerintaìh desaì. Selaìin itu, maìsyaìraìkaìt jugaì dihaìraìpkaìn untuk 

senaìntiaìsaì turut aìktif bertaìni gunaì mempertaìhaìnkaìn paìngaìn keluaìrgaì 

daìlaìm menjaìgaì daìn meraìwaìt aìsset, bibit daìn pertaìniaìn yaìng aìdaì, baìik 

secaìraì fisik maìupun non-fisik, sehinggaì daìpaìt terus produktif daìn 

memberikaìn maìnfaìaìt yaìng berkelaìnjutaìn daìlaìm mewujudkaìn 

ketersediaìaìn paìngaìn. Dengaìn kerjaìsaìmaì yaìng eraìt aìntaìraì kelompok taìni, 

maìsyaìraìkaìt daìn pemerintaìh desaì, sertaì semaìngaìt gotong royong yaìng 

kuaìt, pengelolaìaìn paìngaìn desaìaìkaìn semaìkin optimaìl daìn maìmpu 

meningkaìtkaìn kesejaìhteraìaìn maìsyaìraìkaìt secaìraì keseluruhaìn. 
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3. Baìgi Peneliti Selaìnjutnyaì 

Baìgi peneliti selaìnjutnyaì dihaìraìpkaìn untuk melaìkukaìn studi lebih 

laìnjut dengaìn fokus paìdaì Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo untuk mendaìlaìmi tentaìng 

faìsilitaìsi pemerintaìh kaìluraìhaìn terhaìdaìp kelompok taìni gunaì 

mewujudkaìn ketrsediaìaìn paìngaìn di desaì daìn dihaìraìpkaìn menggunaìkaìn 

indikaìtor yaìng lebih spesifik daìn terkini sehinggaì haìsil yaìng didaìpaìtkaìn 

lebih optimaìl. Penelitiaìn mendaìlaìm tentaìng faìsilitaìsi pemerintaìh 

kaìluraìhaìn terhaìdaìp kelompok taìni gunaì mewujudkaìn ketrsediaìaìn paìngaìn 

di Kaìluraìhaìn Pilaìngrejo saìngaìt penting untuk mengidentifikaìsi praìktik-

praìktik terbaìik, taìntaìngaìn, daìn peluaìng untuk peningkaìtaìn di maìsaì depaìn. 

Peneliti dihaìraìpkaìn untuk mengeksploraìsi berbaìgaìi aìspek faìsilitaìsi 

pemerintaìh kaìluraìhaìn terhaìdaìp kelompok taìni gunaì mewujudkaìn 

ketrsediaìaìn paìngaìn, seperti faìsilitaìsi pemerintaìh, pemaìnfaìaìtaìn pertaìniaìn, 

kemitraìaìn dengaìn pihaìk eksternaìl, aìtaìu baìhkaìn daìmpaìk faìsilitaìsi 

pemerintaìh terhaìdaìp kelompok taìni daìlaìm mewujudkaìn kesediaìaìn. 

Daìlaìm melaìkukaìn penelitiaìn, dihaìraìpkaìn untuk menggunaìkaìn indikaìtor 

yaìng spesifik daìn terkini, seperti indikaìtor keberlaìnjutaìn lingkungaìn, 

pemberdaìyaìaìn ekonomi maìsyaìraìkaìt, aìtaìu pemaìnfaìaìtaìn teknologi daìlaìm 

pengelolaìaìn paìngaìn. Haìl ini aìkaìn memaìstikaìn baìhwaì temuaìn penelitiaìn 

mencerminkaìn kondisi terkini daìn daìpaìt memberikaìn rekomendaìsi yaìng 

relevaìn. 

Baìgi pemerintaìh desaì daìn pemaìngku kepentingaìn laìinnyaì. Selaìin itu, 

peneliti jugaì dihaìraìpkaìn untuk melibaìtkaìn keompok taìni daìn maìsyaìraìkaìt 
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secaìraìaìktif daìlaìm proses penelitiaìn, baìik melaìlui waìwaìncaìraì, observaìsi 

paìrtisipaìtif, aìtaìu baìhkaìn penelitiaìn tindaìkaìn paìrtisipaìtif (paìrticipaìtory aìction 

reseaìrch). Dengaìn melibaìtkaìn maìsyaìraìkaìt, peneliti aìkaìn mendaìpaìtkaìn 

pemaìhaìmaìn yaìng lebih mendaìlaìm tentaìng dinaìmikaì daìn perspektif lokaìl 

daìlaìm pengelolaìaìn aìset desaì. Penelitiaìn yaìng komprehensif daìn berbaìsis daìtaì 

yaìng aìkuraìt aìkaìn memberikaìn rekomendaìsi yaìng berhaìrgaì baìgi Kaìluraìhaìn 

Pilaìngrejo daìlaìm upaìyaì meningkaìtkaìn pendaìpaìtaìn aìsli desaì melaìlui 

pengelolaìaìn aìset desaì yaìng lebih efektif daìn berkelaìnjutaìn. 
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